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Yosua Panji Nugraha, Jurusan Teknik Pengairan, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya, 
September 2019, Studi Penentuan Prioritas Perbaikan Aset Irigasi di Daerah Irigasi 
Kedungrejo Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun. Dosen Pembimbing: Sri Wahyuni 
dan Tri Budi Prayogo. 
Pangan menjadi salah satu kebutuhan yang harus terus menerus terpenuhi untuk 
keberlangsungan hidup penduduk indonesia baik itu secara kuantitas maupun kualitas. 
Permasalahan utama dalam mencapai kedaulatan pangan nasional adalah kemampuan produksi 
pertanian. Irigasi memiliki peranan penting bagi peningkatan produksi pertanian guna 
mencapai kedaulatan pangan nasional. Tetapi kenyataannya, pengajuan dana untuk keperluan 
pengelolaan jaringan irigasi dari tahun ke tahun tidak selalu terpenuhi sesuai kebutuhan. Oleh 
sebab itu dibutuhkan penyelesaian masalah berupa penentuan prioritas perbaikan aset irigasi 
agar dapat dilakukannya penanganan dengan mengingat ketersediaan dana yang diturunkan 
dan faktor pembatas lainnya. 
Studi ini membutuhkan data hasil inventerisasi guna mengetahui hasil penilaian kinerja 
aset irigasi, ranking nilai kondisi aset irigasi, dan hasil analisis data menggunakan uji statistik 
non-parameteris. Aset irigasi yang dimaksud prasarana fisik irigasi yang meliputi, bangunan 
utama, saluran pembawa, bangunan pada saluran pembawa (bangunan pengatur, bangunan 
pengukur debit, dan bangunan pelengkap).  
Studi ini menggunakan Kriteria dan Bobot Penilaian Kinerja Jaringan Irigasi tahun 2018 
yang telah dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan studi, yaitu dengan menambahkan rentang 
nilai kondisi yang semula empat menjadi enam serta menghapuskan uraian-uraian yang tidak 
dibutuhkan. Selain itu, uji statistik yang digunakan adalah Uji Kruskal-Wallis dan Uji Mann- 
Whitney karena data yang diperoleh berbentuk ranking. Sistem informasi bertujuan untuk 
mengetahui kondisi dan penanganan dari seluruh aset irigasi. Sistem informasi yang dilakukan 
dalam studi ini melalui dua software yaitu Google Earth dan Arc-GIS. 
Hasil dari studi ini yaitu Daerah Irigasi Kedungrejo mempunyai kondisi aset irigasi 
dengan kondisi baik sekali sebesar 9,76%, kondisi baik sebesar 36,59%, kondisi sedang sebesar 
48,78%, dan kondisi jelek sebesar 4,88%. Ranking tertinggi (ranking 1) ditempati oleh 
masukan pembuang (B.KR.1m), masukan pembuang (B.KR.1w), dan terjunan (B.PL.2a). 
Ranking terendah (ranking 82) ditempati oleh tangga cucian (B.KR.1c), masukan pembuang 
(B.KR.1k), jembatan (B.KR.1t), jembatan (B.KR.1u), jembatan (B.KU.3a), jembatan 
(B.SI.1a), jembatan (B.SI.5a), dan jembatan (B.BD.2a). Analisis data melalui uji statistik (Uji 
Kruskal-Wallis) mendapatkan H(6,639) ≤ X(0,05;5) (11,070) maka kesimpulan statistik terhadap 
hipotesis yang diajukan tidak ada perbedaan yang berarti menerima H0 dan menolak H1. Hal 
ini menunjukkan korelasi antara hasil Uji Kruskal-Wallis dengan hubungan ranking dan skor 
kondisi serta terhadap hasil penilaian bangunan dan saluran sesuai yaitu tidak adanya perbedaan 
dari setiap kelompoknya. 










































Yosua Panji Nugraha, Department of Water Resources Engineering, Faculty of 
Engineering, University of Brawijaya, September 2019, Study of Determine Priorities for 
Improving Irrigation Assets in Kedungrejo Irrigation Area, Pilangkenceng Sub-district, 
Madiun Regency. Academic Supervisor: Sri Wahyuni and Tri Budi Prayogo. 
Food is one of the needs that must be continuously met for the survival of the 
Indonesian population both in quantity and quality. The main problem in achieving 
national food sovereignty is the ability of agricultural production. Irrigation has an 
important role for increasing agricultural production in order to achieve national food 
sovereignty. However, in reality, proporsing funds for irrigation network management 
needs from year to year is not always met as needed. Therefore, problem solving is needed 
in the form of prioritizing the improvement of irrigation assets so that handling can be done 
by considering the availability of derived funds and other factors. 
This Study requires data from the inventory to find out the results of irrigation assets 
performance assessment, rangking the condition of irrigation assets and teh results of data 
analysis using non-parameteristic statistical tests. Irrigation assets referred to as irrigation 
physical infrastructure which includes, the main building, carrier canals, buildings in the 
carrier canal (regulating buildings, discharge measuring buildings, and complementary 
buildings). 
This study uses the Criteria and Weighting of Irrigation Network Performance 
Assessment in 2018 which has been modified in accordance with the needs of the study, 
namely by adding a range of conditions that were originally four classes into six classes. 
In addition, the statistical test used is the Kruskal-Wallis test and the Mann-whitney test 
because the data obtained are in the form of ranking. After these processes are carried out, 
an information system is created those goals to determine the condition and handling of all 
irrigation assets. The information system carried out in this study through two softwares 
namely Google Earth and Arc-GIS. 
The results of this study are Kedungrejo Irrigation Area which has an irrigation asset 
condition with a very good condition of 9.76 %, a good condition of 36,59 %, a moderate 
condition of 48,78 %, and a bad condition of 4.88 %. In addition, the highest ranking (1st 
ranking) is occupied by Drain Inlet (B.KR.1m), Drain Inlet (B.KR.1w), and cascade 
(B.PL.2a). The lowest ranking (82th ranking) is occupied by Laundry Ladders (B.KR.1c), 
Drain Inlet (B.KR.1k), Bridges (B.KR.1t), Bridges (B. KR.1u), Bridges (B.KU.3a), Bridges 
(B. SI.1a), Bridges (B.SI.5a), and Bridges (B.BD.2a). Data analysis through statistical tests 
(kruskal-wallis test) get H (6,639) ≤ X(0,05;5) (11,070)  then the statistical conclusions on the 
hypothesis proposed there is no difference that means accepting H0 and rejecting H1. This 
shows the correlation between the results of the Kruskal-Wallis test with the relationship 
between ranking and score conditions and on the results of the assessment of the hydraulic 
structure and the channel according to the no differences from each group. 
















































1.1. Latar Belakang 
Pangan menjadi salah satu kebutuhan yang harus terus menerus terpenuhi untuk 
keberlangsungan hidup penduduk indonesia baik itu secara kuantitas maupun kualitas. Hal 
ini diperkuat dengan adanya Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional yang menjelaskan bahwa pemerintah 
memprioritaskan pembangunan nasional untuk mencapai kedaulatan pangan. Permasalahan 
utama dalam mencapai kedaulatan pangan nasional tersebut adalah kemampuan produksi 
pertanian.  
Irigasi memiliki peranan penting bagi peningkatan produksi pertanian guna mencapai 
kedaulatan pangan nasional. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 tahun 2004 
tentang Sumber Daya Air menyatakan bahwa irigasi bagi pertanian rakyat dalam sistem 
irigasi yang sudah ada merupakan prioritas utama penyediaan sumber daya air di atas semua 
kebutuhan. Sistem irigasi yang dimaksud meliputi prasarana irigasi, air irigasi, manajemen 
irigasi, kelembagaan pengelolaan irigasi, dan sumber daya manusia. Pada saat ini 
pengembangan prasarana irigasi masuk ke dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Nasional (RPJMN) tahun 2015-2019 yang akan direalisasikan dengan dilakukannya 
rehabilitasi jaringan irigasi seluas 1,5 juta Ha dan pembangunan jaringan irigasi baru seluas 
1 juta Ha. 
Dana menjadi salah satu faktor penting dalam merealisasikan pengembangan prasarana 
irigasi. Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 
23/PRT/M/2015 tentang Pengelolaan Aset Irigasi, pada kenyataannya pengajuan dana untuk 
keperluan pengelolaan jaringan irigasi dari tahun ke tahun tidak selalu terpenuhi sesuai 
kebutuhan. Oleh sebab itu dibutuhkan penyelesaian masalah berupa penentuan prioritas 
perbaikan aset irigasi agar dapat dilakukannya penanganan dengan mengingat ketersediaan 
dana yang diturunkan dan faktor pembatas lainnya.  
Berbagai referensi terkait penentuan prioritas perbaikan aset irigasi juga diperlukan 
guna menunjang pelaksanaan studi. Berikut ini adalah beberapa referensi yang penyusun 






















1. Sigit Supadmo Arif, Abi Prabowo, Anjar Suprapto, dan Judi Kurniawan tahun 2007 
dengan judul Perencanaan Manajemen Aset Irigasi (PMA): Pengembangan Konsepsi 
dan Implementasi di Indonesia. 
2. Manyuk Fauzi, Ari Sandhiyavitri, Sigit Sutikno, dan Suharyanto tahun 2017 dengan 
judul Penilaian Indeks Kinerja Daerah Irigasi Berdasarkan Peraturan Menteri PUPR 
Nomor 12 Tahun 2015. 
3. Chusni Mubarok, Slamet Imam Wahyudi, Gata Dian Asfari tahun 2016 dengan judul 
Penilaian Kinerja Irigasi Berdasarkan Pendekatan PERMEN PUPR 
NO.12/PRT/M/2015 dan Metode Masscote dengan evaluasi RAP di Daerah Irigasi 
Glapan. 
4. Junaidi Aditya tahun 2016 dengan judul Penerapan Manajemen Aset Irigasi pada 
Daerah Irigasi Taposan Wilayah Kerja Pengamat Pengairan Probolinggo. 
5. Olvi Pamadya Utaya Kusuma, Rispiningtati, Rini Wahyu Sayekti tahun 2012 dengan 
judul Studi Penentuan Skala Prioritas Peningkatan Kinerja Jaringan Irigasi pada Daerah 
Irigasi Bodor Kabupaten Nganjuk. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Sasaran utama Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 
2015-2019 adalah mendukung program Nawacita Pemerintah dalam hal kedaulatan pangan 
melalui rehabilitasi 1,5 juta Ha jaringan irigasi dan pembangunan 1 juta Ha jaringan irigasi 
sampai dengan 2019 yang meliputi jaringan irigasi permukaan, jaringan irigasi rawa dan 
jaringan irigasi air tanah dimana Daerah Irigasi Kedungrejo termasuk ke dalamnya . 
Daerah Irigasi Kedungrejo berlokasi di Desa Wonoayu, Kecamatan Pilangkenceng, 
Kabupaten Madiun dengan luas layanan 1538 Ha. Daerah Irigasi Kedungrejo merupakan 
daerah irigasi lintas kabupaten dimana daerah layanannya meliputi Kabupaten Madiun dan 
Kabupaten Ngawi. Inventarisasi terakhir kali dilakukan pada tahun 2007 (12 tahun silam). 
Aset irigasi di saluran primer dan sekunder Daerah Irigasi Kedungrejo berjumlah 81 aset 
(75 bangunan dan 6 saluran). Bangunan irigasi yang terdapat meliputi bangunan utama, 
bangunan pengatur, bangunan pengukur, dan bangunan pelengkap. Sedangkan saluran 
irigasi meliputi 1 saluran primer dan 5 saluran sekunder (Saluran Primer Kedungrejo, 
Saluran Sekunder Kuwu, Saluran Sekunder Singge, Saluran Sekunder Kedungjati, Saluran 
Sekunder Plumpung, dan Saluran Sekunder Balongbader).   
Permasalahan utama di saluran irigasi Daerah Irigasi Kedungrejo adalah banyaknya 






















hampir di semua bangunan irigasi. Retaknya tubuh bangunan dan berkaratnya pintu air 
menjadi permasalahan yang paling sering dijumpai. 
 
Gambar 1.1. Aset Irigasi Di Saluran Primer Kedungrejo 
Sumber: Dokumentasi (2019) 
 
Gambar 1.2. Aset Irigasi Di Saluran Sekunder Kuwu 
Sumber: Dokumentasi (2019) 
 
Gambar 1.3. Aset Irigasi Di Saluran Sekunder Singge 
Sumber: Dokumentasi (2019) 
 
Gambar 1.4. Aset Irigasi Di Saluran Sekunder Kedungjati 





















Gambar 1.5. Aset Irigasi Di Saluran Sekunder Plumpung 
Sumber: Dokumentasi (2019) 
 
Gambar 1.6. Aset Irigasi Di Saluran Sekunder Balongbader 
Sumber: Dokumentasi (2019) 
 
1.3. Rumusan Masalah 
Dengan melihat berbagai hal tersebut dan untuk menunjang penyelesaian laporan tugas 
akhir ini, maka disusunlah rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil penilaian kinerja aset irigasi di Daerah Irigasi Kedungrejo Kecamatan 
Pilangkenceng Kabupaten Madiun ? 
2. Bagaimana rangking nilai kondisi aset irigasi di Daerah Irigasi Kedungrejo Kecamatan 
Pilangkenceng Kabupaten Madiun ? 
3. Bagaimana hasil pengujian ranking aset irigasi di Daerah Irigasi Kedungrejo Kecamatan 
Pilangkenceng Kabupaten Madiun ? 
 
1.4. Batasan Masalah 
Hal-hal yang menjadi batasan dalam studi ini adalah sebagai berikut : 
1. Studi ini hanya dilakukan di saluran primer dan saluran sekunder Daerah Irigasi 






















2. Studi ini hanya membahas mengenai aspek prasarana fisik aset irigasi dari 6 aspek yang 
ada (prasarana fisik, produktivitas tanam, sarana penunjang, organisasi personalia, 
dokumentasi, dan P3A). Hal ini disebabkan karena prasarana fisik memiliki bobot 
terbesar diantara lima aspek lainnya. Prasarana fisik yang dinilai meliputi bangunan 
utama, saluran pembawa, bangunan pada saluran pembawa (pengatur, pengukur debit, 
dan pelengkap).. 
3. Penilaian aset menggunakan Kriteria dan Bobot Penilaian Kinerja Irigasi Tahun 2018. 
4. Tidak menghitung sedimentasi dan erosi. 
5. Tidak membahas efisiensi. 
6. Tidak membahas Rencana Anggaran Biaya (RAB). 
7. Analisis statistik yang digunakan adalah Uji Kruskal-Wallis dan Uji Mann-Whitney. 
 
1.5. Tujuan  
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari studi ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Mengetahui hasil penilaian kinerja aset irigasi di Daerah Irigasi Kedungrejo Kecamatan 
Pilangkenceng Kabupaten Madiun. 
2. Mengetahui prioritas perbaikan aset irigasi di Daerah Irigasi Kedungrejo Kecamatan 
Pilangkenceng Kabupaten Madiun. 
3. Mengetahui hasil pengujian ranking aset irigasi di Daerah Irigasi Kedungrejo Kecamatan 
Pilangkenceng Kabupaten Madiun. 
 
1.6. Manfaat 
Hal-hal yang didapatkan dari studi diuraikan sebagai berikut. 
1. Studi ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam penentuan prioritas perbaikan 
aset irigasi. 
2. Studi ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk mengetahui informasi mengenai 
kondisi aset irigasi di saluran primer dan saluran sekunder Daerah Irigasi Kedungrejo. 
















































2.1. Pengertian Irigasi 
Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No. 
14/PRT/M/2015 irigasi adalah usaha penyediaan, pengaturan, dan pembuangan air irigasi 
untuk menunjang pertanian yang jenisnya meliputi irigasi permukaan, irigasi rawa, irigasi 
air bawah tanah, irigasi pompa, dan irigasi tambak. Pengertian irigasi ini sendiri telah banyak 
dicantumkan dalam beberapa referensi buku salah satunya adalah buku Dasar-Dasar dan 
Praktek Irigasi yang mengartikan irigasi sebagai penggunaan air pada tanah untuk keperluan 
penyediaan cairan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanam-tanaman. 
 
2.2. Jaringan Irigasi  
 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No. 14/PRT/M/2015 
menyatakan bahwa jaringan irigasi adalah saluran, bangunan, dan bangunan pelengkapnya 
yang merupakan satu kesatuan yang diperlukan untuk penyediaan, pembagian, pemberian, 
penggunaan, dan pembuangan air irigasi. Ditinjau dari kelengkapan fasilitasnya, sistem 
jaringan irigasi terbagi menjadi tiga yaitu sistem irigasi sederhana, semi teknis, dan teknis.  
Tabel 2.1. Klasifikasi Jaringan Irigasi 
No. Jaringan Irigasi 
Klasifikasi Jaringan Irigasi 
Teknis Semiteknis Sederhana 












Baik Sedang Jelek 
3 Jaringan saluran Saluran irigasi dan 
pembuang terpisah 





































Lanjutan Tabel 2.1. Klasifikasi Jaringan Irigasi 
No. Jaringan Irigasi 
Klasifikasi Jaringan Irigasi 
Teknis Semiteknis Sederhana 








6 Ukuran Tak ada batasan Sampai 2.000 ha Tak lebih dari 
500 ha 











Belum teratur Tidak ada O&P 
Sumber: KP-01 Jaringan Irigasi (2013, p.5) 
 
2.3.Bangunan Irigasi 
2.3.1. Bangunan Utama 
“Bangunan utama (head works) dapat didefinisikan sebagai kompleks bangunan yang 
direncanakan di dan sepanjang sungai atau aliran air untuk membelokkan air ke dalam 
jaringan saluran agar dapat dipakai untuk keperluan irigasi” (Ditjen Sumber Daya Air [KP-
01], 2013). “Bangunan utama bisa mengurangi kandungan sedimen yang berlebihan, serta 
mengukur banyaknya air yang masuk” (Ditjen Sumber Daya Air [KP-01], 2013). “Bangunan 
utama terdiri dari bendung dengan peredam energi, satu atau dua pengambilan utama pintu 
bilas kolam olak dan (jika diperlukan) kantong lumpur, tanggul banjir pekerjaan sungai dan 
bangunan-bangunan pelengkap” (Ditjen Sumber Daya Air [KP-01], 2013). “Bangunan ini 
dapat didesain dan dibangun sebagai bendung tetap, bendung gerak, atau kombinasinya, dan 
harus dapat berfungsi untuk mengendalikan aliran dan angkutan muatan di sungai 
sedemikian sehingga dengan menaikkan muka airnya, air dapat dimanfaatkan secara efisien 
sesuai dengan kebutuhan, pada berbagai keadaan debit sungai” (Hadihardjaja, 1993, p.96). 
 
Gambar 2.1. Bangunan Utama 





















2.3.2. Saluran Irigasi 
 “Saluran irigasi di daerah irigasi teknis dibedakan menjadi saluran irigasi pembawa dan 
saluran pembuang” (Mawardi, 2010, p.8). “Saluran pembawa berfungsi untuk mengalirkan 
kebutuhan air irigasi ke setiap petak sawah, saluran pembawa terdiri dari saluran primer, 
sekunder, tersier, dan kuarter” (Mawardi, 2010, p.8). “Selain itu, saluran irigasi primer dan 
saluran irigasi sekunder termasuk jaringan saluran irigasi utama, sedangkan saluran irigasi 
tersier dan saluran irigasi kuarter termasuk jaringan saluran irigasi tersier” (Mawardi, 2010, 
p.8). “Saluran primer membawa air dari jaringan utama ke saluran sekunder dan ke petak-
petak tersier yang diairi” (Mawardi, 2010, p.9). “Batas ujung saluran primer adalah pada 
bangunan bagi yang terakhir” (Hadihardjaja, 1993, p.62). “Saluran sekunder membawa air 
dari saluran primer ke petak-petas tersier yang dilayani oleh saluran sekunder tersebut. Batas 
saluran sekunder adalah pada bangunan sadap terakhir” (Hadihardjaja, 1993, p.62).  
Setiap saluran harus memiliki batas minimum tinggi muka air agar air dapat 
didistribusikan ke petak tersier secara terus menerus dan batas maksimum air agar air 
mengalir tidak melebihi kapasitas saluran atau bangunan, sehingga kondisi overtopping atau 
kerusakan bangunan dapat terhindarkan. Batas minimum dan maksimum penyaluran air 
tersebut dinyatakan dalam kapasitas saluran. Kapasitas saluran irigasi ditentukan oleh lebar 
dasar saluran, kemiringan saluran, kemiringan tanggul saluran, dan kebutuhan air irigasi 
selama penyiapan lahan. Jarak antara muka air dengan ketinggian tebing saluran disebut 
tinggi jagaan (freeboard). Tinggi jagaan berguna untuk menampung tambahan air akibat 
hujan atau kenaikan muka air karena kesalahan dalam pengoperasian pintu air.  
 
Gambar 2.2. Saluran Irigasi 
Sumber: Dokumentasi (2019) 
2.3.3. Bangunan Bagi dan Sadap 
 “Bangunan bagi dilengkapi dengan pintu dan alat ukur” (Hadihardjaja, 1993, p.72). 
“Pintu diperlukan untuk menaikkan kembali muka air sarnpai batas yang diperlukan, supaya 




















“Apabila terdapat bangunan bagi dan sadap tanpa pintu dan alat ukur, maka bangunan harus 
memenuhi syarat: elevasi ambang ke semua arah harus sama, bentuk ambang harus sama 
agar koefisien debit sama, dan lebar bukaan proporsional dengan luas sawah yang diairi” 
(Hadihardjaja, 1993, p.72). 
 
Gambar 2.3. Bangunan Sadap 
Sumber: Dokumentasi (2019) 
2.3.4. Bangunan Pengukur  
 “Bangunan pengukur yaitu bangunan untuk mengukur banyaknya debit/air yang melalui 
saluran tersebut. Pengukuran debit dilakukan di hulu saluran primer, di cabang saluran 
primer, dan di bangunan sadap sekunder maupun tersier” (Mawardi, 2010, p.11). “Bangunan 
ukur dapat dibedakan menjadi dua yaitu bangunan ukur aliran atas bebas (free overflow) dan 
bangunan ukur aliran bawah (underflow)” (Ditjen Sumber Daya Air [KP-01], 2013). “Selain 
itu, beberapa bangunan pengukur dapat mengatur aliran air” (Ditjen Sumber Daya Air [KP-
01], 2013). 
 
Gambar 2.4. Bangunan Pengukur 
Sumber: Dokumentasi (2019) 
2.3.5. Bangunan Pengatur Muka Air 
 “Bangunan pengatur muka air berfungsi untuk mengatur muka air di jaringan irigasi 
utama sampai dengan batas-batas yang diperlukan guna memberikan debit yang konstan ke 





















diperlukan ditempat yang tinggi muka airnya dipengaruhi oleh bangunan terjun atau got 
miring (Ditjen Sumber Daya Air [KP-01], 2013). 
 
Gambar 2.5. Bangunan Pengatur Muka Air 
Sumber: Dokumentasi (2019) 
 
2.3.6. Bangunan Pembawa 
 Bangunan pembawa membawa air dari ruas hulu ke ruas hilir saluran dengan kondisi 
aliran yang dapat melalui bangunan ini dibedakan menjadi aliran superkritis dan subkritis 
(Ditjen Sumber Daya Air [KP-01], 2013). Bangunan pembawa dengan aliran superkritis 
dimaksudkan untuk membawa aliran air pada medan yang sangat curam. Bangunan ini 
dilengkapi dengan bangunan peredam agar mengurangi energi aliran superkritis yang dapat 
merusak saluran. Bangunan pembawa dengan aliran superkritis terdiri dari bangunan terjun 
dan got miring. 
 Bangunan pembawa dengan aliran subkritis (bangunan silang) dimaksudkan untuk 
mengalirkan air pada medan yang landai maupun datar atau sesuai dengan medan tertentu 
sehingga tetap menghasilkan aliran bebas. Bangunan pembawa dengan aliran subkritis 
terdiri dari gorong – gorong, talang, siphon, jembatan siphon, flume, saluran tertutup dan 
terowongan (Ditjen Sumber Daya Air [KP-01], 2013). 
 
Gambar 2.6. Bangunan Pembawa 
Sumber: Dokumentasi (2019) 
2.3.7. Bangunan Lindung 
 Bangunan lindung berfungsi untuk melindungi saluran dari luar dan dalam. Dari luar 




















saluran yang berlebihan. “Bangunan lindung terdiri dari bangunan pembuang silang, 
pelimpah, bangunan penggelontor sedimen, bangunan penguras, saluran pembuang 
samping, dan saluran gendong” (Ditjen Sumber Daya Air [KP-01], 2013). 
 
Gambar 2.7. Bangunan Lindung 
Sumber: Dokumentasi (2019) 
 
2.3.8. Jalan dan Jembatan 
 “Jalan terletak di sepanjang sisi saluran irigasi yang dimaksudkan untuk mempermudah 
petugas dalam melakukan inspeksi, eksploitasi, dan pemeliharaan jaringan irigasi” (Ditjen 
Sumber Daya Air [KP-01], 2013). “Sedangkan jembatan berfungsi sebagai penghubung 
jalan-jalan inspeksi disebrang saluran atau untuk menghubungkan jalan inspeksi dengan 
jalan umum” (Ditjen Sumber Daya Air [KP-01], 2013). Jembatan dibedakan menjadi 
jembatan orang dan jembatan desa dengan ukuran yang berbeda. 
 
Gambar 2.8. Jalan dan Jembatan 
Sumber: Dokumentasi (2019) 
 
2.3.9. Bangunan Pelengkap 
 “Bangunan pelengkap terdiri dari pagar, tempat cuci, tempat mandi ternak, kisi-kisi 
penyaring, jembatan, sanggar tani, dan lain sebagainya” (Ditjen Sumber Daya Air [KP-01], 























Gambar 2.9. Bangunan Pelengkap 
Sumber: Dokumentasi (2019) 
 
2.4. Pengelolaan Jaringan Irigasi 
“Pengelolaan jaringan irigasi meliputi berbagai hal seperti operasi, pemeliharaan, dan 
rehabilitasi jaringan irigasi di daerah irigasi” (Pemerintah Republik Indonesia, 2006). 
Sedangkan menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No. 12 
Tahun 2015 kegiatan rehabilitasi termasuk dalam pelaksanaan dari pemeliharaan yang diatur 
dalam Pedoman Pemeliharaan Jaringan Irigasi yang dikeluarkan oleh pemerintah. Oleh 
karena itu pengelolaan irigasi hanya meliputi operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi di 
daerah irigasi. 
 
2.5. Operasi Jaringan Irigasi 
“Operasi jaringan irigasi adalah upaya pengaturan air irigasi dan pembuangannya, 
termasuk kegiatan membuka menutup pintu bangunan irigasi, menyusun rencana tata tanam, 
menyusun sistem golongan, menyusun rencana pembagian air, melaksanakan kalibrasi 
pintu/bangunan, mengumpulkan data, memantau, dan mengevaluasi” (Kementerian PUPR, 
2015). Kegiatan operasi jaringan irigasi secara rinci meliputi : 
1. Pekerjaan pengumpulan data (data debit, data curah hujan, data luas tanam, dll); 
2. Pekerjaan kalibrasi alat pengukur debit; 
3. Pekerjaan membuat Rencana Penyediaan Air Tahunan, Pembagian dan Pemberian Air 
Tahunan, Rencana Tata Tanam Tahunan, Rencana Pengeringan, dll.; 
4. Pekerjaan melaksanakan pembagian dan pemberian air (termasuk pekerjaan: membuat 
laporan permintaan air, mengisi papan operasi, mengatur bukaan pintu); 
5. Pekerjaan mengatur pintu-pintu air pada bendung berkaitan dengan datangnya debit 
sungai banjir; 
6. Koordinasi antar instansi terkait; 




















2.6. Pemeliharaan Jaringan Irigasi 
“Pemeliharaan jaringan irigasi adalah upaya menjaga dan mengamankan jaringan irigasi 
agar selalu dapat berfungsi dengan baik guna memperlancar pelaksanaan operasi dan 
mempertahankan kelestariannya melalui kegiatan perawatan, perbaikan, pencegahan dan 
pengamanan yang harus dilakukan secara terus menerus” (Kementerian PUPR, 2015). “Jenis 
pemeliharaan jaringan irigasi terdiri dari pengamanan jaringan irigasi, pemeliharaan rutin, 
pemeliharaan berkala, dan perbaikan darurat”  (Kementerian PUPR, 2015). 
Tabel 2.2. Klasifikasi Kondisi Fisik Jaringan Irigasi beserta Penanganannya 
No Kondisi 
Tingkat kerusakan 
dari kondisi awal 
Penanganan 
1 Baik ≤ 10 % Pemeliharaan rutin 
2 Rusak ringan 11 - 20 % Pemeliharaan berkala yang bersifat perawatan 
3 Rusak sedang 21 - 40 % Pemeliharaan yang bersifat perbaikan 
4 Rusak Berat ≥ 40 % Perbaikan berat atau penggantian 
Sumber: Kementerian PUPR (2015) 
 
2.6.1.  Pengamanan Jaringan Irigasi 
“Pengamanan jaringan irigasi merupakan upaya untuk mencegah dan menanggulangi 
terjadinya kerusakan jaringan irigasi yang disebabkan oleh daya rusak air, hewan, atau oleh 
manusia guna mempertahankan fungsi jaringan irigasi” (Kementerian PUPR, 2015). 
Menurut Kementerian PUPR (2015) adapun tindakan pengamanan dapat dilakukan antara 
lain sebagai berikut : 
a) Tindakan Pencegahan 
- Melarang pengambilan batu, pasir dan tanah pada lokasi ± 500 m sebelah hulu dan ± 
1.000 m sebelah hilir bendung irigasi atau sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
- Melarang memandikan hewan selain di tempat yang telah ditentukan dengan 
memasang papan larangan. 
- Menetapkan garis sempadan saluran sesuai ketentuan dan peraturan yang berlaku. 
- Memasang papan larangan tentang penggarapan tanah dan mendirikan bangunan di 
dalam garis sempadan saluran. 
- Petugas pengelola irigasi harus mengontrol patok-patok batas tanah. 
- Memasang papan larangan untuk kendaraan yang melintas jalan inspeksi yang 
melebihi kelas jalan. 
- Melarang mandi di sekitar bangunan atau lokasi-lokasi yang berbahaya. 
- Melarang mendirikan bangunan dan atau menanam pohon di tanggul saluran irigasi. 
- Mengadakan penyuluhan/sosialisasi kepada masyarakat dan instansi terkait tentang 





















b) Tindakan Pengamanan 
- Membuat bangunan pengamanan ditempat-tempat yang berbahaya, misalnya : 
disekitar bangunan utama, siphon, ruas saluran yang tebingnya curam, daerah padat 
penduduk dan lain sebagainya. 
- Penyediaan tempat mandi hewan dan tangga cuci. 
- Pemasangan penghalang di jalan inspeksi dan tanggul-tanggul saluran berupa portal, 
patok. 
 
2.6.2.  Pemeliharaan Rutin 
“Pemeliharaan Rutin merupakan kegiatan perawatan dalam rangka mempertahankan 
kondisi Jaringan Irigasi yang dilaksanakan secara terus menerus tanpa ada bagian konstruksi 
yang diubah atau diganti” (Kementerian PUPR, 2015). Kegiatan pemeliharaan rutin meliputi: 
a) Bersifat Perawatan : 
- Memberikan minyak pelumas pada bagian pintu. 
- Membersihkan saluran dan bangunan dari tanaman liar dan semak-semak. 
- Membersihkan saluran dan bangunan dari sampah dan kotoran. 
- Pembuangan endapan lumpur di bangunan ukur. 
- Memelihara tanaman lindung di sekitar bangunan dan di tepi luar tanggul saluran. 
b) Bersifat Perbaikan ringan 
- Menutup lubang-lubang bocoran kecil di saluran/bangunan. 
- Perbaikan kecil pada pasangan, misalnya siaran/plesteran yang retak atau beberapa 
batu muka yang lepas. 
 
2.6.3.  Pemeliharaan Berkala 
“Pemeliharaan berkala merupakan kegiatan perawatan dan perbaikan yang dilaksanakan 
secara berkala yang direncanakan dan dilaksanakan oleh dinas yang membidangi Irigasi dan 
dapat bekerja sama dengan P3A / GP3A / IP3A secara swakelola berdasarkan kemampuan 
lembaga tersebut dan dapat pula dilaksanakan secara kontraktual” (Kementerian PUPR, 
2015). “Pemeliharaan berkala dapat dibagi menjadi tiga, yaitu pemeliharaan yang bersifat 
perawatan, pemeliharaan yang bersifat perbaikan, dan pemeliharaan yang bersifat 
penggantian” (Kementerian PUPR, 2015). 
a) Bersifat Perawatan 
- Pengecatan pintu. 
- Pembuangan lumpur di bangunan dan saluran. 
b) Pemeliharaan Berkala Yang Bersifat Perbaikan 




















- Perbaikan bangunan ukur dan kelengkapannya 
- Perbaikan saluran 
- Perbaikan pintu-pintu dan skot balok 
- Perbaikan jalan inspeksi 
- Perbaikan fasilitas pendukung seperti kantor, rumah dinas, rumah PPA dan PPB, 
kendaraan dan peralatan 
c) Pemeliharaan Berkala Yang Bersifat Penggantian 
- Penggantian pintu 
- Penggantian alat ukur 
- Penggantian peil schall 
 
2.6.4.  Perbaikan Darurat 
“Perbaikan darurat dilakukan akibat bencana alam dan atau kerusakan berat akibat 
terjadinya kejadian luar biasa (seperti pengerusakan/penjebolan tanggul, longsoran tebing 
yang menutup jaringan, tanggul putus dll) dan penanggulangan segera dengan konstruksi 
tidak permanen, agar jaringan irigasi tetap berfungsi” (Kementerian PUPR, 2015). 
 
2.7. Penilaian Kondisi Prasarana Fisik 
Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 12/PRT/M/2015 dijelaskan bahwa 
untuk mengetahui kondisi kinerja sistem irigasi terdapat 6 aspek yang perlu dievaluasi 
meliputi: kondisi prasarana fisik, produktivitas tanam, sarana penunjang, organisasi 
personalia, dokumentasi dan kondisi kelembagaan P3A. Penilaian kinerja sistem irigasi ini 
sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 12/PRT/M/2015 tentang 
eksploitasi dan pemeliharaan jaringan irigasi. 
Penilaian kondisi yang dilakukan hanya mencakup prasarana fisik dikarenakan 
prasarana fisik memiliki bobot paling besar diantara lima bobot lainnya. Penilaian kondisi 
aset irigasi yang dilakukan mengacu ke Kriteria dan Bobot Penilaian Kinerja Irigasi 
Kementerian PUPR tahun 2018 yang sudah dimodifikasi. Modifikasi perlu dilakukan karena 
rentang tiap kondisi yang terlalu jauh sehingga menyulitkan penilaian serta mengakibatkan 
kurang optimalnya proses dan hasil penilaian. Modifikasi yang dimaksud adalah 
menambahkan rentang yang semula hanya ada empat menjadi enam. Selain memodifikasi 
Kriteria dan Bobot Penilaian Kinerja Irigasi Kementerian PUPR tahun 2018, Penjabaran 
kondisi juga diperlukan untuk mempermudah penilaian. Penjabaran ini dilakukan dengan 










































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
        Total 100             
I 




            
  1     Bangunan Utama 13             
  A 1.1   Bendung Tetap 4/5*   











keadaan baik, utuh, 
dan tidak terjadi 
penurunan elevasi 
Mercu dan/atau tubuh 
bendung terdapat 
retak/lubang kecil 
(Krowak kecil tidak 
lebih dari 2% dari 
lebar bendung) belum 
mempengaruhi 
elevasi 
Mercu dan/atau tubuh 
bendung terdapat retak 
menganga (rekahan) 
/retak 
structural/Krowak 2– 5 
% lebar bendung dan 
sudah mempengaruhi 
elevasi 
Mercu dan/atau tubuh 
bendung pecah 
/jebol/growong/roboh      
/penurunan elevasi 
puncak bendung; 
Bila tdk ada 
kantong lumpur 
            2 
(10) 
Tidak ada bocoran Terdapat bocoran 
kecil/rembesan air 
Terdapat pancaran air / 
bocoran 
Terdapat pancaran air / 
bocor besar dan 
kekeruhan air dari 
bocoran 
 






mengelupas < 20% 
lapisan permukaan 
mengelupas dengan 
dengan luas 20-40% 
lapisan permukaan 




            4 
(20) 
Pilar pada pintu 
penguras dalam 
keadaan utuh 
Pilar pada pintu 
penguras, atau 
terdapat retakan tidak 
lebih dari 20% 
Pilar pada pintu 
penguras, dan atau 
terdapat retakan tidak 
lebih dari 40% 
Pilar pada pintu 













































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
                        
      b Sayap 




(abutment) kiri dan 
kanan, tembok transisi 
(kirmir), dan sayap 
dalam kondisi utuh dan 
tegak lurus 
Tembok penahan 
(abutment) kiri dan 
kanan, tembok transisi 
(kirmir), dan sayap 
dalam kondisi 
retak kecil tidak lebih 
dari 20% terhadap luas 
permukaan 
Tembok penahan 
(abutment) kiri dan 
kanan, tembok transisi 
(kirmir), dan sayap dalam 
retak struktural (rekahan), 
pecah dibeberapa tempat 
lebih dari 40% terhadap 
luas permukaan 
Tembok penahan 
(abutment) kiri dan 
kanan, tembok transisi 
(kirmir), dan sayap dalam 
pecah-2, jebol, growong 
(krowak besar), roboh 
  






mengelupas  dengan 
luas >10-20% 
lapisan permukaan 
mengelupas  dengan luas 
>20-40% 
lapisan permukaan 
mengelupas  dengan luas 
>40% 
  
      c Lantai bendung 
-  Lantai bendung hilir 
0,8/1* 1 
(50) 
Lantai hulu, kolam 
olak dan lantai 
hilir/rip- rap dalam 
kondisi utuh dan tidak 
ada gerusan 
Lantai hulu, kolam olak 
dan lantai hilir terdapat 
retak kecil tidak lebih 
dari 20% terhadap luas 
permukaan 
Lantai hulu, kolam olak 
dan lantai hilir retak 
struktural (rekahan), 
pecah dibeberapa tempat 
lebih dari 40% terhadap 
luas permukaan 
Lantai hulu, kolam olak 
dan lantai hilir pecah-2, 
jebol, growong. 
  
            2 
(20) 
Tidak terjadi degradasi 
dasar sungai 
Terjadi degradasi dasar 
sungai sehingga koperan 
endsill tersisa 0,75-1,25 
m 
Terjadi degradasi dasar 
sungai sehingga koperan 
endsill tersisa 0,25-0,75m 
Terjadi degradasi dasar 
sungai sehingga koperan 
endsill tersisa <0,25 m 
  
        -  Lantai bendung 
depan/hulu 






Terdapat pancaran air / 
bocoran 
Terdapat pancaran air / 
bocor besar dan keruh 
  





mengelupas  dengan 
luas >20-40% 
lapisan permukaan 
mengelupas  dengan luas 
>20-40% 
lapisan permukaan 











































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
      d Tanggul penutup 
hulu dan hilir 
0,8/1* 1 
(40) 
Tidak ada seepage, 
retakan melintang, 
memanjang, tidak ada 
alur dan amblesan 
Tidak ada seepage, 
retakan melintang, 
memanjang, mulai ada 
alur dan sedikit amblesan 
Sudah mulai ada 
seepage, retakan 
melintang atau 
memanjang, mulai ada 
alur dan sedikit 
amblesan 
Sudah terjadi seepage, 
retakan melintang atau 
memanjang, ada alur 
dan amblesan 
  
            2 
(30) 
Lereng/ dinding tanggul 
luar dalam kondisi utuh 
dan tidak ada tumbuhan 
liar 
Lereng/ dinding tanggul 
luar dan / atau dalam 
terdapat longsor <20% 
dan tumbuhan liar 
Lereng/ dinding tanggul 
luar dan/atau dalam 
terdapat longsor >20- 
40% dan tumbuhan liar 
Lereng/ dinding tanggul 
luar dan/atau terdapat 
longsor 
>40% dan banyak 
tumbuhan liar 
  
            3 
(30) 
Tidak terjadi penurunan 
puncak tanggul 
Puncak tanggul turun 
sehingga tinggi jagaan 
tersisa >20- 30 cm 
Puncak tanggul turun 
sehingga tinggi jagaan 
tersisa >10-20 cm 
Puncak tanggul turun 
sehingga tinggi jagaan 
tersisa 0-10 cm 
  






bendung / pelayanan 










sedang dan mengalami 





50% dan dikhawatirkan 
terjadi keruntuhan 
  
            2 
(50) 
Stabil dan kuat untuk 
transportasi 
pelayanan sesuai desain 




Kurang stabil untuk 
transportasi, masih 
dapat dilalui terbatas 
untuk kendaraan 
tertentu/pelayanan 
Tidak stabil dan tidak 




                        
      
f Papan Operasi 0,4/0,5* 1 
(50) 
Tersedia papan operasi 
dan masih baik 
Tersedia papan operasi 
yang kondisinya kurang 
jelas dibaca 
Tersedia papan operasi 
namun kondisi kurang 
jelas dibaca dan ada 
kerusakan 
papan operasi dalam 
kondisi rusak atau tidak 










































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
            2 
(50) 
Papan tersebut rutin 
diisi data operasi 
bendung dengan benar 
Papan tersebut tidak 
selalu diisi data operasi 
bendung dengan benar 
Papan tersebut tidak 
rutin diisi data opersi 
bendung dengan benar 
Pencatatan data operasi 
tidak ada 
  
                        
      g Mistar ukur 0,2/0,25* 1 
(50) 
Terdapat papan duga 
yg bisa dibaca dengan 
baik di bendung 
Terdapat papan duga 
yg bisa dibaca dengan 
baik di bendung 
Papan duga sudah 
kurang jelas dibaca 
Papan.duga.sudah.tidak 
bisa dibaca atau tidak 
terdapat papan duga 
  
            2 
(30) 
Papan duga terpasang 
pada posisi dan elevasi 
yg tepat 
Papan duga terpasang 
pada posisi dan/atau 
elevasi yang cukup 
tepat 
Papan duga terpasang 
pada posisi dan elevasi 
yg kurang tepat  di 
bendung 
Papan duga terpasang 
pada posisi dan elevasi yg 
salah di bendung 
  
        
 
  3 
(20) 
Terdapat tabel 
pembaca debit aliran 
yang melimpas diatas 
mercu.bendung ada 
dan telah dikalibrasi 
Terdapat tabel pembaca 
debit aliran yang 
melimpas diatas mercu 
bendung.dan.belum di 
kalibrasi 
Terdapat tabel pembaca 
debit aliran yang 
melimpas diatas mercu 
bendung tetapi kabur 
sulit dibaca dan belum 
dikalibrasi 
Tidak terdapat tabel debit 
aliran yang melimpas 
diatas mercu bendung dan 
belum ada pembaca debit 
aliran yg melintas diatas 
mercu dan intake 
  
                        
      h Pagar pengaman 0,2/0,25* 1 
(100) 
Terdapat pagar 
pengaman bendung yg 
masih baik 
Terdapat pagar 
pengaman bendung yg 
mengalami kerusakan 







pengaman bendung yg 
mengalami kerusakan 
sedang dan perlu 






Terdapat pagar pengaman 
bendung yg mengalami 
kerusakan berat dan 
membahayakan (roboh 
atau berlubang > 40% 
luasannya) 
  
    
1.2 
  
Pintu-pintu bendung dan 
roda gigi dapat 
dioperasikan 
7/8* 









































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 




Semua pintu dapat 
dioperasikan dengan 
baik secara hidrolis 
dan atau 
mekanis, 
Semua pintu dapat 
dioperasikan dengan 
baik secara hidrolis dan 
atau mekanis 
Sebagian pintu tidak 
dapat dioperasikan 
dengan lancar  secara 
hidrolis dan atau 
mekanis 
Semua pintu tidak bisa 
dioperasikan dengan lancar 
secara hidrolis dan atau 
mekanis 
  
            2 
(20) 
Semua daun pintu 
terpasang dengan 
baik dan tidak 
dijumpai kebocoran 
Sebagian daun pintu 
ada yang mulai tampak 
keropos dan sedikit 
kebocoran 
Sebagian daun pintu yg 
terpasang dijumpai 
keropos dan kebocoran 
Daun pintu yg terpasang 
dijumpai.kebocoran 
  




Semua pintu dapat 
dioperasikan dengan 
baik secara hidrolis 
dan atau 
mekanis, 
Semua pintu dapat 
dioperasikan dengan 
baik secara hidrolis dan 
atau mekanis 
Sebagian pintu tidak 
dapat dioperasikan 
dengan lancar  secara 
hidrolis dan atau 
mekanis 
Semua pintu tidak bisa 
dioperasikan dengan lancar 
secara hidrolis dan atau 
mekanis 
  
            2 
(20) 





Sebagian daun pintu 
ada yang mulai tampak 
keropos dan sedikit 
kebocoran 
Sebagian daun pintu yg 
terpasang dijumpai 
keropos dan kebocoran 
Daun pintu yg terpasang 
dijumpai kebocoran 
  
                        













kondisi ada retakan 
ringan tidak lebih dari 
10% 
Bangunan.dalam 
kondisi ada retakan 
ringan.tidak.lebih.dari 
20% 
Bangunan dalam kondisi 
pecah/putus/jebol/growong 














































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 








Sedimen dikuras secara 
periodik namun tidak 
bisa secara maksimal 
terkuras 
Sedimen tidak dikuras 
secara periodik sehingga 
sedimen dapat masuk ke 
saluran induk 
Sedimen penuh tidak 
pernah dikuras dan 
sedimen masuk ke 
saluran induk 
  
            2 
(20) 
Ada jadwal periodik 
pengurasan dan 
dilaksanakan dengan 
konsisten dan benar 




Ada jadwal periodik 
pengurasan tetapi tidak 
dilaksanakan secara 
benar 
Tidak ada jadwal 
periodik pengurasan 
  
      c Pintu penguras 





Semua pintu dapat 
dioperasikan dengan 
baik secara hidrolis 
dan atau mekanis, 
Semua pintu dapat 
dioperasikan dengan 
baik secara hidrolis dan 
atau mekanis 
Sebagian pintu tidak 
dapat dioperasikan 
dengan lancar  secara 
hidrolis dan atau 
mekanis 
Semua pintu tidak bisa 
dioperasikan dengan 
lancar secara hidrolis 
dan atau mekanis 
  
            2 
(20) 
Semua daun pintu 
terpasang dengan 
baik dan tidak 
dijumpai 
kebocoran 
Sebagian daun pintu ada 
yang mulai tampak 



















            






baik secara hidrolis 
dan atau mekanis, 
Semua.pintu.dapat 
dioperasikan dengan 




dengan lancar  secara 




lancar secara hidrolis 












































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
            2 
(20) 
Semua.daun.pintu 
terpasang dengan baik 
dan tidak dijumpai 
kebocoran 
Sebagian.daun.pintu 
ada yang mulai tampak 
keropos dan sedikit 
kebocoran 
Sebagian daun pintu yang 
terpasang dijumpai 
keropos dan kebocoran 




            4 
(20) 
Pilar pada pintu dalam 
keadaan utuh 
Pilar.pada.pintu, atau 
terdapat retakan tidak 
lebih dari 20% 
Pilar.pada.pintu, dan.atau 
terdapat retakan tidak 
lebih dari 40% 
Pilar.pada.pintu, .dan 





      b Sayap 




(abutment) kiri dan 
kanan, tembok transisi 
(kirmir), dan sayap 
dalam kondisi utuh 
dan tegak lurus 
Tembok penahan 
(abutment) kiri dan 
kanan, tembok transisi 
(kirmir), dan sayap 
dalam kondisi 
retak kecil tidak lebih 
dari 20% terhadap luas 
permukaan 
Tembok penahan 
(abutment) kiri dan 
kanan, tembok transisi 
(kirmir), dan sayap dalam 
retak struktural (rekahan), 
pecah dibeberapa tempat 
lebih dari 40% terhadap 
luas permukaan 
Tembok penahan 
(abutment) kiri dan 
kanan, tembok transisi 
(kirmir), dan sayap 










mengelupas  dengan 
luas >10-20% 
lapisan permukaan 
mengelupas  dengan luas 
>20-40% 
lapisan permukaan 
mengelupas  dengan 
luas >40% 
  
      c Lantai bendung 
Lantai bendung hilir 
0,8/1* 1 
(50) 
Lantai hulu, kolam 
olak dan lantai 
hilir/rip- rap dalam 
kondisi utuh dan tidak 
ada gerusan 
Lantai hulu, kolam olak 
dan lantai hilir terdapat 
retak kecil tidak lebih 
dari 20% terhadap luas 
permukaan 
Lantai hulu, kolam olak 
dan lantai hilir retak 
struktural (rekahan), 
pecah dibeberapa tempat 
lebih dari 40% terhadap 
luas permukaan 
Lantai hulu, kolam olak 
dan lantai hilir pecah-2, 
jebol, growong. 
  
            2 
(20) 
Tidak terjadi degradasi 
dasar sungai 
Terjadi degradasi dasar 
sungai sehingga 
koperan endsill tersisa 
0,75-1,25 m 
Terjadi degradasi dasar 
sungai sehingga koperan 
endsill tersisa 0,25-0,75m 
Terjadi degradasi dasar 
sungai sehingga koperan 
endsill tersisa <0,25 m 
  










Terdapat pancaran air / 
bocoran 
Terdapat pancaran air / 










































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
            (10) lapisan permukaan 
mengelupas dengan luas 
<10% 
lapisan permukaan 
mengelupas  dengan 
luas >20-40% 
lapisan permukaan 
mengelupas  dengan luas 
>20-40% 
lapisan permukaan 
mengelupas  dengan luas 
>40% 
  
      d Tanggul penutup 
hulu dan hilir 
0,8/1* 1 
(40) 
Tidak ada seepage, 
retakan melintang, 
memanjang, tidak ada 
alur dan amblesan 
Tidak ada seepage, 
retakan melintang, 
memanjang, mulai ada 
alur dan sedikit 
amblesan 
Sudah mulai ada seepage, 
retakan melintang atau 
memanjang, mulai ada 
alur dan sedikit amblesan 
Sudah terjadi seepage, 
retakan melintang atau 
memanjang, ada alur dan 
amblesan 
  




Lereng/ dinding tanggul 
luar dalam kondisi utuh 
dan tidak ada tumbuhan 
liar 
Lereng/ dinding tanggul 
luar dan / atau dalam 
terdapat longsor <20% 
dan tumbuhan liar 
Lereng/ dinding tanggul 
luar dan/atau dalam 
terdapat longsor >20- 
40% dan tumbuhan liar 
Lereng/ dinding tanggul 
luar dan/atau terdapat 
longsor >40% dan 
banyak tumbuhan liar 
  




Tidak terjadi penurunan 
puncak tanggul 
Puncak tanggul turun 
sehingga tinggi jagaan 
tersisa >20- 30 cm 
Puncak tanggul turun 
sehingga tinggi jagaan 
tersisa >10-20 cm 
Puncak tanggul turun 
sehingga tinggi jagaan 
tersisa 0-10 cm 
  

















sedang dan mengalami 




50% dan dikhawatirkan 
terjadi keruntuhan 
  












transportasi, masih dapat 








      
f Papan Operasi 0,4/0,5* 1 
(50) 
Tersedia.papan.operasi 
dan masih baik 
Tersedia.papan.operasi 
yang kondisinya kurang 
jelas dibaca 
Tersedia.papan.operasi 
namun kondisi kurang 
jelas dibaca 8a nada 
kerusakan 
papan.operasi.dalam 
kondisi rusak atau tidak 












































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
            2 
(50) 
Papan tersebut rutin 
diisi data operasi 
bendung dengan benar 
Papan tersebut tidak 
selalu diisi data operasi 
bendung dengan benar 
Papan tersebut tidak rutin 
diisi data opersi bendung 
dengan benar 
Pencatatan data operasi 
tidak ada 
  










Papan.duga sudah tidak 
bisa dibaca atau tidak 
terdapat papan duga 
  
            2 
(30) 
Papan duga terpasang 
pada posisi dan elevasi 
yang tepat 
Papan duga terpasang 
pada posisi dan/atau 
elevasi yang cukup tepat 
Papan duga terpasang pada 
posisi dan elevasi yang 
kurang tepat  di bendung 
Papan duga terpasang pada 
posisi dan elevasi yang 
salah di bendung 
  
            3 
(20) 
Terdapat tabel pembaca 
debit aliran yang 
melimpas diatas mercu 
bendung ada dan telah 
dikalibrasi 
Terdapat tabel pembaca 
debit aliran yang 
melimpas diatas mercu 
bendung dan belum di 
kalibrasi 
Terdapat tabel pembaca 
debit aliran yang melimpas 
diatas mercu bendung 
tetapi kabur sulit dibaca 
dan belum dikalibrasi 
Tidak terdapat tabel debit 
aliran yang melimpas 
diatas mercu bendung dan 
belum ada pembaca debit 
aliran yang melintas diatas 
mercu dan intake 
  




yang masih baik 
Terdapat pagar 
pengaman bendung yang 
mengalami kerusakan 
ringan tapi masih 





Terdapat pagar pengaman 
bendung yang mengalami 
kerusakan sedang dan 
perlu perhatian dari sisi 
pengamanan 




Terdapat pagar pengaman 
bendung yang mengalami 
kerusakan berat dan 
membahayakan (roboh 
atau berlubang > 40% 
luasannya) 
  




dan roda gigi dapat 
dioperasikan 
7/8* 
            


























Sebagian daun pintu ada 
yang mulai tampak 
Sebagian daun pintu yang 
terpasang dijumpai 











































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
              
dengan baik dan tidak 
dijumpai kebocoran 
keropos dan sedikit 
kebocoran 
keropos dan kebocoran 
    




Semua pintu dapat 
dioperasikan dengan 
baik secara hidrolis 
dan atau 
mekanis, 
Semua pintu dapat 
dioperasikan dengan 
baik secara hidrolis dan 
atau mekanis 
Sebagian pintu tidak 
dapat dioperasikan 
dengan lancar  secara 
hidrolis dan atau 
mekanis 
Semua pintu tidak bisa 
dioperasikan dengan lancar 
secara hidrolis dan atau 
mekanis 
  
    1.3 a Kantong lumpur 










kondisi ada retakan 
ringan tidak lebih dari 
10% 
Bangunan dalam kondisi 
ada retakan ringan tidak 
lebih dari 20% 
Bangunan dalam kondisi 
pecah/putus/jebol/growong 
dan / atau ada retakan lebih 
dari 20% 
  






Sedimen dikuras secara 
periodik namun tidak 
bisa secara maksimal 
terkuras 
Sedimen tidak dikuras 
secara periodik sehingga 
sedimen dapat masuk ke 
saluran induk 
Sedimen penuh tidak 
pernah dikuras dan 
sedimen masuk ke saluran 
induk 
  
            2 
(20) 









Ada jadwal periodik 
pengurasan tetapi tidak 
dilaksanakan secara 
benar 
Tidak ada jadwal periodik 
pengurasan 
  
      c Pintu penguras dan 





Semua pintu dapat 
dioperasikan dengan 
baik secara hidrolis 
dan atau mekanis, 
Semua pintu dapat 
dioperasikan dengan 
baik secara hidrolis dan 
atau mekanis 
Sebagian pintu tidak 
dapat dioperasikan 
dengan lancar  secara 
hidrolis dan atau 
mekanis 
Semua pintu tidak bisa 
dioperasikan dengan lancar 
secara hidrolis dan atau 
mekanis 
  
            2 
(20) 
Semua daun pintu 
terpasang dengan 
baik dan tidak 
dijumpai 
kebocoran 
Sebagian daun pintu 
ada yang mulai tampak 
keropos dan sedikit 
kebocoran 
Sebagian daun pintu yg 
terpasang dijumpai 
keropos dan kebocoran 













































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
  C     
Bendung Gerak 
Karet 
13             






            
      
a Tubuh bendung 
karet 
0,8/1* 1 HARUS 
DIISI         
            2           
      b Sayap 




(abutment) kiri dan 
kanan, tembok transisi 
(kirmir), dan sayap 
dalam kondisi utuh dan 
tegak lurus 
Tembok penahan 
(abutment) kiri dan kanan, 
tembok transisi (kirmir), 
dan sayap dalam kondisi 
retak kecil tidak lebih dari 
20% terhadap luas 
permukaan 
Tembok penahan 
(abutment) kiri dan kanan, 
tembok transisi (kirmir), 
dan sayap dalam retak 
struktural (rekahan), pecah 
dibeberapa tempat lebih 
dari 40% terhadap luas 
permukaan 
Tembok penahan 
(abutment) kiri dan 
kanan, tembok transisi 
(kirmir), dan sayap dalam 
pecah-2, jebol, growong 
(krowak besar), roboh 
  






mengelupas  dengan luas 
>10-20% 
lapisan permukaan 
mengelupas  dengan luas 
>20-40% 
lapisan permukaan 
mengelupas  dengan luas 
>40% 
  





Lantai hulu, kolam olak 
dan lantai hilir/rip- rap 
dalam kondisi utuh dan 
tidak ada gerusan 
Lantai hulu, kolam olak 
dan lantai hilir terdapat 
retak kecil tidak lebih dari 
20% terhadap luas 
permukaan 
Lantai hulu, kolam olak 
dan lantai hilir retak 
struktural (rekahan), pecah 
dibeberapa tempat lebih 
dari 40% terhadap luas 
permukaan 
Lantai hulu, kolam olak 
dan lantai hilir pecah-2, 
jebol, growong. 
  
            2 
(20) 
Tidak terjadi degradasi 
dasar sungai 
Terjadi degradasi dasar 
sungai sehingga koperan 
endsill tersisa 0,75-1,25 m 
Terjadi degradasi dasar 
sungai sehingga koperan 
endsill tersisa 0,25-0,75m 
Terjadi degradasi dasar 
sungai sehingga koperan 
endsill tersisa <0,25 m 
  
        
Lantai bendung 







Terdapat pancaran air / 
bocoran 
Terdapat pancaran air / 
bocor besar dan keruh   
            (10) 
lapisan permukaan lapisan permukaan 
mengelupas  dengan 
lapisan permukaan 
mengelupas  dengan luas 
lapisan permukaan 









































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
              
mengelupas dengan 
luas <10% 
luas >20-40% >20-40% >40% 
  
      d Tanggul penutup 
hulu dan hilir 
0,8/1* 1 
(40) 
Tidak ada seepage, 
retakan melintang, 
memanjang, tidak ada 
alur dan amblesan 
Tidak ada seepage, 
retakan melintang, 
memanjang, mulai ada 
alur dan sedikit 
amblesan 
Sudah mulai ada seepage, 
retakan melintang atau 
memanjang, mulai ada alur 
dan sedikit amblesan 
Sudah terjadi seepage, 
retakan melintang atau 
memanjang, ada alur dan 
amblesan 
  
            2 
(30) 
Lereng/ dinding 
tanggul luar dalam 
kondisi utuh dan tidak 
ada tumbuhan liar 
Lereng/ dinding tanggul 
luar dan / atau dalam 
terdapat longsor <20% 
dan tumbuhan liar 
Lereng/ dinding tanggul 
luar dan/atau dalam 
terdapat longsor >20- 40% 
dan tumbuhan liar 
Lereng/ dinding tanggul 
luar dan/atau terdapat 
longsor >40% dan banyak 
tumbuhan liar 
  





Puncak tanggul turun 
sehingga tinggi jagaan 
tersisa >20- 30 cm 
Puncak tanggul turun 
sehingga tinggi jagaan 
tersisa >10-20 cm 
Puncak tanggul turun 
sehingga tinggi jagaan 
tersisa 0-10 cm 
  






bendung / pelayanan 
masih kokoh, 









sedang dan mengalami 




50% dan dikhawatirkan 
terjadi keruntuhan 
  
            2 
(50) 








Kurang stabil untuk 
transportasi, masih dapat 
dilalui terbatas untuk 
kendaraan 
tertentu/pelayanan 
Tidak stabil dan tidak 




      
f Papan Operasi 0,4/0,5* 1 
(50) 
Tersedia papan 
operasi dan masih baik 
Tersedia papan operasi 
yang kondisinya kurang 
jelas dibaca 
Tersedia papan operasi 
namun kondisi kurang 
jelas dibaca dan ada 
kerusakan 
papan operasi dalam 
kondisi 
rusak atau tidak ada 
papan operasi 
  
            
2 
(50) 
Papan tersebut rutin 
diisi data 
Papan tersebut tidak 
selalu diisi data operasi 
Papan tersebut tidak rutin 
diisi data opersi bendung 
Pencatatan data operasi 










































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
              
operasi bendung dengan 
benar 
bendung dengan benar dengan benar 
    
      g Mistar ukur 0,2/0,25* 1 
(50) 
Terdapat papan duga yg 
bisa dibaca dengan baik 
di bendung 
Terdapat papan duga yg 
bisa dibaca dengan baik di 
bendung 
Papan duga sudah kurang 
jelas dibaca 
Papan duga sudah tidak 
bisa dibaca atau tidak 
terdapat papan duga 
  
            2 
(30) 
Papan duga terpasang 
pada posisi dan 
elevasi yg tepat 
Papan duga terpasang 
pada posisi dan/atau 
elevasi yang cukup tepat 
Papan duga terpasang pada 
posisi dan elevasi yg 
kurang tepat di bendung 
Papan duga terpasang 
pada posisi dan elevasi yg 
salah di bendung 
  
            3 
(20) 
Terdapat tabel pembaca 
debit aliran yang 
melimpas diatas mercu 
bendung ada dan telah 
dikalibrasi 
Terdapat tabel pembaca 
debit aliran yang 
melimpas diatas mercu 
bendung dan belum di 
kalibrasi 
Terdapat tabel pembaca 
debit aliran yang melimpas 
diatas mercu bendung 
tetapi kabur sulit dibaca 
dan belum dikalibrasi 
Tidak terdapat tabel debit 
aliran yang melimpas 
diatas mercu bendung dan 
belum ada pembaca debit 
aliran yg melintas diatas 
mercu dan intake 
  
      h Pagar pengaman 0,2/0,25* 1 
(100) 
Terdapat pagar 
pengaman bendung yg 
masih baik 
Terdapat pagar pengaman 
bendung yg mengalami 
kerusakan ringan tapi 
masih berfungsi aman 




Terdapat pagar pengaman 
bendung yg mengalami 
kerusakan sedang dan 
perlu perhatian dari sisi 
pengamanan (pagar 
pengaman miring dan /atau 
putus /sobek /berlubang 
>20-40% luasannya) 
Terdapat pagar pengaman 
bendung yg mengalami 
kerusakan berat dan 
membahayakan (roboh 
atau berlubang > 40% 
luasannya) 
  




dan roda gigi dapat 
dioperasikan 
7/8* 
            




Semua pintu dapat 
dioperasikan dengan 
baik secara hidrolis dan 
atau mekanis, 
Semua pintu dapat 
dioperasikan dengan baik 
secara hidrolis dan atau 
mekanis 
Sebagian pintu tidak dapat 
dioperasikan dengan lancar  
secara hidrolis dan atau 
mekanis 
Semua pintu tidak bisa 
dioperasikan dengan 
lancar secara hidrolis dan 
atau mekanis 
  
            2 
(20) 
Semua daun pintu 
terpasang dengan baik 
dan tidak dijumpai 
Sebagian daun pintu ada 
yang mulai tampak 
keropos dan sedikit 
kebocoran 
Sebagian daun pintu yg 
terpasang dijumpai 
keropos dan kebocoran 













































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
              kebocoran         




Semua pintu dapat 
dioperasikan dengan 
baik secara hidrolis 
dan atau 
mekanis, 
Semua pintu dapat 
dioperasikan dengan 
baik secara hidrolis 
dan atau mekanis 
Sebagian pintu tidak dapat 
dioperasikan dengan lancar  
secara hidrolis dan atau 
mekanis 
Semua pintu tidak bisa 
dioperasikan dengan lancar 
secara hidrolis dan atau 
mekanis 
  
            2 
(20) 





Sebagian daun pintu 
ada yang mulai 
tampak keropos dan 
sedikit kebocoran 
Sebagian daun pintu yg 
terpasang dijumpai 
keropos dan kebocoran 
Daun pintu yg terpasang 
dijumpai kebocoran 
  











kondisi ada retakan 
ringan tidak lebih dari 
10% 
Bangunan dalam kondisi 
ada retakan ringan tidak 
lebih dari 20% 
Bangunan dalam kondisi 
pecah/putus/jebol/growong 
dan / atau ada retakan 
lebih dari 20% 
  







secara periodik namun 
tidak bisa secara 
maksimal terkuras 
Sedimen tidak dikuras 
secara periodik sehingga 
sedimen dapat masuk ke 
saluran induk 
Sedimen penuh tidak 
pernah dikuras dan 
sedimen masuk ke saluran 
induk 
  
            2 
(20) 









Ada jadwal periodik 
pengurasan tetapi tidak 
dilaksanakan secara benar 
Tidak ada jadwal periodik 
pengurasan 
  
      c Pintu penguras dan 





Semua pintu dapat 
dioperasikan dengan 
baik secara hidrolis 
dan atau 
mekanis, 
Semua pintu dapat 
dioperasikan dengan 
baik secara hidrolis 
dan atau mekanis 
Sebagian pintu tidak dapat 
dioperasikan dengan lancar  
secara hidrolis dan atau 
mekanis 
Semua pintu tidak bisa 
dioperasikan dengan lancar 













































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
            2 
(20) 
Semua daun pintu 
terpasang dengan baik 
dan tidak dijumpai 
kebocoran 
Sebagian daun pintu ada 
yang mulai tampak 
keropos dan sedikit 
kebocoran 
Sebagian daun pintu yg 
terpasang dijumpai keropos 
dan kebocoran 
Daun pintu yg terpasang 
dijumpai kebocoran 
  
        
Instalasi Pemompaan 
Udara 
    
BLM NGISI 
        




              
                        




    
1.1 
  
Bangunan intake di 
sungai 
4/5* 
            
      a Bangunan Inatke 0,8/1* 1 
(50) 
Morfologi (rezim) 
sungai : Aliran yang 
masuk ke aliran irigasi 




sungai : Diperlukan 
bangunan pengarah 
untuk memperlancar 
aliran air ke jaringan 
irigasi yang masuk pada 
musim kemarau 
Morfologi (rezim) sungai : 
Diperlukan bangunan 
pengarah untuk 
memperlancar aliran air ke 
jaringan irigasi yang masuk 
sepanjang tahun 
Morfologi (rezim) sungai : 
Bangunan free intake rusak 
dan air tidak dapat masuk 
  
            2 
(50) 
Bangunan intake : 
Bangunan / pilar-pilar 
intake dalam keadaan 
baik dan aliran dapat 
masuk dengan lancar 
Bangunan intake : 
Bangunan / pilar-pilar 
intake terdapat 
kerusakan ringan kurang 
dari 20% dan aliran 
dapat masuk dengan 
lancar 
Bangunan intake : Bangunan 
/ pilar-pilar intake terdapat 
kerusakan sedang (kurang 
dari 40%) dan tumpukan 
sedimen di depan intake 
sehingga aliran tidak dapat 
masuk sesuai rencana 
Bangunan intake : 
Bangunan / pilar-pilar rusak 
dan terdapat sedimen yang 
menumpuk didepan intake 
sehingga intake tidak 
berfungsi 
  
      b Sayap 




(abutment) kiri dan 
kanan, 
Tembok penahan 
(abutment) kiri dan 
kanan, tembok transisi 
(kirmir), dan sayap 
Tembok penahan (abutment) 
kiri dan kanan, tembok 
transisi (kirmir), dan sayap 
dalam retak 
Tembok penahan (abutment) 
kiri dan kanan, tembok 
transisi (kirmir), dan sayap 











































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
              tembok transisi 
(kirmir), dan sayap 
dalam kondisi utuh 
dan tegak lurus 
dalam kondisi 
retak kecil tidak lebih 
dari 20% terhadap luas 
permukaan 
struktural (rekahan), 
pecah dibeberapa tempat 
lebih dari 40% terhadap 
luas permukaan 
(krowak besar), roboh   






mengelupas  dengan 
luas >10-20% 
lapisan permukaan 
mengelupas  dengan luas 
>20-40% 
lapisan permukaan 
mengelupas  dengan luas 
>40% 
  




Lantai hulu, kolam 
olak dan lantai 
hilir/rip- rap dalam 
kondisi utuh dan 
tidak ada gerusan 
Lantai hulu, kolam olak 
dan lantai hilir terdapat 
retak kecil tidak lebih 
dari 20% terhadap .luas 
permukaan 
Lantai hulu, kolam olak 
dan lantai hilir retak 
struktural (rekahan), 
pecah dibeberapa tempat 
lebih dari 40% terhadap 
luas permukaan 
Lantai hulu, kolam olak 
dan lantai hilir pecah-2, 
jebol, growong. 
  





Terjadi degradasi dasar 
sungai sehingga koperan 
endsill tersisa 
0,75-1,25 m 
Terjadi degradasi dasar 
sungai sehingga koperan 
endsill tersisa 0,25-
0,75m 
Terjadi degradasi dasar 
sungai sehingga koperan 
endsill tersisa <0,25 m 
  










Terdapat pancaran air / 
bocoran 
Terdapat pancaran air / 
bocor besar dan keruh 
  




mengelupas  dengan 
luas >20-40% 
lapisan permukaan 
mengelupas  dengan luas 
>20-40% 
lapisan permukaan 
mengelupas  dengan luas 
>40% 
  




Tidak ada seepage, 
retakan melintang, 
memanjang, tidak 
ada alur dan 
amblesan 
Tidak ada seepage, 
retakan melintang, 
memanjang, mulai ada 
alur dan sedikit 
amblesan 
Sudah mulai ada 
seepage, retakan 
melintang atau 
memanjang, mulai ada 
alur dan sedikit 
amblesan 
Sudah terjadi seepage, 
retakan melintang atau 














































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
            2 
(30) 
Lereng/ dinding tanggul 
luar dalam kondisi utuh 
dan tidak ada tumbuhan 
liar 
Lereng/ dinding tanggul 
luar dan / atau dalam 
terdapat longsor <20% 
dan tumbuhan liar 
Lereng/ dinding tanggul 
luar dan/atau dalam 
terdapat longsor >20- 40% 
dan tumbuhan liar 
Lereng/ dinding tanggul luar 
dan/atau terdapat longsor 
>40% dan banyak tumbuhan 
liar 
  
            3 
(30) 
Tidak terjadi penurunan 
puncak tanggul 
Puncak tanggul turun 
sehingga tinggi jagaan 
tersisa >20- 30 cm 
Puncak tanggul turun 
sehingga tinggi jagaan 
tersisa >10-20 cm 
Puncak tanggul turun 
sehingga tinggi jagaan tersisa 
0-10 cm 
  





Jembatan diatas bendung 
/ pelayanan masih 









sedang dan mengalami 
sedikit retakan yang tidak 
menyebabkan keruntuhan 
Jembatan /pelayanan 
mengalami kerusakan 50% 
dan dikhawatirkan terjadi 
keruntuhan 
  
            2 
(50) 
Stabil dan kuat untuk 
transportasi / pelayanan 
sesuai desain 
Stabil dan cukup kuat 
untuk transportasi 
/pelayanan sesuai desain 
Kurang stabil untuk 
transportasi, masih dapat 
dilalui terbatas untuk 
kendaraan tertentu 
/pelayanan 
Tidak stabil dan tidak kuat 
untuk transportasi 
kendaraan/sudah tidak dapat 
dilalui/pelayanan 
  
      
f Papan Operasi 0,4/0,5* 1 
(50) 
Tersedia papan operasi 
dan masih baik 
Tersedia papan operasi 
yang kondisinya kurang 
jelas dibaca 
Tersedia papan operasi 
namun kondisi kurang jelas 
dibaca dan ada kerusakan 
papan operasi dalam kondisi 
rusak atau tidak ada papan 
operasi 
  
            2 
(50) 
Papan tersebut rutin diisi 
data operasi bendung 
dengan benar 
Papan tersebut tidak 
selalu diisi data operasi 
bendung dengan benar 
Papan tersebut tidak rutin 
diisi data opersi bendung 
dengan benar 
Pencatatan data operasi tidak 
ada 
  
                        
      g Mistar ukur 0,2/0,25* 1 
(50) 
Terdapat papan duga yg 
bisa dibaca dengan baik 
di bendung 
Terdapat papan duga yg 
bisa dibaca dengan baik 
di bendung 
Papan duga sudah kurang 
jelas dibaca 
Papan duga sudah tidak bisa 
dibaca atau tidak terdapat 
papan duga 
  
            
2 
(30) 
Papan duga terpasang 
pada 
Papan duga terpasang 
pada posisi dan/atau 
Papan duga terpasang pada 
posisi dan elevasi yg 
Papan duga terpasang pada 











































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
              
posisi dan elevasi yg 
tepat 
elevasi yang cukup 
tepat 
kurang tepat  di bendung bendung 
  
            3 
(20) 
Terdapat tabel 
pembaca debit aliran 
yang melimpas diatas 
mercu bendung ada 
dan telah 
dikalibrasi 
Terdapat tabel pembaca 
debit aliran yang 
melimpas diatas mercu 
bendung dan belum di 
kalibrasi 
Terdapat tabel pembaca 
debit aliran yang 
melimpas diatas mercu 
bendung tetapi kabur 
sulit dibaca dan belum 
dikalibrasi 
Tidak terdapat tabel debit 
aliran yang melimpas 
diatas mercu bendung dan 
belum ada pembaca debit 
aliran yg melintas diatas 
mercu dan intake 
  
                        




yg masih baik 
Terdapat pagar 
pengaman bendung yg 
mengalami kerusakan 







pengaman bendung yg 
mengalami kerusakan 
sedang dan perlu 
perhatian dari sisi 
pengamanan (pagar 
pengaman miring 
dan/atau putus /sobek 
/berlubang >20-40% 
luasannya) 
Terdapat pagar pengaman 
bendung yg mengalami 
kerusakan berat dan 
membahayakan (roboh 
atau berlubang > 40% 
luasannya) 
  
    
1.2 
  
Pintu-pintu bendung dan 
roda gigi dapat dioperasikan 
7/8* 
            
      a Pintu pengambilan (Intake) 3,5/4* 1 
(80) 
Semua pintu dapat 
dioperasikan dengan 
baik secara hidrolis 
dan atau mekanis, 
Semua pintu dapat 
dioperasikan dengan 
baik secara hidrolis dan 
atau mekanis 
Sebagian pintu tidak 
dapat dioperasikan 
dengan lancar  secara 
hidrolis dan atau mekanis 
Semua pintu tidak bisa 
dioperasikan dengan lancar 
secara hidrolis dan atau 
mekanis 
  
            2 
(20) 
Semua daun pintu 
terpasang dengan baik 
dan tidak dijumpai 
kebocoran 
Sebagian daun pintu 
ada yang mulai tampak 
keropos dan sedikit 
kebocoran 
Sebagian daun pintu yg 
terpasang dijumpai 
keropos dan kebocoran 
Daun pintu yg terpasang 
dijumpai kebocoran 
  
      b Pintu penguras bendung 3,5/4 1 
(80) 
Semua pintu dapat 
dioperasikan dengan 
baik secara hidrolis 
dan atau 
Semua pintu dapat 
dioperasikan dengan 
baik secara hidrolis dan 
atau mekanis 
Sebagian pintu tidak 
dapat dioperasikan 
dengan lancar  secara 
hidrolis dan atau mekanis 
Semua pintu tidak bisa 
dioperasikan dengan lancar 












































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
              mekanis,         

































Bangunan dalam kondisi 
pecah/putus/jebol/growong 
dan / atau ada retakan 
lebih dari 20% 
  



































      c intu penguras dan roda 
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Saluran Pembawa 10 











































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
    2.1   Kapasitas tiap 
Saluran cukup untuk 
membawa debit 





Profil setiap saluran 
memenuhi kapasitas 
rencana 
Profil pada beberapa ruas 
mengalami perubahan kecil 
sehingga kapasitas 
berkurang 20% 
Profil pada beberapa saluran 
mengalami perubahan dan 
penurunan kapasitas 
berkurang lebih dari 40% 
dari kapasitas rencana 
Profil pada setiap ruas 
mengalami perubahan dan 
kapasitas berkurang lebih 
dari 40% dari kapasitas 
rencana 
  
            2 
(40) 
Di sepanjang ruas 
saluran tidak terdapat 
sadap liar dan tidak 
terdapat bocoran, 
Efisiensi memenuhi yg 
disyaratkan 
>90% 
Terdapat sadap liar dan 
bocoran relative kecil yg 
sedikit berpengaruh 
terhadap kapasitas saluran, 
Efisiensi antara 80% - 90%. 
Terdapat satu pengambilan 
liar pada setiap 200 m 
panjang saluran 
Terdapat beberapa sadap liar 
dan bocoran yang 
berpengaruh terhadap 
kapasitas saluran. Efisiensi 
antara 60% -70%. Terdapat 
satu pengambilan liar pada 
setiap 100 m panjang 
saluran 
Terdapat banyak sadap liar 
dan bocoran yang secara 
kuantitas mempengaruhi 
kapasitas rencana. Efisiensi 
dibawah 60% Terdapat satu 
pengambilan liar pada 
setiap 50 m panjang saluran 
  
            3 
(10) 
Tidak terdapat endapan 
atau erosi yang 
berpengaruh terhadap 
kapasitas saluran 
=<10% dari kapasitas 
saluran rencana 
Endapan dan atau erosi 
sedikit berpengaruh 
terhadap kapasitas saluran 
antara 10%- 
20% dari kapasitas saluran 
rencana 
Endapan erosi banyak 
berpengaruh terhadap 
kapasitas saluran 20% - 
40% dari kapasitas saluran 
rencana 
Endapan atau erosi 




    2.2   Tinggi Tanggul cukup 
untuk menghindari 





stabilitas yang baik, 
tinggi jagaan yg aman 
untuk mencegah air 
melimpah (over 
topping) selama masa 
operasi dan musim 
hujan (tinggi jagaan 
tersisa) : Saluran tanah 
Tanggul mempunyai 
stabilitas yang baik, tinggi 
jagaan masih cukup aman 
untuk elevasi air maksimum 
selama operasi dan musim 
hujan,(tinggi jagaan tersisa) 
: 
-  Saluran tanah 20-30 cm 
-  Saluran pasangan 15-20 
cm 
Tanggul mempunyai 
stabilitas yang kurang baik, 
tinggi jagaan masih cukup 
aman untuk elevasi air 
maksimum selama operasi 
dan musim hujan,(tinggi 
jagaan tersisa) : 
-  Saluran tanah  10-20 cm 
-  Saluran pasangan 10-15 
cm 
Tanggul tidak stabil, tinggi 
jagaan tidak aman untuk 
elevasi air maksimum 
selama operasi dan musim 
hujan,(tinggi jagaan tersisa) 
: 
-  Saluran tanah  < 10 cm 














































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
              > 30 cm 
-  Saluran pasangan > 
20 cm 
        
            2 
(10) 
Lereng/ dinding 
tanggul luar dalam 
kondisi utuh dan 
tidak ada tumbuhan 
liar 
Lereng/ dinding 
tanggul luar dan / atau 
dalam terdapat longsor 
<20% dan tumbuhan 
liar 
Lereng/ dinding tanggul 
luar dan/atau dalam 
terdapat longsor >20- 
40% dan tumbuhan liar 
Lereng/ dinding tanggul 
luar dan/atau terdapat 
longsor >40% dan banyak 
tumbuhan liar 
  
    2.3   Pelaksanaan 
Perbaikan dan atau 
/Pemeliharaan 




dalam kondisi jelek 
dan sedang telah 
diselesaikan tahun ini 
mencapai 90- 100% 
Perbaikan saluran 
dalam kondisi jelek 
dan sedang telah 
diselesaikan tahun ini 
mencapai 80% – <90% 
Perbaikan saluran dalam 
kondisi jelek dan sedang 
telah diselesaikan tahun 
ini baru mencapai 60 - 
<80% 
Perbaikan saluran dalam 
kondisi jelek dan sedang 
yang dapat diselesaikan 
tahun ini < 60% 
  
                        
  
3 




            
    3.1 a Bangunan pengatur 
(Bagi/bagi 
sadap/sadap lengkap 
dan berfungsi) Setiap 
saat dan pada setiap 






Semua pintu pembagi 
dan atau bagi sadap 
dapat dioperasikan 
berfungsi dengan 
baik secara mekanis 
dan atau hidrolis. 
Semua pintu pembagi 
dan atau bagi sadap 
dapat dioperasikan 
berfungsi dengan baik 
secara mekanis dan 
atau hidrolis, sedikit 
bocoran pada pintu 
antara 10%-20%. 
Sebagian pintu pembagi 
dan atau bagi sadap tidak 
dapat dioperasikan dan 
sebagian berfungsi 
dengan baik secara 
mekanis dan atau 
hidrolis, bocoran pada 
pintu >20%-40% 
Semua pintu pembagi dan 
atau bagi sadap tidak bisa 
dioperasikan  secara 
mekanis dan atau hidrolis. 
  
            2 
(30) 
Tubuh bangunan 
dalam kondisi utuh 




rambut dan terdapat 
bocoran kecil 
/rembesan air 
Tubuh bangunan terdapat 
retak struktural (rekahan) 
dan terdapat pancaran air 




dan terdapat tingkat 













































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
            3 
(10) 
Sayap bangunan 
masih baik dalam 
kondisi utuh 
sayap dalam keadaan 
utuh, tetapi terdapat 
retakan kecil sehingga air 
bisa merembes 








            4 
(10) 
Tidak ada bekas 





di lantai hilir yg belum 
membahayakan 
konstruksi 
Terdapat bekas gerusan 





hilir yg teruslmenerus dan 
membahayakan konstruksi 
  
            5 
(10) 
Tanggul mempunyai 





dan tidak ada 
tumbuhan liar 
Tanggul mempunyai 
stabilitas yang baik, tidak 
adalretakanlmelintang, 
memanjang, mulai ada 
alur, sedikit amblesan 




stabilitas yang kurang 
baik, sudah mulai ada 
retakanlmelintanglatau 
memanjang, lmulailada 
alur, amblesan antara 
20- 40 cm, dan terdapat 
sedikit tumbuhan liar 
Tanggul tidak stabil, sudah 
terjadilretakanlmelintang 
ataulmemanjang, lada alur, 
amblesan >40 cm, dan 
banyak tumbuhan liar 
  
            6 
(10) 
Tersedia papan 















Papan tersebut tidak 








                        




Semua pintu pembagi 
dan atau bagi sadap 
dapat dioperasikan 
berfungsi dengan baik 
secara mekanis dan 
atau hidrolis. 
Semua pintu pembagi 
dan atau bagi sadap dapat 
dioperasikan berfungsi 
dengan baik secara 
mekanis dan atau 
hidrolis, sedikit bocoran 
pada pintu antara 10%-
20%. 
Sebagian pintu pembagi 
dan atau bagi sadap 
tidak dapat dioperasikan 
dan sebagian berfungsi 
dengan baik secara 
mekanis dan atau 
















































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
            2 
(30) 
Tubuh bangunan 
dalam kondisi utuh 
dan tidak terdapat 
bocoran 
Tubuh bangunan 
terdapat retakan rambut 
dan terdapat bocoran 
kecil/rembesan air 
Tubuh bangunan 
terdapat retak struktural 
(rekahan) dan terdapat 
pancaran air / bocoran < 
10% debit aliran 
Tubuh bangunan 
pecah/jebol/growong/roboh 
dan terdapat tingkat 
bocoran melebihi >10% 
debit aliran 
  
            3 
(10) 
Sayap bangunan 
masih baik dalam 
kondisi utuh 
sayap dalam keadaan 
utuh, tetapi terdapat 
retakan kecil sehingga 
air bisa merembes 








            4 
(10) 
Tidak ada bekas 
gerusan di lantai hilir 
yg terus menerus dan 
membahayakan 
konstruksi 
Terdapat bekas gerusan 
di lantai hilir yg belum 
membahayakan 
konstruksi 
Terdapat bekas gerusan 




Terdapat gerusan di lantai 
hilir yg terus menerus dan 
membahayakan konstruksi 
  
            5 
(10) 
Tanggul mempunyai 
stabilitas yang baik, 
tidak ada retakan 
melintang, 
memanjang, tidak ada 
alur, amblesan dan 
tidak ada tumbuhan 
liar 
Tanggul mempunyai 
stabilitas yang baik, 
tidak ada retakan 
melintang, memanjang, 
mulai ada alur, sedikit 
amblesan antara 10 -20 
cm, dan terdapat sedikit 
tumbuhan liar 
Tanggul mempunyai 
stabilitas yang kurang 
baik, sudah mulai ada 
retakan melintang atau 
memanjang, mulai ada 
alur, amblesan antara 20- 
40 cm, dan terdapat 
sedikit tumbuhan liar 
Tanggul tidak stabil, sudah 
terjadi retakan melintang 
atau memanjang, ada alur, 
amblesan >40 cm, dan 
banyak tumbuhan liar 
  
            6 
(10) 
· Tersedia papan 
operasi dan masih 
baik 
Papan tersebut rutin 
diisi data operasi 
dengan 
benar 
· Tersedia papan 
operasi yang 
kondisinya kurang jelas 
dibaca 
Papan tersebut tidak 
selalu diisi data operasi 
dengan benar 
· Tersedia papan operasi 
namun kondisi kurang 
jelas dibaca dan ada 
kerusakan 
Papan tersebut tidak 
rutin diisi data opersi 
dengan benar 
· papan operasi dalam 
kondisi rusak atau tidak 
ada papan operasi 
Pencatatan data operasi 
tidak ada 
  










































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
    3.2 
a 
Pengukuran debit dapat 
dilakukan sesuai  
dengan rencana 









debit dengan baik 
Bangunan masih 
berfungsi mengukur 
debit dengan baik tetapi 
kurang sempurna karena 
adanya endapan lumpur 
dibagian hulu  bangunan 
(kesalahan baca < 20%) 
Bangunan berfungsi 
mengukur debit namun 
tidak sempurna karena 
banyaknya endapan 
lumpur (kesalahan baca 
< 40%) 
Bangunan tidak berfungsi 
mengukur debit dengan 
baik atau tidak sempurna 
(>40%). 
  
            2 
(20) 
Terdapat papan duga 
yang masih baik 
kondisinya dan 
tepat titik nolnya 
Terdapat papan duga 
dalam kondisi kurang 
jelas pembacaannya atau 
kurang tepat titik 
nolnya. 
Terdapat papan duga 
dalam kondisi tidak 
dapat dibaca atau 
sebagian sudah rusak 
Tidak terdapat papan 
duga 
  







pembacaan debit sudah 
dikalibrasi tetapi kurang 
tepat 
Terdapat Tabel 
pembacaan debit yang 
belum dikalibrasi 
Tidak terdapat Tabel 
pembacaan debit 
  
      b 
c 
pada tiap bangunan 
pengukur (bagi, bagi 
sadap, sadap) 
pada setiap sadap tersier 
0,75 
0,75 













berfungsi dan lengkap 
2 
            
      a Pada Saluran Induk dan 
Sekunder 
-  Syphon 
-  Gorong-gorong 
-  Talang 








gorong, kotak talang, 
pipa drainase) atau 
kondisi utuh dan 
tidak ada bocoran 
Beberapa bagian 
terdapat sedikit 
kebocoran (pada lubang 
syphon, lubang gorong-
gorong, kotak talang, 
pipa drainase) atau ada 




(pada lubang syphon, 
lubang gorong- gorong, 
kotak talang, pipa 
drainase) atau ada 
bocoran antara 20%-
<30% 
Banyak terdapat bocor / 
retak / pecah (pada 
lubang syphon, lubang 
gorong-gorong, kotak 
talang, pipa drainase) 
bocor antara >30% 
  








berfungsi dengan cukup 
baik 
Fasilitas penguras 
berfungsi dengan cukup 
baik 
Fasilitas penguras tidak 









































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
            3 
(10) 
Terdapat kisi- kisi 
penyaring sampah 
(trashrack) 
Terdapat kisi-kisi penyaring 
sampah (trashrack), kondisi 
baik antara 80%-90% 
Terdapat kisi-kisi penyaring 
sampah (trashrack), kondisi  
60% - <80% 




            4 
(10) 
Konstruksi sayap masih 
baik seperti semula 
Konstruksi sayap dalam 
keadaan utuh, tapi terdapat 
retakan ringan sehingga air 
bisa merembes 
Konstruksi sayap dalam 
keadaan utuh, tapi terdapat 
retakan yang sedang 
sehingga air bisa 
merembes 
Terdapat banyak retakan / 
patahan 
  
            5 
(15) 
Tidak ada bekas kerusakan  
di lantai hilir yg 
membahayakan konstruksi 
Terdapat kerusakan ringan di 
lantai hilir yg belum 
membahayakan konstruksi 
Terdapat kerusakan sedang 
di lantai hilir dan mulai 
membahayakan konstruksi 
Terdapat kerusakan berat 
di lantai hilir dan 
membahayakan konstruksi 
  
            6 
(20) 
Tidak ada tanda-tanda 
retak dan longsor pada 
bangunan. 
Mulai ada tanda-tanda retak 
ringan namun belum ada 
tanda longsor pada bangunan. 
Mulai ada tanda-tanda retak 
dan longsor pada bangunan. 
Mulai ada retakan dan 
longsoran pada bangunan. 
  
            7 
(15) 
Konstruksi lantai 
pengaman bangunan aman 
terhadap gerusan yang 
terjadi pada 
dasar sungai 
Lantai pengaman bangunan 
pada dasar sungai nampak 
ada pengelupasan ringan tidak 
membahayakan konstruksi 
Lantai pengaman bangunan 
pada dasar sungai nampak 
ada pengelupasan sedang 




bangunan pada dasar 
sungai mengalami 
pengelupasan dan 






















            2 
(20) 
Konstruksi sayap masih 
baik seperti semula 
Konstruksi sayap dalam 
keadaan utuh, tapi terdapat 
retakan ringan 
sehingga air bisa merembes 
Konstruksi sayap dalam 
keadaan utuh, tapi terdapat 
retakan yang sedang 
sehingga air bisa merembes 
Terdapat banyak retakan / 
patahan 
  
            
3 
(20) 
Tidak ada tanda-tanda 
retak dan longsor pada 
bangunan. 
Mulai ada tanda-tanda retak 
ringan namun 
Mulai ada tanda-tanda retak 
dan longsor pada bangunan 
Mulai ada retakan dan 










































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
              
retak dan longsor pada 
bangunan 
belum ada tanda longsor 
pada bangunan 
 
    
        -    Terjunan 
-    Pelimpah Samping 
-    Drain inlet 
  1 
(40) 
Tidak terdapat 
kebocoran atau bagian 
yang retak atau pecah 
pada mercu bangunan 
pelimpah atau ambang 
terjunan 
Tidak terdapat bocoran, 
ada bagian yang retak 
sedikit pada mercu 
bangunan pelimpah atau 
ambang terjunan 
Beberapa bagian terdapat 
kebocoran atau bagian 
yang retak atau pecah 
pada mercu bangunan 
pelimpah atau ambang 
terjunan 
Banyak terdapat bocor / 
retak / pecah pada mercu 
bangunan pelimpah atau 
ambang terjunan 
  
            2 
(20) 
Tidak terdapat 




Terdapat kerusakan ringan 
di lantai hilir dan belum 
membahayakan konstruksi 
Terdapat kerusakan 
sedang dilantai hilir dan 
mulai membahayakan 
konstruksi 
Terdapat kerusakan berat  




            5 
(20) 
Konstruksi sayap 
masih baik seperti 
semula 
Konstruksi sayap dalam 
keadaan utuh, tapi 
terdapat retakan ringan 
sehingga air bisa 
merembes 
Konstruksi sayap dalam 
keadaan utuh, tapi 
terdapat retakan yang 
sedang sehingga air bisa 
merembes 
Terdapat banyak retakan 
/ patahan 
  
            8 
(20) 
Tidak ada tanda-tanda 
retak dan longsor pada 
bangunan. 
Mulai ada tanda-tanda 
retak ringan namun belum 
ada tanda longsor pada 
bangunan. 
Mulai ada tanda-tanda 
retak dan longsor pada 
bangunan. 




        -    Tangga cucian 
-    Tempat mandi hewan 
  1 Konstruksi bangunan 
masih baik 
Konstruksi bangunan 









yang cukup besar 
sehingga tidak berfungsi 
  
      b Pada bangunan syphon, 
gorong-gorong, jembatan, 








tidak mengganggu aliran 








aliran air (aliran 
< 60%) 
  
                        
    3.4   Semua perbaikan 
bangunan pada saluran 
pembawa telah selesai 










































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 










mencapai 80% – 
<90% 
Perbaikan baru 
mencapai 60 - <80% 
Perbaikan masih 






      
b Mistar Ukur, skalaliter dan 






mencapai 80% - 
<90% 
Perbaikan baru 
mencapai 60 - <80% 
Perbaikan masih 
mencapai kurang dari 
60% 
Idem 
      





mencapai 80% – 
<90% 
Perbaikan baru 
mencapai 60 - <80% 
Perbaikan masih 
mencapai kurang dari 
60% 
Idem 
      






mencapai 80% – 
<90% 
Perbaikan baru 
mencapai 60 - <80% 
Perbaikan masih 
mencapai kurang dari 
60% 
idem 
          
 
            
  
4 
    
Saluran Pembuang dan 
Bangunannya 
4 
            
    4.1   Semua saluran pembuang 
dan bangunannya telah 
dibangun dan tercantum 
dalam daftar 
pemeliharaan serta telah 
diperbaiki dan berfungsi: 
3             
      a 
. 
Saluran pembuang dan 
bangunannya yang telah 
dibangun dan tercantum 
dalam daftar pemeliharaan: 
2             







mencapai 90 - <100% 
Pembangunan saluran 
pembuang telah 





        












bangunan pada saluran 
pembuang telah 
mencapai 80 - <90% 
Pembangunan bangunan 
pada saluran pembuang 









































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
              
pembuang telah selesai 
100% 
mencapai 90 - <100% 
      
        3). Saluran gendong 0,35 1 
(100) 
Pembangunan saluran 
gendong telah selesai 
100% 
Pembangunan saluran 
gendong telah mencapai 90 
- <100% 
Pembangunan saluran 
gendong telah mencapai 80 - 
<90% 
Pembangunan saluran 
gendong baru mencapai 
<80% 
  





pada saluran pembuang 
telah selesai 100% 
Pembangunan bangunan 
pada saluran pembuang 
telah mencapai 90 - <100% 
Pembangunan bangunan 
pada saluran pembuang telah 
mencapai 80 - <90% 
Pembangunan bangunan 
pada saluran pembuang 
baru mencapai <80 % 
  
          
 
            
      
b Semua saluran 
pembuang dan 
bangunannya telah 
diperbaiki dan berfungsi: 
1 
            
        1). Saluran pembuang 0,5 1 
(60) 
Saluran pembuang telah 
selesai 
diperbaiki dan berfungsi 
100% 
Saluran pembuang telah 
diperbaiki dan berfungsi 
mencapai 90 - <100% 
Saluran pembuang telah 
diperbaiki dan berfungsi 
mencapai 80 - <90% 
Saluran pembuang telah 
diperbaiki dan berfungsi 
baru mencapai <80 % 
  




Profil setiap saluran 
memenuhi kapasitas 
rencana 
Profil pada beberapa ruas 
mengalami perubahan kecil 
sehingga kapasitas 
berkurang 20% 
Profil pada beberapa saluran 
mengalami perubahan dan 
penurunan kapasitas 
berkurang lebih dari 40% 
dari kapasitas 
rencana 
Profil pada setiap ruas 
mengalami perubahan 
dan kapasitas berkurang 
lebih dari 50% dari 
kapasitas rencana 
  




Bangunan pada Saluran 
pembuang telah selesai 
diperbaiki dan 
berfungsi 100% 
Bangunan pada Saluran 
pembuang telah diperbaiki 
dan berfungsi mencapai 90 
- <100% 
Bangunan pada Saluran 
pembuang telah diperbaiki 
dan berfungsi mencapai 80 - 
<90% 
Bangunan pada Saluran 
pembuang telah 
diperbaiki dan berfungsi 
baru mencapai <80% 
  
            2 
(40) 
Tidak ada tanda-tanda 
retak dan longsor pada 
bangunan 
Mulai ada tanda-tanda 
retak ringan namun belum 
ada tanda longsor pada 
bangunan 
Mulai ada tanda-tanda retak 
dan longsor pada bangunan 
Mulai ada retakan dan 
longsoran pada bangunan 
  
        3). Saluran gendong 0,18 1 
(60) 
Saluran gendong telah 
selesai diperbaiki dan 
berfungsi 100% 
Saluran gendong telah 
diperbaiki dan berfungsi 
mencapai 90 - <100% 
Saluran gendong telah 
diperbaiki dan berfungsi 
mencapai 80 - <90% 
Saluran gendong telah 
diperbaiki dan berfungsi 











































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
            2 
(40) 
Profil setiap saluran 
memenuhi kapasitas 
rencana 





Profil pada beberapa 
saluran mengalami 
perubahan dan penurunan 
kapasitas berkurang lebih 
dari 40% dari kapasitas 
rencana 
Profil pada setiap ruas 
mengalami perubahan 
dan kapasitas berkurang 
lebih dari 50% dari 
kapasitas rencana 
  










Saluran gendong telah 
diperbaiki dan 
berfungsi mencapai 90 
- <100% 
Bangunan pada Saluran 
gendong telah diperbaiki 
dan berfungsi mencapai 
80 - <90% 
Bangunan pada Saluran 
gendong telah diperbaiki 
dan berfungsi baru 
mencapai <80% 
  
            2 
(40) 
Tidak ada tanda-
tanda retak dan 
longsor pada 
bangunan 
Mulai ada tanda-tanda 
retak ringan namun 
belum ada tanda 
longsor pada bangunan 
Mulai ada tanda-tanda 
retak dan longsor pada 
bangunan 
Mulai ada retakan dan 
longsoran pada bangunan 
  
                        






masalah banjir yang 
serius tinggi 
genangan <10 cm 
Banjir menggenangi 
<20% areal sawah dan 
ketinggian genangan 
10 – 15 cm 
Banjir menggenangi 
=<30% area sawah dan 
ketinggian genangan 15 – 
20 cm 
Banjir menggenangi 
=>30% area sawah dan 
ketinggian genangan >20 
cm 
  
  5     Jalan masuk / inspeksi 4             
    5.1   Jalan masuk ke 





kerusakan di jalan 
masuk ke bangunan 
utama <10% 
Prosentase kondisi 
kerusakan di jalan 
masuk ke bangunan 
utama 10-20% 
Prosentase kondisi 
kerusakan di jalan masuk 
ke bangunan utama 21- 
40% 
Prosentase kondisi 
kerusakan di jalan masuk 
ke bangunan utama >40% 
kuantitatif 




bangunan liar yang 
mengganggu 
Sebagian kecil terdapat 
tanaman dan atau 
bangunan liar tetapi 
belum mengganggu 
Terdapat beberapa 
tanaman dan bangunan 
liar yang mengganggu 
Banyak tanaman dan 
bangunan liar yang 
mengganggu 
  
    5.2   Jalan inspeksi dan jalan 
setapak sepanjang 




kerusakan di jalan 
inspeksi dan setapak 
<10% 
Prosentase kondisi 
kerusakan di jalan 
inspeksi dan setapak 
10-20% 
Prosentase kondisi 
kerusakan di jalan 
inspeksi dan setapak 21-
40% 
Prosentase kondisi 
kerusakan di jalan 











































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 




bangunan liar yang 
mengganggu 
Sebagian kecil terdapat 
tanaman dan atau 
bangunan liar tetapi 
belum mengganggu 
Terdapat beberapa 
tanaman dan bangunan 
liar yang mengganggu 
Banyak  tanaman dan 
bangunan liar yang 
mengganggu 
  
    5.3   Setiap bangunan dan 
saluran yang dipelihara 
dapat dicapai dengan 
mudah (Aksesibilitas 





bangunan dan saluran 





bangunan dan saluran 
yang dapat diakses 
dengan mudah 80- 
100% 
Prosentase perbandingan 
jumlah bangunan dan 
saluran yang dapat 
diakses dengan mudah 
50- 79% 
Prosentase perbandingan 
jumlah bangunan dan 
saluran yang dapat diakses 
dengan mudah <50% 
  
                        
  
6 
    
Kantor Perumahan dan 
Gudang 
5 
            




untuk:               
      a Ranting/Pengamat/UPTD 1 1 
(70) 
Kondisi kantor 
Pengamat / UPTD 




Pengamat / UPTD baik 
cukup baik dan 
berfungsi  (kerusakan 
antara 10%-20%) 
Kondisi kantor 
Pengamat / UPTD baik 
kurang baik dan 
berfungsi  (kerusakan 
antara 21%-40%) 
Kondisi kantor Pengamat / 
UPTD baik tidak baik dan 




            2 
(30) 
Terdapat peralatan 
kantor yang memadai 
(meja, kursi, almari, 
rak buku administrasi, 
alat tulis, dll) 
Terdapat peralatan 
kantor yang cukup 
memadai (meja, kursi, 
almari, rak buku 
administrasi, alat tulis, 
dll) 
Terdapat peralatan 
kantor yang kurang 
memadai (meja, kursi, 
almari, rak buku 
administrasi, alat tulis, 
dll) 
Terdapat peralatan kantor 
yang tidak 
memadai/kurang lengkap 
dan rusak (meja, kursi, 
almari, rak buku 
administrasi, alat tulis, dll) 
  
      b Mantri / juru pengairan 1 1 
(70) 
Kondisi kantor mantri 




Kondisi kantor mantri / 
juru pengairan cukup 
baik dan berfungsi 
(kerusakan antara 10%-
20%) 
Kondisi kantor mantri / 
juru pengairan kurang 
baik dan berfungsi  
(kerusakan antara 21%-
40%) 
Kondisi kantor mantri / 
juru pengairan tidak baik 




            
2 Terdapat Terdapat peralatan Terdapat peralatan 
kantor 










































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
          
 
(30) peralatan kantor yang 
memadai (meja, kursi, 
almari, rak buku 
administrasi, 
alat tulis, dll) 
kantor yang cukup 
memadai (meja, kursi, 
almari, rak buku 
administrasi, alat tulis, 
dll) 
yang kurang memadai 
(meja, kursi, almari, rak 
buku administrasi, alat 
tulis, dll) 
yang tidak memadai 
/kurang lengkap dan rusak 
(meja, kursi, almari, rak 
buku administrasi, alat tulis, 
dll) 
  





Pengamat / UPTD baik 
dan berfungsi (kerusakan 
dibawah 10%) 
Kondisi rumah cukup 
Pengamat / UPTD baik 
dan berfungsi (kerusakan 
antara 10%-20%) 
Kondisi rumah  Pengamat 
/ UPTD kurang baik dan 
berfungsi  (kerusakan 
antara 21%-40%) 
Kondisi rumah Pengamat / 
UPTD tidak baik dan 
kurang berfungsi  
(kerusakan >40%) 
  




Terdapat kamar tamu, 
kamar tidur dan kamar 
mandi dan perlengkapan 
lainnya yang memadai 
(meja, kursi, almari, dll) 
Terdapat kamar tamu, 
kamar tidur dan kamar 
mandi dan perlengkapan 
lainnya yang cukup 
memadai (meja, kursi, 
almari, dll) 
Terdapat kamar tamu, 
kamar tidur dan kamar 
mandi dan perlengkapan 
lainnya yang kurang 
memadai (meja, kursi, 
almari, dll) 
Terdapat kamar tamu, 
kamar tidur dan kamar 
mandi dan perlengkapan 
lainnya yang tidak 
memadai/rusak/tidak 
lengkap (meja, kursi, 
almari, dll) 
  
      c Mantri/Juru pengairan 0,5 1 
(70) 
Kondisi rumah mantri / 
juru pengairan baik dan 
berfungsi (kerusakan 
dibawah 10%) 
Kondisi rumah mantri / 
juru pengairan cukup 
baik dan berfungsi 
(kerusakan antara 10%-
20%) 
Kondisi rumah  mantri / 
juru pengairan kurang 
baik dan berfungsi  
(kerusakan antara 21%-
40%) 
Kondisi rumah  mantri / 
juru pengairan tidak baik 








Terdapat kamar tamu, 
kamar tidur dan kamar 
mandi dan perlengkapan 
lainnya yang 
memadai (meja, kursi, 
almari, dll) 
Terdapat kamar tamu, 
kamar tidur dan kamar 
mandi dan perlengkapan 
lainnya yang cukup 
memadai (meja, kursi, 
almari, dll) 
Terdapat kamar tamu, 
kamar tidur dan kamar 
mandi dan perlengkapan 
lainnya yang kurang 
memadai (meja, kursi, 
almari, dll) 
Terdapat kamar tamu, 
kamar tidur dan kamar 
mandi dan perlengkapan 
lainnya yang tidak 
memadai/rusak/tidak 
lengkap (meja, kursi, 
almari, dll) 
  
    6.3   Gudang memadai untuk: 
 
            
      
a Ranting/Pengamat/UPTD 1 1 
(70) 
Kondisi gudang 
Pengamat / UPTD baik 
dan berfungsi (kerusakan 
dibawah 10%) 
Kondisi gudang 
Pengamat / UPTD cukup 
baik dan berfungsi  
(kerusakan antara 10%-
20%) 
Kondisi gudang Pengamat 
/ UPTD kurang baik dan 
berfungsi  (kerusakan 
antara 21%-40%) 
Kondisi gudang Pengamat / 
UPTD tidak baik dan 












































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 



























Kondisi gudang untuk 




Kondisi gudang untuk 
bangunan utama cukup 
baik dan berfungsi 
(kerusakan antara 
10%-20%) 
Kondisi gudang untuk 
bangunan utama 
kurang baik dan 
berfungsi (kerusakan 
antara 21% - 40%) 
Kondisi gudang untuk 
bangunan utama tidak 





















Fungsi gudang tidak 
memadai untuk 
menyimpan peralatan 
operasi dan pemeliharaan 
  





Kondisi gudang untuk 
bangunan skot balok 
baik dan berfungsi 
(kerusakan dibawah 
10%) 
Kondisi gudang untuk 
bangunan skot balok 
cukup baik dan 
berfungsi  (kerusakan 
antara 10%-20%) 
Kondisi gudang untuk 
bangunan skot balok 
kurang baik dan 
berfungsi (kerusakan 
antara 21% - 40%) 
Kondisi gudang untuk 
bangunan skot balok 





















Fungsi gudang tidak 
memadai untuk 
menyimpan peralatan 
operasi dan pemeliharaan 
  
                        
II 





            





Rata-rata Faktor K 
pada Musim tanam I, 
II dan III sebesar 0,9-1 
Rata-rata Faktor K pada 
Musim tanam I, II dan 
III sebesar 0,8-<0,9 
Rata-rata Faktor K 
padalMusimltanamlI, II 
danlIIIsebesar 0,6-<0,8 













































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 




luas tanam dan luas 
baku/potensial, Musim 





luas tanam dan luas 
baku/potensial, Musim 




realisasi luas tanam dan 
luas baku/potensial, 
Musim Tanam I, II dan 




luas tanam dan luas 
baku/potensial, Musim 
Tanam I, II dan III 
sebesar <60% (realisasi 
IP) 
IP : realisasi 
luas tanam / 
luas potensial 





yang ada dan rata-rata 
Produktivitas padi 
Nasional (6,13 ton/ha) 
Musim Tanam I, 




Produktivitas padi yang 
ada dan rata-rata 
Produktivitas padi 
Nasional (6,13 ton/ha) 
Musim Tanam I, II dan 
III sebesar 80-<90% 
Prosentase perbandingan 
realisasi Produktivitas 
padi yang ada dan rata-
rata Produktivitas padi 
Nasional (6,13 ton/ha) 
Musim Tanam I, II dan 
III sebesar 60-<80% 
Prosentase 
perbandingan realisasi 
Produktivitas padi yang 
ada dan rata-rata 
Produktivitas padi 
Nasional (6,13 ton/ha) 
Musim Tanam I, II dan 
III sebesar <60% 
Produktivitas 









            
  1     Peralatan OP 4             
    1.1   Alat-alat.dasar.untuk 
pemeliharaan.rutin : 
(Linggis, cangkul, 
sabit, garuk, mesin 
































dalam kondisi baik 
Alat dasar 
pemeliharaan rutin 
dalam kondisi cukup 
baik 
Alat dasar pemeliharaan 
rutin dalam kondisi 
kurang terawat 
Alat dasar pemeliharaan 













































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
    1.2   Perlengkapan personil 
untuk operasi : 
(sepatu boots, jas 


















terhadap jumlah personil 















dalam kondisi cukup 
baik 
Perlengkapan personil 
dalam kondisi kurang 
baik 
Perlengkapan personil 
dalam kondisi rusak   
    1.3   Peralatan berat untuk 
pembersihan lumpur 
dan pemeliharaan 























saluran di jaringan 





tanggul saluran di 
jaringan irigasi sebesar 
<60% 
  
  2     Transportasi 2             








dalam keadaan baik, 
sebesar 90-100% 
Prosentase kondisi 
alat transportasi dalam 
keadaan baik, sebesar 
80-<90% 
Prosentase kondisi alat 
transportasi dalam 
keadaan baik, sebesar 
60-<80% 
Prosentase kondisi alat 
transportasi dalam 
keadaan baik, sebesar 
<60% 
kuantitatif 







































alat transportasi dalam 
keadaan baik, sebesar 
80-<90% 
Prosentase kondisi alat 
transportasi dalam 
keadaan baik, sebesar 
60-<80% 
Prosentase kondisi alat 
transportasi dalam 













































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 




























alat transportasi dalam 
keadaan baik, sebesar 
90-100% 
Prosentase kondisi alat 
transportasi dalam 
keadaan baik, sebesar 
80-<90% 
Prosentase kondisi alat 
transportasi dalam 
keadaan baik, sebesar 
60-<80% 
Prosentase kondisi alat 
transportasi dalam 
keadaan baik, sebesar 
<60% 
kuantitatif 





























            
    3.1   Perabot dasar untuk 
kantor (meja, kursi, 





perabot dasar alat-alat 
kantor telah tercukupi 
sebesar 90-100% 
Prosentase jumlah 
perabot dasar alat-alat 
kantor telah tercukupi 
sebesar 80-<90% 
Prosentase jumlah 
perabot dasar alat-alat 
kantor telah tercukupi 
sebesar 60-<80% 
Prosentase jumlah 
perabot dasar alat-alat 
kantor telah tercukupi 
sebesar <60% 
Pilihan 
            2 
(50) 
perabot dasar dalam 
kondisi baik 
sebesar 90-100% 
perabot dasar dalam 
kondisi cukup baik 
sebesar 80-<90% 
perabot dasar dalam 
kondisi kurang terawatt 
sebesar 60-<80% 
perabot dasar dalam 
kondisi rusak/tidak 
terawat sebesar <60% 
  
    
3.2 
  
Alat kerja di kantor 
(filling cabinet, mesin 
ketik, kalkulator, alat 









Prosentase jumlah alat- 








alat kerja dikantor telah 












































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
            2 
(50) 
perabot dasar dalam 
kondisi baik 
sebesar 90-100% 
perabot dasar dalam 
kondisi cukup baik 
sebesar 80-<90% 
perabot dasar dalam 
kondisi kurang terawatt 
sebesar 60-<80% 
perabot dasar dalam 
kondisi rusak/tidak 
terawat sebesar <60% 
  
  4     Alat komunikasi 2             
    4.1   Jaringan komunikasi 
yang memadai Ranting 
/Pengamat/UPTD- 
Subdin/Bidang OP 









Prosentase jumlah alat- 
alat komunikasi telah 
tercukupi sebesar 80- 
<90% 
Prosentase jumlah alat-




alat komunikasi telah 
tercukupi sebesar <60% 
pilihan 
            2 
(50) 
alat komunikasi 
dalam kondisi baik 
sebesar 90-100% 
alat komunikasi dalam 
kondisi cukup baik 
sebesar 80-<90% 
alat komunikasi dalam 
kondisi kurang terawatt 
sebesar 60-<80% 









            





5             






telah disahkan oleh 
Kepala Dinas 
Data susunan 
organisasi dan Tupoksi 
Pengamat/UPTD telah 





organisasi dan Tupoksi 
Pengamat/UPTD telah 
disahkan oleh Kepala 
Dinas dalam proses 
penataan personil 
Data susunan organisasi 
dan Tupoksi 
Pengamat/UPTD belum 

















































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
            2 
(40) 
Ada rapat rutin 
untuk membahas 












Rapat tidak rutin untuk 
membahas masalah 
operasi dan pemeliharaan 





Tidak pernah dilakukan 
rapat untuk membahas 
masalah operasi dan 
pemeliharaan irigasi 
Pilihan 










organisasi dan Tupoksi 
juru/mantri telah 
disahkan Kepala Dinas 
namun pengisian 
tenaga belum lengkap 
Data Susunan organisasi 
dan Tupoksijuru/mantri 
telah disahkan Kepala 
Dinas dalam proses 
penataan personil 
Data Susunan organisasi 
dan juru/mantri belum 





            2 
(30) 
Menghadiri rapat 
rutin 10-15 harian 
dan melaksanakan 
hasil rapat terkait 
masalah operasi dan 
pemeliharaan irigasi 
Tidak menghadiri 
secara rutin pada rapat 
10-15 harian dan 
melaksanakan hasil 
rapat terkait masalah 
operasi dan 
pemeliharaan irigasi 
Tidak menghadiri secara 
rutin pada rapat 10-15 
harian dan 
pelaksanaannya tidak 
sesuai dengan hasil rapat 
terkait masalah operasi 
dan pemeliharaan irigasi 
Sangat jarang menghadiri 
dan melaksanakan hasil 
rapat bulanan terkait 
masalah operasi dan 
pemeliharaan irigasi 
  







Data susunan organisasi 
dan Tupoksi PPA/POB 
telah disahkan kepala 
Dinas namun pengisian 
tenaga belum lengkap 
Data susunan organisasi 
dan Tupoksi PPA/POB 
telah disahkan kepala 
Dinas dalam proses 
penataan personil 
Data susunan organisasi 
dan Tupoksi PPA/POB 
belum disahkan kepala 
Dinas 
  






OP yang telah 
ditetapkan 
Melaksanakan tugas 
sesuai dengan perintah 
juru belum sepenuhnya 
sesuai dengan Manual 
OP yang telah 
ditetapkan 
Belum melaksanakan 
tugas sesuai dengan 
perintah juru dan sesuai 




sesuai dengan perintah 
juru dan tidak sesuai 













































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
    
2.1 
  
Kuantitas / jumlah sesuai 
dengan kebutuhan 
              


















<60% dari yang 
dibutuhkan 
  




90-100% dari yang 
dibutuhkan 
Jumlah personil 
Juru/Mantri sebesar 80- 
<90% dari yang 
dibutuhkan 
Jumlah personil 





<60% dari yang 
dibutuhkan 
  




90-100% dari yang 
dibutuhkan 
Jumlah personil 
PPA/POB sebesar 80- 







PPA/POB sebesar <60% 
dari yang dibutuhkan 
  
    2.2   Status kepegawaian 2             
      a Pengamat, Staff 
Pengamat/UPTD, 
Juru/Mantri yang 




>70% dari semua 
personil Pengamat, 
Staff Pengamat/UPT 
D, Juru/Mantri yang 
ada bersatus PNS 
50-<70% dari semua 
personil Pengamat, Staff 
Pengamat/UPTD, 
Juru/Mantri yang ada 
bersatus PNS 
30-<50% dari semua 
personil Pengamat, Staff 
Pengamat/UPTD, 
Juru/Mantri yang ada 
berstatus PNS 
<30% dari personil 
Pengamat, Staff 
Pengamat/UPTD, 
Juru/Mantri yang ada 
berstatus PNS 
Bukan 50% 




>70% dari semua 
personil PPA/POB 
yang ada bersatatus 
PNS 
50-<70% dari personil 
PPA/POB yang ada 
bersatatus PNS 
30-50% dari personil 
PPA/POB yang ada 
bersatatus PNS 
<30% dari personil 
PPA/POB yang ada 
bersatatus PNS 
Bukan 50% 
    2.3   Semua sudah paham OP               




tusi dengan benar, 
Sekitar 80-<90% yang 
melaksanakan tusi 
dengan benar, 










            
2 
(20) 
Pengisian data dan 
pelaporan 
dilaksanakan  
Pengisian data dan 
pelaporan dilaksanakan 
dengan tertib, benar, 
Pengisian data dan 
pelaporan dilaksanakan 
kurang tertib, benar dan 
Pengisian data dan 
pelaporan dilaksanakan 
dengan tidak tertib, tidak 










































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
              
dengan tertib, benar dan 
valid 
kurang valid kurang valid valid 
  















petugas OP tidak 





pengetahuan petugas OP 
  




Sekitar 90-100% yang 
melaksanakan 
tusi dengan benar, 
Sekitar 80-<90% yang 
melaksanakan tusi dengan 
benar, 
Hanya 60-<80% yang 
melaksanakan tusi dengan 
benar 
<60% yang melaksanakan 





            2 
(20) 
Pengisian data dan 
pelaporan dilaksanakan 
dengan tertib, benar dan 
valid 
Pengisian data dan pelaporan 
dilaksanakan dengan tertib, 
benar, kurang valid 
Pengisian data dan pelaporan 
dilaksanakan kurang tertib, 
benar dan kurang valid 
Pengisian data dan 
pelaporan dilaksanakan 
dengan tidak tertib, tidak 
benar dan kurang valid 
  















petugas OP tidak 





pengetahuan petugas OP 
  
      d PPA/POB 1 1 
(60) 
Sekitar 90-100% yang 
melaksanakan tusi dengan 
benar, 
Sekitar 80-<90% yang 
melaksanakan tusi dengan 
benar, 
Hanya 60-<80% yang 
melaksanakan tusi dengan 
benar 
<60% yang melaksanakan 





            2 
(20) 
Pengisian data dan 
pelaporan dilaksanakan 
dengan tertib, benar dan 
valid 
Pengisian data dan pelaporan 
dilaksanakan dengan tertib, 
benar, kurang valid 
Pengisian data dan pelaporan 
dilaksanakan kurang tertib, 
benar dan kurang valid 
Pengisian data dan 
pelaporan dilaksanakan 
dengan tidak tertib, tidak 
benar dan kurang valid 
  




rutin untuk meningkatkan 
pengetahuan petugas OP 
Dilaksanakan 
pelatihan/pembinaan secara 
berkala untuk meningkatkan 




petugas OP tidak 
















































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
V       DOKUMENTASI 5             
  1     Buku data DI 
( buku alokasi air, data 
bendung, data bangunan 
pelengkap, dll) 









            2 Inventarisasi dan 
Dokumentasi data OP 




Dokumentasi data OP 
sudah dilakukan namun 
masih ada kekurangan 
Inventarisasi dan 
Dokumentasi data OP 
sudah dilakukan namun 
tidak lengkap dan 
kurang benar 
Inventarisasi dan 
Dokumentasi data OP 
belum dilakukan 
  
  2     Peta dan Gambar-gambar 3 3           
    2.1   Data dinding di Kantor (Peta 
DI, Peta Wilayah Kerja,  
Skema jaringan irigasi, Skema 
Bangunan, Peta Skema Ploting 
Tenaga Kerja, Peta Skema 
Operasi (renc pembagian dan 
pemberian air), Peta Struktur 
Organisasi, Peta 
Kalender Tanam, dll) 









            2 Kondisi data dinding di 
kantor masih baik dan 
terus diperbaharui 
Kondisi data dinding di 
kantor masih baik dan 
tetapi tidak semua 
diperbaharui 
Kondisi data dinding di 
kantor kurang terawat 
dan tidak pernah 
diperbaharui 
Kondisi data dinding di 




    2.2   Gambar Pelaksana (Gambar 
Purna Laksana/ Asbuilt-
drawing) 









        (Peta pemeliharaan, Gambar 
Bangunan) 
  2 Hasil pembangunan 
/rehabilitasi/ 
pemeliharaan dan 
gambar bangunan sudah 
sesuai dengan 
pelaksanaan dilapangan 
Hasil pemeliharaan dan 





Hasil pemeliharaan dan 
gambar bangunan yang 
sesuai dengan 
pelaksanaan dilapangan 
hanya sebagian kecil 
yang digambar 












































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
    2.3   Skema Jaringan 
(pelaksana & 
bangunan) 











            2 Ploting data kegiatan 
pemeliharaan lengkap 
dan benar 
Ploting data kegiatan 
pemeliharaan benar 
namun tidak lengkap 
Ploting data kegiatan 
pemeliharaan tidak 
lengkap dan kurang 
jelas 
Tidak ada ploting 
kegiatan 
  
VI       PERKUMPULAN 
PETANI PEMAKAI 
AIR (P3A) 
10             
      A 
B 
C 
Jumlah P3A Desa = 
……Bh 
Jumlah GP3A       = 
……Bh 
Jumlah IP3A        = 
……Bh 
              








notaris + terdaftar di 
Pengadilan/Kum ham) 
Sudah berbadan hukum 
(ttd bupati/walikota + 
notaris) 
AD/ART sudah ttd 
bupati/walikota, Camat 











            
    2.1 
- 
Berkembang           
(100 
%) 
  1 
(100) 
Mandiri total skore 





> 90 % 
Berkembang total 




pembiayaan > 70- 90 
% 
    Irigasi kecil 
0,50 










































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
    2.2 
- 
Sedang 
Berkembang….. (60 %) 
  (100)     Sedang Berkembang 
total skore penilaian : 
aspek kelembagaan, 
teknis irigasi, teknis 
pertanian, dan 
pembiayaan  50-<70% 
  0,50 
    2.3 - Belum Berkembang 
…… (30%) 
  1 
(100) 
      Belum Berkembang total 
skore penilaian : aspek 
kelembagaan, teknis 
irigasi, teknis pertanian, 
dan pembiayaan < 50 % 
  





½ bulansekali   (100%) 
2 1 
(100) 










pengamat hadir 60-80% 
Jumlah Ulu-ulu/P3A 
desa/GP3A dengan 
pengamat hadir < 60% 
  










pengamat hadir 60-80% 
Jumlah Ulu-ulu/P3A 
desa/GP3A dengan 
pengamat hadir < 60% 
  
    3.3 - Ada tidak teratur  
(40%) 










pengamat hadir 60-80% 
Jumlah Ulu-ulu/P3A 
desa/GP3A dengan 
pengamat hadir < 60% 
  
    
3.4 - Belum ada rapat-rapat 
(0%) 
          




    






Prosentase P3A yang 
aktif 
sebesar 90-100% 
Prosentase P3A yang 
aktif sebesar 80%- 
<90% 
Prosentase P3A yang 
aktif sebesar 60%-
<80% 
Prosentase P3A yang 

















































(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) 
  5     Partisipasi P3A dalam 
perbaikan/pemeliharaan 




Prosentase P3A yang 
aktif berpartisipasi 
sebesar 90-100% 
Prosentase P3A yang 
aktif berpartisipasi 
sebesar 80%-<90% 
Prosentase P3A yang 
aktif berpartisipasi 
sebesar 60%-<80% 
Prosentase P3A yang 
aktif berpartisipasi 




berpartisifasi) /  
(jumlah P3A 
yang ada) 
  6     Iuran P3A digunakan 
untuk 
perbaikan/pemeliharaan 
tersier  (100%) 
2 1 
(100) 
Prosentase iuran P3A 
yang dipakai untuk 
perbaikan/pemel 
iharaan sebesar 90-
100% dari yang 
ditentukan dalam 
AD/ART 
Prosentase iuran P3A 
yang  dipakai untuk 
perbaikan/pemeliharaa 
n sebesar 80-<90% 
dari yang ditentukan 
dalam AD/ART 
Prosentase iuran P3A 
yang dipakai untuk 
perbaikan/pemeliharaan 
sebesar 60-<80% dari 
yang ditentukan dalam 
AD/ART 
Prosentase iuran P3A 
yang dipakai untuk 
perbaikan/pemeliharaan 










  7     Partisipasi P3A dalam 
perencanaan tata tanam 
dan pengalokasian air 
1 1 
(100) 
Prosentase P3A yang 
aktif berpartisipasi 
dalam perencanaan 
tata tanam dan 
pengalokasian air 
sebesar 90-100% 
Prosentase P3A yang 
aktif berpartisipasi 
dalam perencanaan 
tata tanam dan 
pengalokasian air 
sebesar 80%-<90% 
Prosentase P3A yang 
aktif berpartisipasi 




Prosentase P3A yang 
aktif berpartisipasi 




















































Kondisi Baik (80-89%) Kondisi Jelek (0-59%)




Mercu dan/atau tubuh bendung 
keadaan baik, utuh, dan tidak 
terjadi penurunan elevasi
Mercu dan/atau tubuh bendung 
terdapat retak/lubang kecil 
(Krowak kecil tidak lebih dari 1% 
dari lebar bendung) belum 
mempengaruhi elevasi
Mercu dan/atau tubuh bendung 
terdapat retak/lubang kecil 
(Krowak kecil tidak lebih dari 2% 
dari lebar bendung) belum 
mempengaruhi elevasi
Mercu dan/atau tubuh bendung 
terdapat retak menganga (rekahan)
/retak structural/Krowak tidak 
lebih dari 3 % lebar bendung dan 
sudah mempengaruhi elevasi
Mercu dan/atau tubuh bendung 
terdapat retak menganga (rekahan)
/retak structural/Krowak tidak 
lebih dari 5 % lebar bendung dan 
sudah mempengaruhi elevasi
Mercu dan/atau tubuh bendung 
pecah/jebol/growong/roboh/penuru
nan elevasi puncak bendung;
II Tidak ada bocoran
Terdapat sedikit bocoran 
kecil/rembesan air
Terdapat bocoran kecil/rembesan 
air
Terdapat sedikit pancaran air / 
bocoran
Terdapat pancaran air / bocoran
Terdapat pancaran air / bocor besar 
dan kekeruhan air dari bocoran
III




lapisan permukaan mengelupas 10-
20%
lapisan permukaan mengelupas 
dengan dengan luas 20-30%
lapisan permukaan mengelupas 
dengan dengan luas 30-40%
lapisan permukaan mengelupas 
dengan dengan luas >40%
IV
Pilar pintu kuras dan intake masih 
utuh
Pilar pintu kuras dan intake 
terdapat retak <10%
Pilar pintu kuras dan intake retak 
10-20%
Pilar pintu kuras dan intake retak 
20-30%
Pilar pintu kuras dan intake retak 
30-40%
Pilar pada pintu penguras, dan atau 
terdapat kerusakan yang 
mengakibatkan sulitnya 
pengoperasian pintu
b Sayap Hulu dan Hilir I
Tembok penahan (abutment) kiri 
dan kanan, tembok transisi 
(kirmir), dan sayap dalam kondisi 
utuh dan tegak lurus
Tembok penahan (abutment) kiri 
dan kanan, tembok transisi 
(kirmir), dan sayap dalam kondisi
retak kecil tidak lebih dari 10% 
terhadap luas permukaan
Tembok penahan (abutment) kiri 
dan kanan, tembok transisi 
(kirmir), dan sayap dalam kondisi
retak kecil tidak lebih dari 20% 
terhadap luas permukaan
Tembok penahan (abutment) kiri 
dan kanan, tembok transisi 
(kirmir), dan sayap dalam retak 
struktural (rekahan), pecah 
dibeberapa tempat tidak lebih dari 
30% terhadap luas permukaan
Tembok penahan (abutment) kiri 
dan kanan, tembok transisi 
(kirmir), dan sayap dalam retak 
struktural (rekahan), pecah 
dibeberapa tempat tidak lebih dari 
40% terhadap luas permukaan
Tembok penahan (abutment) kiri 
dan kanan, tembok transisi 
(kirmir), dan sayap dalam pecah-2, 
jebol, growong (krowak besar), 
roboh
II
tidak adalapisan permukaan 
mengelupas 
lapisan permukaan mengelupas 
dengan luas <10%
lapisan permukaan mengelupas 
dengan luas 10-20%
lapisan permukaan mengelupas 
dengan luas 20-30%
lapisan permukaan mengelupas 
dengan luas 30-40%




Lantai hulu, kolam olak dan lantai 
hilir/rip- rap dalam kondisi utuh 
dan tidak ada gerusan
Lantai hulu, kolam olak dan lantai 
hilir terdapat retak kecil tidak lebih 
dari 10% terhadap luas permukaan
Lantai hulu, kolam olak dan lantai 
hilir terdapat retak kecil tidak lebih 
dari 20% terhadap luas permukaan
Lantai hulu, kolam olak dan lantai 
hilir retak struktural (rekahan), 
pecah dibeberapa tempat lebih dari 
30% terhadap luas permukaan
Lantai hulu, kolam olak dan lantai 
hilir retak struktural (rekahan), 
pecah dibeberapa tempat lebih dari 
40% terhadap luas permukaan
Lantai hulu, kolam olak dan lantai 
hilir pecah-2, jebol, growong 50%
II
Tidak terjadi degradasi dasar 
sungai
Terjadi degradasi dasar sungai 
sehingga koperan endsill tersisa 1-
1,25 m
Terjadi degradasi dasar sungai 
sehingga koperan endsill tersisa 
0,75-1 m
Terjadi degradasi dasar sungai 
sehingga koperan endsill tersisa 
0,75-0,5 m
Terjadi degradasi dasar sungai 
sehingga koperan endsill tersisa 
0,5-0,25 m
Terjadi degradasi dasar sungai 
sehingga koperan endsill tersisa 
<0,25 m
*Lantai Hulu III Tidak ada bocoran/piping
Terdapat sedikit bocoran 
kecil/rembesan air
Terdapat bocoran kecil/rembesan 
air
Terdapat sedikit pancaran air / 
bocoran
Terdapat pancaran air / bocoran
Terdapat pancaran air / bocor besar 
dan keruh
IV
lapisan permukaan tidak 
mengelupas
lapisan permukaan mengelupas 
dengan luas <10%
lapisan permukaan mengelupas 
dengan luas 10-20%
lapisan permukaan mengelupas 
dengan luas >20-30%
lapisan permukaan mengelupas 
dengan luas >30-40%
lapisan permukaan mengelupas 
dengan luas >40%
d Tanggul Penutup Hulu dan Hilir I
Tidak ada seepage, longsoran, 
retakan, alur dan amblesan
Tidak ada seepage, longsoran, 
retakan, alur dan amblesan
Tidak ada seepage, longsoran, 
retakan, mulai ada alur dan sedikit 
amblesan
Mulai ada seepage, longsoran, 
retakan, mulai ada alur dan sedikit 
amblesan
Mulai ada seepage, longsoran, 
retakan, mulai ada alur dan sedikit 
amblesan
Sudah ada seepage, longsoran, 
retakan, ada alur dan amblesan
II
Lereng/ dinding tanggul luar dalam 
kondisi utuh dan tidak ada 
tumbuhan liar
Lereng/ dinding tanggul luar dan / 
atau dalam terdapat longsor <10% 
dan tumbuhan liar
Lereng/ dinding tanggul luar dan / 
atau dalam terdapat longsor 10-
20% dan tumbuhan liar
Lereng/ dinding tanggul luar dan / 
atau dalam terdapat longsor >20-
30% dan tumbuhan liar
Lereng/ dinding tanggul luar dan / 
atau dalam terdapat longsor >30-
40% dan tumbuhan liar
Lereng/ dinding tanggul luar dan / 
atau dalam terdapat longsor >40% 
dan tumbuhan liar






K Kondisi Baik Sekali (90-100%) Kondisi Sedang (60-79%)
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K Kondisi Baik Sekali (90-100%) Kondisi Sedang (60-79%)
III
Tidak terjadi penurunan puncak 
tanggul
Puncak tanggul turun sehingga 
tinggi jagaan tersisa 25-30 cm
Puncak tanggul turun sehingga 
tinggi jagaan tersisa >20-25 cm
Puncak tanggul turun sehingga 
tinggi jagaan tersisa 15-20 cm
Puncak tanggul turun sehingga 
tinggi jagaan tersisa >10-15 cm
Puncak tanggul turun sehingga 
tinggi jagaan tersisa 0-10 cm
e Jembatan di Atas Mercu I
Jembatan diatas bendung / 
pelayanan masih kokoh, dimensi 
masih
sesuai rencana
Jembatan diatas bendung / 





kerusakan ringan (retakan kecil)
Jembatan diatas 
bendung/pelayanan mengalami 
kerusakan sedang dan mengalami 




kerusakan sedang dan mengalami 
sedikit retakan yang tidak
menyebabkan keruntuhan
Jembatan /pelayanan mengalami 
kerusakan 50% dan dikhawatirkan 
terjadi keruntuhan
II Stabil dan kuat untuk transportasi Stabil dan kuat untuk transportasi
Stabil dan cukup kuat untuk 
transportasi
Kurang stabil untuk transportasi, 
masih dapat dilalui terbatas untuk
kendaraan tertentu/pelayanan
Kurang stabil untuk transportasi, 
masih dapat dilalui terbatas untuk
kendaraan tertentu/pelayanan
Tidak stabil dan tidak kuat untuk 
transportasi kendaraan/sudah tidak 
dapat dilalui/pelayanan
f Papan Operasi pada Intake I Papan operasi masih baik Papan operasi masih baik Papan operasi kurang jelas dibaca
Papan operasi kurang jelas dibaca 
dan ada kerusakan
Papan operasi kurang jelas dibaca 
dan ada kerusakan
Papan rusak/tidak ada papan 
operasi
II Data operasi bendung rutin diisi Data operasi bendung rutin diisi
Data operasi bendung tidak selalu 
diisi
Data operasi bendung tidak rutin 
diisi
Data operasi bendung tidak rutin 
diisi
Tidak ada pencatatan data operasi 
bendung
g
Mistar Ukur di Bendung dan 
Intake
I
Papan duga yang bisa dibaca 
dengan baik
Papan duga yang bisa dibaca 
dengan baik
Papan duga yang bisa dibaca 
dengan baik
Papan duga sudah kurang jelas 
dibaca tidak baik
Papan duga sudah kurang jelas 
dibaca tidak baik
Papan duga sudah tidak bisa 
dibaca
II
Papan duga terpasang di elevasi 
yang tepat
Papan duga terpasang di elevasi 
yang tepat
Papan duga terpasang di elevasi 
yang cukup tepat 
Papan duga terpasang di elevasi 
yang kurang tepat 
Papan duga terpasang di elevasi 
yang kurang tepat 
Papan duga terpasang di elevasi 
yang salah
III
Terdapat tabel pembaca debit yang 
sudah dikalibrasi
Terdapat tabel pembaca debit yang 
sudah dikalibrasi
Terdapat tabel pembaca debit 
tetapi belum dikalibrasi
Terdapat tabel pembaca debit 
aliran yang melimpas diatas mercu 
bendung tetapi kabur sulit dibaca 
dan belum dikalibrasi
Terdapat tabel pembaca debit 
aliran yang melimpas diatas mercu 
bendung tetapi kabur sulit dibaca 
dan belum dikalibrasi
Tidak terdapat tabel pembaca debit
h Pagar Pengaman I
Terdapat pagar pengaman bendung 
yg masih baik
Terdapat pagar pengaman bendung 




Terdapat pagar pengaman bendung 
yg mengalami kerusakan ringan 
tapi masih berfungsi aman
(pagar pengaman miring dan/atau 
putus/sobek/berlubang
>10-20% luasannya)
Terdapat pagar pengaman bendung 
yg mengalami kerusakan sedang 
dan perlu perhatian dari sisi 
pengamanan
(pagar pengaman miring dan/atau 
putus/sobek/berlubang
>20-30% luasannya)
Terdapat pagar pengaman bendung 
yg mengalami kerusakan sedang 
dan perlu perhatian dari sisi 
pengamanan
(pagar pengaman miring dan/atau 
putus/sobek/berlubang
30-40% luasannya)
Terdapat pagar pengaman bendung 
yg mengalami kerusakan berat dan 
membahayakan (roboh atau 
berlubang >0% luasannya)
1.2 Pintu Penguras dan Intake
a Intake I
Semua pintu berfungsi dengan baik 
secara mekanis dan hidrolis
Semua pintu berfungsi dengan baik 
secara mekanis dan hidrolis
Semua pintu berfungsi dengan baik 
secara mekanis dan hidrolis
Sebagian pintu tidak berfungsi 
dengan baik secara mekanis dan 
hidrolis
Sebagian pintu tidak berfungsi 
dengan baik secara mekanis dan 
hidrolis
Semua pintu tidak dapat 
dioperasikan dengan lancar
II
Semua daun pintu terpasang 
dengan baik dan tidak dijumpai
kebocoran
Semua daun pintu terpasang 
dengan baik dan tidak dijumpai
kebocoran
Sebagian daun pintu ada yang 
mulai tampak keropos dan sedikit 
kebocoran
Sebagian daun pintu yg terpasang 
dijumpai keropos dan kebocoran
Sebagian daun pintu yg terpasang 
dijumpai keropos dan kebocoran
Daun pintu yg terpasang dijumpai 
kebocoran
b Pintu Penguras Bendung I
Semua pintu berfungsi dengan baik 
secara mekanis dan hidrolis
Semua pintu berfungsi dengan baik 
secara mekanis dan hidrolis
Semua pintu berfungsi dengan baik 
secara mekanis dan hidrolis
Sebagian pintu tidak berfungsi 
dengan baik secara mekanis dan 
hidrolis
Sebagian pintu tidak berfungsi 
dengan baik secara mekanis dan 
hidrolis
Semua pintu tidak dapat 
dioperasikan dengan lancar
II
Semua daun pintu terpasang 
dengan baik dan tidak dijumpai
kebocoran
Semua daun pintu terpasang 
dengan baik dan tidak dijumpai
kebocoran
Sebagian daun pintu ada yang 
mulai tampak keropos dan sedikit 
kebocoran
Sebagian daun pintu yg terpasang 
dijumpai keropos dan kebocoran
Sebagian daun pintu yg terpasang 
dijumpai keropos dan kebocoran
Daun pintu yg terpasang dijumpai 
kebocoran
1.3 Bendung Gerak
a Pintu Bendung Gerak I
Semua pintu dapat dioperasikan 
dengan baik secara hidrolis dan 
atau mekanis
Semua pintu dapat dioperasikan 
dengan baik secara hidrolis dan 
atau mekanis
Semua pintu dapat dioperasikan 
dengan baik secara hidrolis dan 
atau mekanis
Sebagian pintu tidak dapat 
dioperasikan dengan lancar secara 
hidrolis dan atau mekanis
Sebagian pintu tidak dapat 
dioperasikan dengan lancar secara 
hidrolis dan atau mekanis
Semua pintu tidak dapat 
dioperasikan dengan lancar secara 
hidrolis dan atau mekanis
II
Semua daun pintu terpasang 
dengan baik dan tidak dijumpai 
kebocoran
Semua daun pintu terpasang 
dengan baik dan tidak dijumpai 
kebocoran
Terdapat bocoran kecil/rembesan 
air
Terdapat sedikit pancaran air / 
bocoran
Terdapat pancaran air / bocoran
Terdapat pancaran air / bocor besar 
dan kekeruhan air dari bocoran
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K Kondisi Baik Sekali (90-100%) Kondisi Sedang (60-79%)
III Pilar pintu dalam keadaan utuh Pilar pada pintu retak 10% Pilar pada pintu retak 20% Pilar pada pintu retak 30% Pilar pada pintu retak 40%
Pilar pada pintu retak 50% atau 
lebih
b Sayap Hulu dan Hilir I
Tembok penahan (abutment) kiri 
dan kanan, tembok transisi 
(kirmir), dan sayap dalam kondisi 
Tembok penahan (abutment) kiri 
dan kanan, tembok transisi 
(kirmir), dan sayap dalam kondisi
Tembok penahan (abutment) kiri 
dan kanan, tembok transisi 
(kirmir), dan sayap dalam kondisi
Tembok penahan (abutment) kiri 
dan kanan, tembok transisi 
(kirmir), dan sayap dalam retak 
Tembok penahan (abutment) kiri 
dan kanan, tembok transisi 
(kirmir), dan sayap dalam retak 
Tembok penahan (abutment) kiri 
dan kanan, tembok transisi 
(kirmir), dan sayap dalam pecah-2, 
II
tidak ada lapisan permukaan 
mengelupas 
lapisan permukaan mengelupas 
dengan luas <10%
lapisan permukaan mengelupas 
dengan luas 10-20%
lapisan permukaan mengelupas 
dengan luas 20-30%
lapisan permukaan mengelupas 
dengan luas 30-40%




Lantai hulu, kolam olak dan lantai 
hilir/rip- rap dalam kondisi utuh 
dan tidak ada gerusan
Lantai hulu, kolam olak dan lantai 
hilir terdapat retak kecil tidak lebih 
dari 10% terhadap luas permukaan
Lantai hulu, kolam olak dan lantai 
hilir terdapat retak kecil tidak lebih 
dari 20% terhadap luas permukaan
Lantai hulu, kolam olak dan lantai 
hilir retak struktural (rekahan), 
pecah dibeberapa tempat lebih dari 
30% terhadap luas permukaan
Lantai hulu, kolam olak dan lantai 
hilir retak struktural (rekahan), 
pecah dibeberapa tempat lebih dari 
40% terhadap luas permukaan
Lantai hulu, kolam olak dan lantai 
hilir pecah-2, jebol, growong 50%
II
Tidak terjadi degradasi dasar 
sungai
Terjadi degradasi dasar sungai 
sehingga koperan endsill tersisa 1-
1,25 m
Terjadi degradasi dasar sungai 
sehingga koperan endsill tersisa 
0,75-1 m
Terjadi degradasi dasar sungai 
sehingga koperan endsill tersisa 
0,75-0,5 m
Terjadi degradasi dasar sungai 
sehingga koperan endsill tersisa 
0,5-0,25 m
Terjadi degradasi dasar sungai 
sehingga koperan endsill tersisa 
<0,25 m
*Lantai Hulu III Tidak ada bocoran/piping
Terdapat sedikit bocoran 
kecil/rembesan air
Terdapat bocoran kecil/rembesan 
air
Terdapat sedikit pancaran air / 
bocoran
Terdapat pancaran air / bocoran
Terdapat pancaran air / bocor besar 
dan keruh
IV
lapisan permukaan tidak 
mengelupas
lapisan permukaan mengelupas 
dengan luas <10%
lapisan permukaan mengelupas 
dengan luas 10-20%
lapisan permukaan mengelupas 
dengan luas >20-30%
lapisan permukaan mengelupas 
dengan luas >30-40%
lapisan permukaan mengelupas 
dengan luas >40%
d Tanggul Penutup Hulu dan Hilir I
Tidak ada seepage, longsoran, 
retakan, alur dan amblesan
Tidak ada seepage, longsoran, 
retakan, alur dan amblesan
Tidak ada seepage, longsoran, 
retakan, mulai ada alur dan sedikit 
amblesan
Mulai ada seepage, longsoran, 
retakan, mulai ada alur dan sedikit 
amblesan
Mulai ada seepage, longsoran, 
retakan, mulai ada alur dan sedikit 
amblesan
Sudah ada seepage, longsoran, 
retakan, ada alur dan amblesan
II
Lereng/ dinding tanggul luar dalam 
kondisi utuh dan tidak ada 
tumbuhan liar
Lereng/ dinding tanggul luar dan / 
atau dalam terdapat longsor <10% 
dan tumbuhan liar
Lereng/ dinding tanggul luar dan / 
atau dalam terdapat longsor 10-
20% dan tumbuhan liar
Lereng/ dinding tanggul luar dan / 
atau dalam terdapat longsor >20-
30% dan tumbuhan liar
Lereng/ dinding tanggul luar dan / 
atau dalam terdapat longsor >30-
40% dan tumbuhan liar
Lereng/ dinding tanggul luar dan / 
atau dalam terdapat longsor >40% 
dan tumbuhan liar
III
Tidak terjadi penurunan puncak 
tanggul
Puncak tanggul turun sehingga 
tinggi jagaan tersisa 25-30 cm
Puncak tanggul turun sehingga 
tinggi jagaan tersisa >20-25 cm
Puncak tanggul turun sehingga 
tinggi jagaan tersisa 15-20 cm
Puncak tanggul turun sehingga 
tinggi jagaan tersisa >10-15 cm
Puncak tanggul turun sehingga 
tinggi jagaan tersisa 0-10 cm
e Jembatan di Atas Mercu I
Jembatan diatas bendung / 
pelayanan masih kokoh, dimensi 
masih
Jembatan diatas bendung / 




kerusakan ringan (retakan kecil)
Jembatan diatas 
bendung/pelayanan mengalami 
kerusakan sedang dan mengalami 
Jembatan diatas 
bendung/pelayanan mengalami 
kerusakan sedang dan mengalami 
Jembatan /pelayanan mengalami 
kerusakan 50% dan dikhawatirkan 
terjadi keruntuhan
II Stabil dan kuat untuk transportasi Stabil dan kuat untuk transportasi
Stabil dan cukup kuat untuk 
transportasi
Kurang stabil untuk transportasi, 
masih dapat dilalui terbatas untuk
kendaraan tertentu/pelayanan
Kurang stabil untuk transportasi, 
masih dapat dilalui terbatas untuk
kendaraan tertentu/pelayanan
Tidak stabil dan tidak kuat untuk 
transportasi kendaraan/sudah tidak 
dapat dilalui/pelayanan
f Papan Operasi pada Intake I Papan operasi masih baik Papan operasi masih baik Papan operasi kurang jelas dibaca
Papan operasi kurang jelas dibaca 
dan ada kerusakan
Papan operasi kurang jelas dibaca 
dan ada kerusakan
Papan rusak/tidak ada papan 
operasi
II Data operasi bendung rutin diisi Data operasi bendung rutin diisi
Data operasi bendung tidak selalu 
diisi
Data operasi bendung tidak rutin 
diisi
Data operasi bendung tidak rutin 
diisi
Tidak ada pencatatan data operasi 
bendung
g
Mistar Ukur di Bendung dan 
Intake
I
Papan duga yang bisa dibaca 
dengan baik
Papan duga yang bisa dibaca 
dengan baik
Papan duga yang bisa dibaca 
dengan baik
Papan duga sudah kurang jelas 
dibaca tidak baik
Papan duga sudah kurang jelas 
dibaca tidak baik
Papan duga sudah tidak bisa 
dibaca
II
Papan duga terpasang di elevasi 
yang tepat
Papan duga terpasang di elevasi 
yang tepat
Papan duga terpasang di elevasi 
yang cukup tepat 
Papan duga terpasang di elevasi 
yang kurang tepat 
Papan duga terpasang di elevasi 
yang kurang tepat 
Papan duga terpasang di elevasi 
yang salah
III
Terdapat tabel pembaca debit yang 
sudah dikalibrasi
Terdapat tabel pembaca debit yang 
sudah dikalibrasi
Terdapat tabel pembaca debit 
tetapi belum dikalibrasi
Terdapat tabel pembaca debit 
aliran yang melimpas diatas mercu 
bendung tetapi kabur sulit dibaca 
dan belum dikalibrasi
Terdapat tabel pembaca debit 
aliran yang melimpas diatas mercu 
bendung tetapi kabur sulit dibaca 
dan belum dikalibrasi
Tidak terdapat tabel pembaca debit
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h Pagar Pengaman I
Terdapat pagar pengaman bendung 
yg masih baik
Terdapat pagar pengaman bendung 




Terdapat pagar pengaman bendung 
yg mengalami kerusakan ringan 
tapi masih berfungsi aman
(pagar pengaman miring dan/atau 
putus/sobek/berlubang
>10-20% luasannya)
Terdapat pagar pengaman bendung 
yg mengalami kerusakan sedang 
dan perlu perhatian dari sisi 
pengamanan
(pagar pengaman miring dan/atau 
putus/sobek/berlubang
>20-30% luasannya)
Terdapat pagar pengaman bendung 
yg mengalami kerusakan sedang 
dan perlu perhatian dari sisi 
pengamanan
(pagar pengaman miring dan/atau 
putus/sobek/berlubang
30-40% luasannya)
Terdapat pagar pengaman bendung 
yg mengalami kerusakan berat dan 
membahayakan (roboh atau 
berlubang >0% luasannya)
1.4 Pintu Penguras dan Intake
a Intake I
Semua pintu berfungsi dengan baik 
secara mekanis dan hidrolis
Semua pintu berfungsi dengan baik 
secara mekanis dan hidrolis
Semua pintu berfungsi dengan baik 
secara mekanis dan hidrolis
Sebagian pintu tidak berfungsi 
dengan baik secara mekanis dan 
hidrolis
Sebagian pintu tidak berfungsi 
dengan baik secara mekanis dan 
hidrolis
Semua pintu tidak dapat 
dioperasikan dengan lancar
II
Semua daun pintu terpasang 
dengan baik dan tidak dijumpai
kebocoran
Semua daun pintu terpasang 
dengan baik dan tidak dijumpai
kebocoran
Sebagian daun pintu ada yang 
mulai tampak keropos dan sedikit 
kebocoran
Sebagian daun pintu yg terpasang 
dijumpai keropos dan kebocoran
Sebagian daun pintu yg terpasang 
dijumpai keropos dan kebocoran
Daun pintu yg terpasang dijumpai 
kebocoran
b Pintu Penguras Bendung I
Semua pintu berfungsi dengan baik 
secara mekanis dan hidrolis
Semua pintu berfungsi dengan baik 
secara mekanis dan hidrolis
Semua pintu berfungsi dengan baik 
secara mekanis dan hidrolis
Sebagian pintu tidak berfungsi 
dengan baik secara mekanis dan 
hidrolis
Sebagian pintu tidak berfungsi 
dengan baik secara mekanis dan 
hidrolis
Semua pintu tidak dapat 
dioperasikan dengan lancar
2 Saluran Pembawa
2.1 Kapasitas Saluran I
Profil setiap saluran memenuhi 
kapasitas rencana
Profil mengalami perubahan 
sehingga kapasitas berkurang 
<10%
Profil mengalami perubahan 
sehingga kapasitas berkurang 10-
<20%
Profil mengalami perubahan 
sehingga kapasitas berkurang 20-
30%
Profil mengalami perubahan 
sehingga kapasitas berkurang 30-
40%
Profil mengalami perubahan 
sehingga kapasitas berkurang 
>40%
II
Tidak terdapat sadap liar dan 
bocor, efisiensi 100%
Tidak Terdapat sadap liar dan 
bocor, efisiensi >90-99%
Terdapat sadap liar dan bocor yang 
relatif kecil, efisiensi 80-90%
Terdapat sadap liar dan bocor yang 
cukup besar, efisiensi 70-<80%
Terdapat sadap liar dan bocor yang 
cukup besar, efisiensi 60-<70%
Terdapat sadap liar dan bocor yang 
besar, efisiensi <60%
III
Endapan yg mempengaruhi 
kapasitas 0%
Endapan yg mempengaruhi 
kapasitas 1-10%
Endapan yg mempengaruhi 
kapasitas >10-20%
Endapan yg mempengaruhi 
kapasitas >20-30%
Endapan yg mempengaruhi 
kapasitas >30-40%




Lereng/ dinding tanggul luar dalam 
kondisi utuh dan tidak ada 
tumbuhan
Lereng/ dinding tanggul luar dan / 
atau dalam terdapat longsor 1-10% 
dan tumbuhan liar
Lereng/ dinding tanggul luar dan / 
atau dalam terdapat longsor >10-
20% dan tumbuhan liar
Lereng/ dinding tanggul luar 
dan/atau dalam terdapat longsor 
>20-30% dan tumbuhan liar
Lereng/ dinding tanggul luar 
dan/atau dalam terdapat longsor 
>30-40% dan tumbuhan liar
Lereng/ dinding tanggul luar 
dan/atau terdapat longsor
>40% dan banyak tumbuhan liar
2.3 Perbaikan dan Pemeliharaan I Perbaikan mencapai 95100% Perbaikan mencapai 90-<95% Perbaikan mencapai 80-<90% Perbaikan mencapai 70-<80% Perbaikan mencapai 60-<70% Perbaikan mencapai <60%
3 Bangunan pada Saluran Pembawa
3.1 Bangunan Pengatur I
Semua pintu pembagi dan atau 
bagi sadap dapat dioperasikan 
berfungsi dengan baik secara 
mekanis
dan atau hidrolis.
Semua pintu pembagi dan atau 
bagi sadap dapat dioperasikan 
berfungsi dengan baik secara 
mekanis
dan atau hidrolis. Sedikit bocoran 
Semua pintu pembagi dan atau 
bagi sadap dapat dioperasikan 
berfungsi dengan baik secara 
mekanis dan atau hidrolis, sedikit 
bocoran pada pintu sekitar 10-
Sebagian pintu pembagi dan atau 
bagi sadap tidak dapat 
dioperasikan dan sebagian 
berfungsi dengan baik secara 
mekanis dan atau hidrolis, bocoran 
Sebagian pintu pembagi dan atau 
bagi sadap tidak dapat 
dioperasikan dan sebagian 
berfungsi dengan baik secara 
mekanis dan atau hidrolis, bocoran 
Semua pintu pembagi dan atau 
bagi sadap tidak bisa dioperasikan 
secara mekanis dan atau hidrolis, 
bocoran pada pintu >40%
II
Tubuh bangunan dalam kondisi 
utuh dan tidak terdapat
bocoran
Tubuh bangunan dalam kondisi 
utuh dan tidak terdapat
bocoran
Tubuh bangunan terdapat retakan 
rambut dan terdapat bocoran 
kecil/rembesan air
Tubuh bangunan terdapat sedikit 
retak struktural (rekahan) dan 
terdapat pancaran air / bocoran 1-
5% debit aliran
Tubuh bangunan terdapat retak 
struktural (rekahan) dan terdapat 




terdapat tingkat bocoran melebihi 
>10% debit aliran
Tanggul tidak stabil, tinggi jagaan 
tidak aman untuk elevasi air 
maksimum selama operasi dan 
musim hujan,(tinggi jagaan tersisa) 
:
-  Saluran tanah  < 10 cm
-  Saluran pasangan < 5 cm atau 
I
Tanggul mempunyai stabilitas 
yang baik, tinggi jagaan yg aman 
untuk mencegah air melimpah 
selama operasi dan musim hujan 
(tinggi jagaan tersisa) : sal. Tanah> 
30cm; sal. Pasangan>20cm
Tanggul mempunyai stabilitas 
yang baik, tinggi jagaan yg aman 
untuk mencegah air melimpah 
selama operasi dan musim hujan 
(tinggi jagaan tersisa) : sal. Tanah> 
30cm; sal. Pasangan>20cm
Tanggul mempunyai stabilitas 
yang baik, tinggi jagaan masih 
cukup aman untuk elevasi air 
maksimum selama operasi dan 
musim hujan,(tinggi jagaan tersisa) 
:
-  Saluran tanah 20-30 cm
Tanggul mempunyai stabilitas 
yang kurang baik, tinggi jagaan 
masih cukup aman untuk elevasi 
air maksimum selama operasi dan 
musim hujan,(tinggi jagaan tersisa) 
:
-  Saluran tanah  10-20 cm
Tanggul mempunyai stabilitas 
yang kurang baik, tinggi jagaan 
masih cukup aman untuk elevasi 
air maksimum selama operasi dan 
musim hujan,(tinggi jagaan tersisa) 
:
-  Saluran tanah  10-20 cm
64 64

















Kondisi Baik (80-89%) Kondisi Jelek (0-59%)






K Kondisi Baik Sekali (90-100%) Kondisi Sedang (60-79%)
III
Sayap bangunan masih baik dalam 
kondisi utuh
Sayap bangunan masih baik dalam 
kondisi utuh
sayap dalam keadaan utuh, tetapi 
terdapat retakan kecil sehingga air 
bisa merembes
sayap terdapat sedikit retakan 
struktural (rekahan)/pecah disedikit 
tempat






Tidak ada bekas gerusan di lantai 
hilir yg terus menerus dan 
membahayakan
konstruksi
Tidak ada bekas gerusan di lantai 
hilir yg terus menerus dan 
membahayakan
konstruksi
Terdapat bekas gerusan di lantai 
hilir yg belum membahayakan 
konstruksi
Terdapat bekas gerusan di lantai 
hilir yg terus menerus dan 
membahayakan konstruksi
Terdapat bekas gerusan di lantai 
hilir yg terus menerus dan 
membahayakan konstruksi
Terdapat gerusan di lantai hilir yg 
terus menerus dan membahayakan 
konstruksi
V
Tanggul mempunyai stabilitas 
yang baik, tidak ada retakan 
melintang, memanjang, tidak ada 
alur, amblesan dan tidak ada
tumbuhan liar
Tanggul mempunyai stabilitas 
yang baik, tidak ada retakan 
melintang, memanjang, mulai ada 
alur, sedikit amblesan antara 1-10  
cm, dan terdapat sedikit tumbuhan 
liar
Tanggul mempunyai stabilitas 
yang baik, tidak ada retakan 
melintang, memanjang, mulai ada 
alur, sedikit amblesan antara >10-
20 cm, dan terdapat sedikit 
tumbuhan liar
Tanggul mempunyai stabilitas 
yang kurang baik, sudah mulai ada 
retakan melintang atau memanjang, 
mulai ada alur, amblesan antara 
>20-30 cm, dan terdapat sedikit 
tumbuhan liar
Tanggul mempunyai stabilitas 
yang kurang baik, sudah mulai ada 
retakan melintang atau memanjang, 
mulai ada alur, amblesan antara 
>30-40 cm, dan terdapat sedikit 
tumbuhan liar
Tanggul tidak stabil, sudah terjadi 
retakan melintang atau memanjang, 
ada alur, amblesan >40 cm, dan 
banyak tumbuhan liar
VI
Tersedia papan operasi dan masih 
baik; Papan tersebut rutin diisi 
data operasi dengan benar
Tersedia papan operasi yang 
kondisinya kurang jelas dibaca; 
Papan tersebut tidak selalu diisi 
data operasi dengan benar
Tersedia papan operasi yang 
kondisinya kurang jelas dibaca; 
Papan tersebut tidak selalu diisi 
data operasi dengan benar
Tersedia papan operasi namun
kondisi kurang jelas dibaca dan 
ada kerusakan; Papan tersebut 
tidak rutin diisi data opersi dengan 
benar
Tersedia papan operasi namun
kondisi kurang jelas dibaca dan 
ada kerusakan; Papan tersebut 
tidak rutin diisi data opersi dengan 
benar
Papan operasi dalam kondisi rusak 
atau tidak ada papan operasi; 
Pencatatan data operasi tidak ada
3.2 Bangunan Pengukur Debit I
Masih berfungsi mengukur debit 
dengan baik
Kesalahan baca debit 1-10% 
karena adanya endapan dibagian 
hulu bangunan
Kesalahan baca debit >10-<20% 
karena adanya endapan dibagian 
hulu bangunan
Kesalahan baca debit 20-30% 
karena banyak endapan dibagian 
hulu bangunan
Kesalahan baca debit 30-<40% 
karena banyak endapan dibagian 
hulu bangunan
Kesalahan baca debit >40% karena 
banyak endapan dibagian hulu 
bangunan
II
Papan duga yang bisa dibaca 
dengan baik dan tepat titik nolnya
Papan duga yang bisa dibaca 
dengan baik dan tepat titik nolnya
Papan duga yang kurang jelas 
dibaca atau kurang tepat titik 
nolnya
Papan duga sudah tidak bisa 
dibaca atau sebagian sudah rusak
Papan duga sudah tidak bisa 
dibaca atau sebagian sudah rusak
Tidak terdapat papan duga
III
Terdapat tabel pembaca debit yang 
sudah dikalibrasi
Terdapat tabel pembaca debit yang 
sudah dikalibrasi
Terdapat tabel pembaca debit yang 
sudah dikalibrasi tetapi kurang 
tepat
Terdapat tabel pembaca debit 
tetapi belum dikalibrasi
Terdapat tabel pembaca debit 
tetapi belum dikalibrasi
Tidak terdapat tabel pembaca debit
3.3 Bangunan Pelengkap I
Tidak terdapat kebocoran (pada 
lubang syphon, lubang gorong-
gorong, kotak talang, pipa 
drainase) atau kondisi utuh dan 
tidak
ada bocoran
Beberapa bagian terdapat sedikit 
kebocoran (pada lubang syphon, 
lubang gorong-gorong, kotak 
talang, pipa drainase) atau ada 
bocoran antara 10%-<15%
Beberapa bagian terdapat sedikit 
kebocoran (pada lubang syphon, 
lubang gorong-gorong, kotak 
talang, pipa drainase) atau ada 
bocoran antara 15%-<20%
Beberapa bagian terdapat 
kebocoran (pada lubang syphon, 
lubang gorong- gorong, kotak 
talang, pipa drainase) atau ada 
bocoran antara 20%-<25%
Beberapa bagian terdapat 
kebocoran (pada lubang syphon, 
lubang gorong- gorong, kotak 
talang, pipa drainase) atau ada 
bocoran antara 25%-<30%
Banyak terdapat bocor / retak / 
pecah (pada lubang syphon, lubang 
gorong-gorong, kotak talang, pipa 
drainase) bocor antara >30%
a
Siphon, gorong-gorong, talang, 
cross drain
II
Fasilitas penguras berfungsi 
dengan baik
Fasilitas penguras berfungsi 
dengan baik
Fasilitas penguras berfungsi cukup 
baik
Fasilitas penguras berfungsi cukup 
baik
Fasilitas penguras berfungsi cukup 
baik
Fasilitas penguras tidak berfungsi
III Terdapat trashrack , kondisi 100%
Terdapat trashrack , kondisi >90-
99%
Terdapat trashrack , kondisi 80-
90%
Terdapat trashrack , kondisi 70-
<80%
Terdapat trashrack , kondisi 60-
<70%
Tidak terdapat trashrack /  kondisi 
trashrack  <60%
IV
Konstruksi lantai pengaman 
bangunan aman terhadap gerusan 
yang terjadi pada
dasar sungai
Lantai pengaman bangunan pada 
dasar sungai nampak ada 
pengelupasan ringan (<10%) tidak 
membahayakan konstruksi
Lantai pengaman bangunan pada 
dasar sungai nampak ada 
pengelupasan ringan (10-<20%) 
tidak membahayakan konstruksi
Lantai pengaman bangunan pada 
dasar sungai nampak ada 
pengelupasan sedang (20-<30%) 
dan mulai membahayakan
konstruksi.
Lantai pengaman bangunan pada 
dasar sungai nampak ada 
pengelupasan sedang (30-<40%) 
dan mulai membahayakan
konstruksi.
Lantai pengaman bangunan pada 
dasar sungai mengalami 
pengelupasan (≥40%) dan 
degradasi dihilir lantai sehingga 
membahayakan konstruksi.
V
Konstruksi sayap masih baik 
seperti semula
Konstruksi sayap masih baik 
seperti semula
Konstruksi sayap masih baik tetapi 
terdapat retakan ringan
Konstruksi sayap masih baik tetapi 
terdapat retakan sedang
Konstruksi sayap masih baik tetapi 
terdapat retakan sedang
Konstruksi sayap rusak, terdapat 
banyak retakan atau patahan
VI
Tidak ada bekas kerusakan di 
lantai hilir yang membahayakan 
konstruksi
Tidak ada bekas kerusakan di 
lantai hilir yang membahayakan 
konstruksi
Terdapat kerusakan ringan di lantai 
hilir yang belum membahayakan 
konstruksi
Terdapat kerusakan sedang di 
lantai hilir yang mulai 
membahayakan konstruksi
Terdapat kerusakan sedang di 
lantai hilir yang mulai 
membahayakan konstruksi
Terdapat kerusakan berat di lantai 
hilir yang membahayakan 
konstruksi
VII
Tidak ada retak dan longsor pada 
bangunan
Tidak ada retak dan longsor pada 
bangunan
Mulai ada tanda retak ringan dan 
belum ada tanda longsor pada 
bangunan
Mulai ada tanda retak dan longsor 
pada bangunan
Mulai ada tanda retak dan longsor 
pada bangunan
Mulai ada retakan dan longsoran 
pada bangunan
b Jembatan I Jembatan masih kokoh Jembatan masih kokoh
Jembatan rusak ringan (retakan 
kecil)
Jembatan rusak sedang Jembatan rusak sedang
Jembatan rusak berat 
dikhawatirkan terjadi keruntuhan
Pengukuran debit dapat dilakukan 
sesuai  dengan rencana 
pengoperasian DI: pada seluruh 
bangunan
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II
Konstruksi sayap masih baik 
seperti semula
Konstruksi sayap masih baik 
seperti semula
Konstruksi sayap masih baik tetapi 
terdapat retakan ringan
Konstruksi sayap masih baik tetapi 
terdapat retakan sedang
Konstruksi sayap masih baik tetapi 
terdapat retakan sedang
Konstruksi sayap rusak, terdapat 
banyak retakan atau patahan
III
Tidak ada retak dan longsor pada 
bangunan
Tidak ada retak dan longsor pada 
bangunan
Mulai ada tanda retak ringan dan 
belum ada tanda longsor pada 
bangunan
Mulai ada tanda retak ringan dan 
longsor pada bangunan
Mulai ada tanda retak ringan dan 
longsor pada bangunan
Mulai ada retakan dan longsoran 
pada bangunan
c
Terjunan, Pelimpah Samping, dan 
Drain inlet
I
Tidak terdapat kebocoran/retak 
pada mercu bangunan 
pelimpah/ambang terjunan
Tidak terdapat kebocoran/retak 
pada mercu bangunan 
pelimpah/ambang terjunan
Tidak terdapat kebocoran, ada 
retak sedikit pada mercu bangunan 
pelimpah/ambang terjunan
Terdapat kebocoran atau retak 
pada mercu/ambang terjunan
Terdapat kebocoran atau retak 
pada mercu/ambang terjunan
Banyak terdapat kebocoran dan 
retak pada mercu/ambang terjunan
II
Tidak ada kerusakan di lantai hilir 
yang membahayakan konstruksi
Tidak ada kerusakan di lantai hilir 
yang membahayakan konstruksi
Terdapat kerusakan ringan di lantai 
hilir yang belum membahayakan 
konstruksi
Terdapat kerusakan sedang di 
lantai hilir yang mulai 
membahayakan konstruksi
Terdapat kerusakan sedang di 
lantai hilir yang mulai 
membahayakan konstruksi
Terdapat kerusakan berat di lantai 
hilir yang membahayakan 
konstruksi
III
Konstruksi sayap masih baik 
seperti semula
Konstruksi sayap masih baik 
seperti semula
Konstruksi sayap masih baik tetapi 
terdapat retakan ringan
Konstruksi sayap masih baik tetapi 
terdapat retakan sedang
Konstruksi sayap masih baik tetapi 
terdapat retakan sedang
Konstruksi sayap rusak, terdapat 
banyak retakan atau patahan
IV
Tidak ada retak dan longsor pada 
bangunan
Tidak ada retak dan longsor pada 
bangunan
Mulai ada tanda retak ringan dan 
belum ada tanda longsor pada 
bangunan
Mulai ada tanda retak ringan dan 
longsor pada bangunan
Mulai ada tanda retak ringan dan 
longsor pada bangunan
Mulai ada retakan dan longsoran 
pada bangunan
d
Tangga Cucian dan Tempat Mandi 
Hewan
I Konstruksi bangunan masih baik Konstruksi bangunan masih baik
Konstruksi bangunan masih baik 
tetapi terdapat retakan kecil
Konstruksi bangunan mengalami 
kerusakan pada bagian yang 
retak/patah
Konstruksi bangunan mengalami 
kerusakan pada bagian yang 
retak/patah
Konstruksi bangunan terdapat 
retakan atau patahan yang cukup 
besar sehingga tidak berfungsi
e
Pada bangunan syphon, gorong-
gorong, jembatan, talang, cross-
drain tidak terjadi penyumbatan
X
Tidak ada sumbatan sampah, 
sedimen
Ada sumbatan sampah,sedimen 
namun tidak
mengganggu aliran air (aliran 
Ada sumbatan sampah,sedimen 
namun tidak
mengganggu aliran air (aliran ≥80-
Ada sumbatan sampah,sedimen 
namun cukup mengganggu aliran 
air (aliran ≥70-<80%)
Ada sumbatan sampah,sedimen 
namun cukup mengganggu aliran 
air (aliran ≥60-<70%)
Sumbatan sampah, sedimen 
mengganggu aliran air (aliran
<60%)
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2.8. Penetapan Prioritas Perbaikan 
 Berdasarkan peraturan dari Pemerintah Republik Indonesia (2006), penetapan prioritas 
dilaksanakan berdasarkan urutan prioritas kebutuhan perbaikan irigasi yang ditetapkan oleh 
pemerintah, pemerintah provinsi, dan pemerintah kabupaten/kota sesuai dengan 
kewenangannya dalam rapat komisi irigasi setelah mempertimbangan norma, standar, 
pedoman, dan manual yang ditetapkan oleh Menteri. Prioritas yang ditentukan oleh komisi 
irigasi ini berdasarkan penilaian kesepakatan dalam komisi irigasi yang bersifat obyektif dan 
perhitungan prioritasnya ditentukan oleh persamaan Pengelolaan Aset Irigasi (PAI). Oleh 
karena itu, dalam penetapan tersebut perlu dilakukan manajemen aset. 
 
2.9. Urgensi Upaya Penanganan 
Urgensi upaya penanganan ditentukan di lapangan dengan melihat langsung kondisi dan 
fungsi dari aset yang diinventarisasi. Terdapat 4 kategori urgensi : 
- “Sangat Urgen” yaitu perlu dilaksanakan dalam 1 (satu) atau 2 (dua) tahun setelah 
inventarisasi; 
Untuk menegaskan perlu dilaksanakan penanganan pada tahun pertama atau tahun 
kedua dengan ketentuan, apabila fungsi dari aset menunjukkan Sedang atau Jelek, maka 
perlu dilaksanakan penanganan pada tahun pertama. Tapi bila masih berfungsi Baik 
Sekali atau Baik, maka perlu dilaksanakan penanganan pada tahun kedua setelah 
inventarisasi; 
- “Urgen” yaitu perlu dilaksanakan penanganan dalam 3 (tiga) tahun setelah 
inventarisasi; 
- “Kurang Urgen” yaitu dapat dilaksanakan penanganan dalam 4 (empat) tahun setelah 
inventarisasi; dan 
- “Jangka Panjang” yaitu dapat dilaksanakan penanganan dalam 5 (lima) tahun setelah 
inventarisasi. 
 
2.10. Analisis Statistik 
Analisis yang dilakukan menggunakan analisis statistika nonparametrik Uji Kruskall-
Wallis dan Uji Mann-Whitney. Uji kruskall-wallis bertujuan untuk menentukan beda data 
hasil penelitian kemudian dilakukan pengujian menggunakan Uji Mann-Whitney jika 
terdapat perbedaaan yang signifikan. 
 
2.10.1. Uji Kruskal-Wallis 
Uji Kruskal-Wallis adalah uji nonparametrik berbasis peringkat yang bertujuan untuk 





















kelompok variabel independen pada variabel dependen yang berskala ordinal. Hipotesa nol 
yang akan diuji adalah K populasi yang memiliki mean sama. Hipotesa alternatifnya adalah 
K populasi yang memiliki mean tidak sama. 
H0 : µ1 = µ2 = . . . . . = µk  
H1 : µ1 ≠ µ2 ≠ . . . . . ≠ µk 
Uji Kruskal-Wallis dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut. 







− 3(𝑁 + 1)𝐾𝐾=1  ............................................................................(2-1) 
Dengan : 
H0 diterima apabila : H ≤ X ; K - 1  
H0 ditolak apabila : H > X ; K – 1 
H = Kruskal-Wallis 
N = Jumlah pengamatan di semua kelompok  
K = Jumlah kelompok  
R = Jumlah ranking  
n = Jumlah pengamatan dalam kelompok 
Hasil akhir dari Uji Kruskall-Wallis adalah apabila nilainya H > X ; K – 1 batas kristis 
misalkan 0,05 maka kesimpulan statistik terhadap hipotesis yang diajukan ada perbedaan 
yang berarti menerima H1 dan menolak H0. Apabila menerima H1 maka bisa dilanjutkan 
dengan uji post hoc. Uji post hoc setelah Kruskall-Wallis salah satunya adalah uji Mann-
Whitney. Uji tersebut bisa menilai apakah ada perbedaan signifikan yang terjadi antar 
kelompok. 
 
2.10.2 Uji Mann-Whitney 
Uji Mann-Whitney merupakan uji ranking untuk dua kelompok yang berukuran tidak 
sama. Uji Mann-Whitney merupakan uji lanjut dari Uji Kruskall-Wallis jika terdapat 
perbedaan pada saat pengujian menggunakan Uji Kruskall-Wallis. Uji Mann-Whitney  dapat 
dihitung dengan menggunakan persamaan 2-10 dan 2-11 dengan menggunakan syarat 
jumlah n ≤ 20.  
Persamaan 2-10 digunakan untuk mengetahui nilai U dengan meggunakan n1 dan 
persamaan 2-11 digunakan untuk mengetahui nilai U dengan menggunakan n2. Hasil nilai U 
dari n1 da n2 diambil nilai U yang paling kecil dibandingkan dengan U tabel. 
𝑈 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛1(𝑛1+1)
2
− 𝑅1 ......................................................................................(2-2) 
























Hipotesis yang digunakan :  
H0 diterima apabila U ≥ Uα  
H0 ditolak apabila U < Uα 
Dengan : 
U   = Mann-Whitney  
n   = Jumlah pengamatan dalam kelompok  
R   = Jumlah ranking  
Apabila nilai n1 dan n2 lebih besar dari 20, digunakan pendekatan curve normal dengan 
persamaan 2-12 untuk mencari nilai mean. Persamaan 2-13 untuk standart deviasi dan 













Hipotesis yang digunakan :  
H0 diterima apabila - 𝑍𝛼
2
 ≤ Z ≤ 𝑍𝛼
2
 
H0 ditolak apabila Z >𝑍𝛼
2
 atau Z < −𝑍𝛼
2
 
Dengan :   
E (U)  = Mean  
σU  = Standart deviasi  
Z   = Nilai standart 
 
2.11. Sistem Informasi 
Dalam mengelola aset irigisi diperlukan suatu output yang dapat mempermudah 
pemantauan dan pemeliharaan aset irigasi. Sistem informasi disini bertujuan untuk 
mengetahui kondisi dan penanganan dari seluruh prasarana fisik yang ada di saluran irigasi 
primer dan saluran irigasi sekunder dengan menggunakan bantuan software. Dengan bantuan 
sistem informasi diharapkan dapat mempermudah semua pihak terkait dalam 
menerjemahkan kondisi lapangan melalui software. Sistem informasi yang dilakukan dalam 
studi ini melalui dua software yaitu Google Earth dan Arc-GIS yang menghasilkan sistem 
informasi kondisi aset dan peta kondisi aset irigasi. 
Google Earth adalah software yang menampilkan penampakan muka bumi secara 





















GIS 3D. Google Earth dalam manajemen aset digunakan untuk menampilkan hasil track 
GPS dari inventarisasi. Sistem infomasinya berisikan manajemen aset berisi nomenklatur, 
jenis bangunan, kondisi, penanganan, titik koordinat, dan foto. 
Arc-GIS adalah software yang menggabungakn fungsi-fungsi dari berbagai macam 
software GIS berbeda seperti GIS Desktop, server, dan GIS berbasis web. GIS 
dikelompokkan menjadi 3 komponen yaitu : ArcView (komponen yang fokus ke penggunaan 
data yang komprehensif, pemetaan dan analisis), ArcEditor (lebih fokus ke arah editing data 
spasial) dan ArcInfo (lebih lengkap dalam menyajikan fungsi-fungsi GIS termasuk untuk 
keperluan analisis geoprocessing). 
 
2.12. Perbandingan Studi ini dengan Studi Terdahulu 
Perbedaan studi ini dengan studi terdahulu adalah sebagai berikut. 
Tabel 2.5. Perbedaan Studi 
No Peneliti Judul 
Perbedaan 
Lokasi Metode Hasil 
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Lanjutan Tabel 2.5. Perbedaan Studi 
No Peneliti Judul 
Perbedaan 
Lokasi Metode Hasil 
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3.1. Gambaran Umum Daerah Studi 
Kabupaten Madiun merupakan kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa Timur. 
Kabupaten Madiun terdiri dari 15 kecamatan yang terbagi menjadi 198 desa dan 8 kelurahan. 
Keseluruhan luas wilayah 1.010,86 Km2, terdiri dari 15 wilayah administrasi kecamatan dan 
206 wilayah administrasi desa/kelurahan Secara astronomis Kabupaten Madiun terletak 
antara 111o25’45”-111o51” Bujur Timur dan 7o12’-7o48’30” Lintang Selatan dengan batas 
administrasi sebagai berikut : 
Sebelah Utara   : Kabupaten Bojonegoro 
Sebelah Timur   : Kabupaten Nganjuk 
Sebelah Selatan  : Kabupaten Ponorogo 
Sebelah Barat  : Kabupaten Magetan dan Kabupaten Ngawi 
Daerah Irigasi Kedungrejo memiliki luas 1538 Ha. Daerah irigasi dengan jaringan 
irigasi permukaan ini berlokasi di Desa Wonoayu, Kecamatan Pilangkenceng, Kabupaten 
Madiun. Daerah irigasi ini tergolong ke dalam daerah irigasi lintas, yang berarti daerah 
layanannya melintasi 2 wilayah administrasi yaitu Kabupaten Madiun dan Kabupaten 
Ngawi. Pola tanam yang diterapkan adalah padi-padi-palawija. 
Tabel 3.1. Panjang Saluran Irigasi 
No Saluran Panjang (Km) 
1 Saluran Primer Kedungrejo 3,588 
2 Saluran Sekunder Kuwu 4,810 
3 Saluran Sekunder Singge 4,592 
4 Saluran Sekunder Kedungjati 1,089 
5 Saluran Sekunder Plumpung 1,977 
6 Saluran Sekunder Balongbader 0,850 
Sumber: Inventarisasi (2018) 
 
Tabel 3.2. Luas Layanan 
No Saluran Luas Layanan (Ha) 
1 Saluran Primer Kedungrejo 1538 
2 Saluran Sekunder Kuwu 477 
3 Saluran Sekunder Singge 1061 
4 Saluran Sekunder Kedungjati 748 
5 Saluran Sekunder Plumpung 599 
6 Saluran Sekunder Balongbader 536 




















Gambar 3.1. Peta Kabupaten Madiun 
Sumber: Google Earth 
 
 
Gambar 3.2. Peta Daerah Irigasi Kedungrejo 
Sumber: Arc-GIS 
 
3.2. Macam-macam Data 
Studi ini memerlukan data-data untuk mendukung penyelesaiannya. Data yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini antara lain: 
1. Data inventarisasi 
2. Skema jaringan irigasi 
3. Peta – peta pendukung 
4. Dokumentasi lapangan 
 
3.3. Tahapan Studi 



















1. Data Inventarisasi 
Data inventarisasi berfungsi untuk mengidentifikasi kondisi aset irigasi yang meliputi 
kondisi bangunan dan kondisi saluran irigasi yang berada di seluruh saluran primer dan 
sekunder. Untuk menentukan klasifikasi kerusakan yang terjadi diperlukan parameter 
penilaian kerusakan, hal ini dilakukan agar mempermudah penilaian kondisi prasarana 
fisik.  
2. Penilaian Kondisi Prasarana Fisik 
Penilaian kondisi prasarana fisik yang dimaksud meliputi, bangunan utama (bendung), 
saluran pembawa, bangunan pengatur pada saluran pembawa, bangunan pengukur debit 
pada saluran pembawa, dan bangunan pelengkap pada saluran pembawa. Penilaian 
kondisi prasarana fisik berdasarkan kriteria dan bobot penilaian kinerja irigasi 
Kementerian PUPR tahun 2018. 
3. Penentuan Jenis Penanganan 
Penentuan jenis penanganan berdasarkan hasil dari penilaian kondisi prasarana fisik 
yang penanganannya yang didasari dari Peraturan Menteri PUPR No. 12 Tahun 2015. 
4. Penentuan Ranking Nilai Kondisi Prasarana Fisik 
Penentuan ranking dilakukan dengan mengurutkan dari nilai kondisi dari yang terkecil 
hingga terbesar. Selain itu juga dibuat ranking berdasarkan tingkat urgensi untuk 
mendapatkan hasil yang lebih optimal. 
5. Analisis Statistik 
Analisis yang dilakukan menggunakan analisis statistik nonparametrik yaitu Uji 
Kruskall-Wallis dan Uji Mann-Whitney. Uji Kruskall-Wallis bertujuan untuk 
menentukan ada tidaknya perbedaan dari hasil penelitian. Jika terdapat perbedaan maka 
akan dilakukan pengujian menggunakan Uji Mann-Whitney. 
6. Sistem Informasi 
Sistem informasi berungsi untuk mengetahui kondisi dan penanganan dari seluruh 
prasarana fisik yang ada di saluran irigasi primer dan saluran irigasi sekunder. Sistem 
informasi yang dimaksud yaitu pembuatan sistem informasi kondisi prasarana fisik dan 
peta kondisi prasarana fisik. Pembuatan sistem informasi menggunakan software 
Google Earth dan Arc-GIS.  
 
3.4  Langkah-langkah Penggunaan Google Earth dan Arc-GIS 
Berikut adalah langkah-langkah penggunaan software Google Earth dan Arc-GIS dalam 



















3.4.1 Mengimpor Data GPS (gpx) ke Google Earth (kmz/kml) 
1. Buka aplikasi Google Earth. 
2. Pilih menu “Perangkat” dan tekan pada “GPS”. 
3. Kemudian pilih “Impor dari file” dan tekan “Impor” yang berada di pojok kanan 
bawah kolom. Impor file gpx yang telah kita siapkan dan file akan otomatis terupload 
ke dalam Google Earth. 
4. Untuk merubah format file ke kmz tekan ctrl+S dan pilih format kmz/kml. 
 
Gambar 3.3. File gpx yang telah Terimpor 
Sumber: Google Earth 
3.4.2 Mengimpor Data Google Earth (kmz/kml) ke Arc-GIS 
1. Buka aplikasi Arc-GIS. 
2. Pilih menu “Geoprocessing” kemudian tekan “ArcToolbox”. 
3. Pilih “Conversion Tools”, tekan “From KML”, dan double klik di “KML To Layer”. 
4. Impor file menggunakan “Input KML File” dan pilih lokasi penyimpanan dengan 
“Output Location” setelah itu file akan otomatis terupload. 
 
Gambar 3.4. File kmz yang telah Terimpor 
Sumber: Arc-GIS 
3.4.3 Membuat Peta Kondisi Prasarana Fisik 




















2. Membuat kotak klik pada simbol “Rectangle”. 
3. Membuat teks klik pada simbol “Text”. 
4. Simbol mata angin menggunakan perintah “Insert” pilih “North arrow”. 
5. Skala angka menggunakan perintah “Insert” pilih “Scale text”. 
6. Skala garis menggunakan perintah “Insert” pilih “Scale bar”. 
7. Legenda menggunakan perintah “Insert” pilih “Legend”. 
8. Logo instansi menggunakan perintah “Insert” pilih “Picture”. 
9. Menambahkan layer dengan mendownload data di ina-geoportal kemudian klik 
“Insert” pilih “Data frame”. 
10. Menambahkan grid dengan klik kanan pada layer dan pilih “Properties” kemudian 
klik “Grids”. 
 
Gambar 3.5. Membuat Peta Prasarana Fisik 
Sumber: Arc-GIS 
3.4.4 Mengimpor Data Arc-GIS ke Google Earth (kmz/kml) 
1. Pilih menu “Geoprocessing” kemudian tekan “ArcToolbox”. 
2. Pilih “Conversion Tools”, tekan “To KML”, dan double klik di “Layer to KML”. 






















Gambar 3.6.  Diagram Alir Penyelesaian Skripsi 





























3.5. Timeline Pengerjaan Studi 
Tabel 3.3. Timeline Pengerjaan Studi 
Uraian Pekerjaan 
Waktu Pekerjaan 
April Mei Juni Juli Agustus September Oktober 
3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 
BAB I                                                 
BAB II                                                 
BAB III                                                 
Seminar Proposal                                                 
BAB IV                                                 
BAB V                                                 
















































HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Hasil Inventarisasi Aset Irigasi (Prasarana Fisik) 
Langkah pertama di dalam menentukan prioritas perbaikan aset irigasi adalah 
mengetahui hasil inventarisasi aset irigasi itu sendiri. Hasil inventarisasi aset irigasi 
berfungsi untuk mengetahui kondisi aset terkini. Oleh sebab itu ada baiknya hasil 
inventarisasi aset irigasi yang digunakan adalah data yang up to date agar analisa dan 
penanganan yang akan dilakukan sesuai dengan kondisi yang ada. Data hasil inventarisasi 
aset irigasi yang digunakan meliputi kondisi bangunan dan kondisi saluran irigasi yang 
berada di saluran primer dan saluran sekunder Daerah Irigasi Kedungrejo. 
4.1.1. Hasil Inventarisasi Saluran Irigasi 
Hasil inventarisasi saluran irigasi berisikan informasi mengenai saluran primer dan 
sekunder Daerah Irigasi Kedungrejo. Kolom nomor menunjukan kondisi saluran yang terjadi 
pada rentang jarak tertentu. Jarak awal (km) menunjukan titik awal terjadinya kerusakan jika 
diukur dari hulu saluran. Panjang (km) yang dimaksud adalah seberapa jauh terjadinya 
kerusakan. Kolom kondisi akan menjabarkan kondisi yang terjadi di lapangan beserta 
dokumentasi sebagai pelengkap. Berikut adalah hasil inventarisasi saluran primer dan 
saluran sekunder Daerah Irigasi Kedungrejo. 








1 0,000 0,562 
Tanggul kanan dan kiri pasangan 
batu rusak    
 
 
    
2 0,562 1,447 
Tanggul kanan dan kiri pasangan 
batu rusak  
Tanggul kurang tinggi 
 
Banyak sedimen  
Banyak tumbuhan liar   
3 2,009 0,038 
Tanggul kanan dari pasangan batu 
rusak  
Tanggul kiri dari pasangan batu 
baik  
Banyak tumbuhan liar 
 




























4 2,047 0,029 
Tanggul kanan dan kiri pasangan 
batu rusak  
Banyak tumbuhan liar  
 
 
    
5 2,076 0,042 
Tanggul kanan dari pasangan batu 
baik  
Tanggul kiri rusak 
 
  
    
6 2,118 0,900 
Tanggul kanan dan kiri pasangan 
batu rusak  
Banyak sedimen  
Banyak tumbuhan liar 
 
    
7 3,018 0,270 
Tanggul kiri dari pasangan batu 
rusak  
Tanggul kanan dari pasangan batu 
baik 
 
Banyak sedimen  
Banyak tumbuhan liar   
8 3,288 0,300 
Tanggul kanan dan kiri pasangan 




    
Sumber: Inventarisasi (2019) 
Saluran Primer Kedungrejo memiliki panjang 3,588 km. Hasil inventarisasi 
menunjukan bahwa kerusakan Tanggul hampir terjadi di sepanjang saluran. Tanggul sebelah 
kiri mengalami kerusakan sejauh 3,508 km (97,8% dari panjang saluran) dan Tanggul kanan 
mengalami kerusakan sejauh 3,276 km (91,3% dari panjang saluran). Sedangkan tumbuhan 
liar yang berada di sekitar saluran sepanjang 2,684 km (74,8% dari panjang saluran). 








1 0,000 1,739 
Tanggul kanan dan kiri pasangan 
batu rusak  
Banyak sedimen 
 
Banyak tumbuhan liar  





























2 1,739 0,632 
Saluran tanah, Tanggul kanan 
dan kiri tanah  
Banyak tumbuhan liar  
 
 
    
3 2,371 0,127 
Tanggul kanan dan kiri pasangan 
batu rusak  
Banyak sedimen  
Banyak tumbuhan liar 
 
    
4 2,498 0,164 
Tanggul kanan dan kiri pasangan 
batu baik  
Banyak sedimen  
 
 
    
5 2,662 0,040 
Tanggul kanan dan kiri pasangan 
batu rusak  
Banyak sedimen  
Banyak tumbuhan liar 
 
    
6 2,702 0,089 
Tanggul kiri dan kanan pasangan 





    
7 2,791 0,036 
Saluran tanah, Tanggul kanan 
dan kiri tanah  
Banyak tumbuhan liar  
 
 
    
8 2,827 0,142 
Tanggul kanan dari pasangan 
batu rusak  
Tanggul kiri tanah 
 
Banyak tumbuhan liar  
    
9 2,969 0,033 
Tanggul kanan dan kiri pasangan 
batu baik  
Banyak sedimen  
Banyak tumbuhan liar 
 






























10 3,002 0,274 
Tanggul kiri dan kanan pasangan 
batu rusak  
Banyak sedimen  
Jalan inspeksi ditanami oleh 
petani 
 
    
11 3,276 0,142 
Tanggul kiri dari pasangan batu 
baik  
Tanggul kanan dari pasangan 
batu rusak 
 
Banyak sedimen  
Jalan inspeksi ditanami oleh 
petani   
12 3,418 0,108 
Tanggul kiri dan kanan pasangan 
batu rusak  
Banyak sedimen 
 
Banyak tumbuhan liar  
    
13 3,526 0,104 
Tanggul kiri dan kanan pasangan 





    
14 3,630 0,213 
Tanggul kiri dan kanan pasangan 
batu rusak  
Banyak sedimen 
 
Banyak tumbuhan liar  
    
15 3,843 0,085 
Tanggul kiri dan kanan pasangan 
batu baik  




    
16 3,928 0,092 
Tanggul kiri dari pasangan batu 
baik  
Tanggul kanan dari pasangan 
batu rusak 
 
Banyak sedimen  
    
17 4,020 0,790 
Saluran tanah, Tanggul kanan 





    




















Saluran Sekunder Kuwu memiliki panjang 4,810 km. Hasil inventarisasi menunjukan 
bahwa kerusakan Tanggul yang terjadi melebihi setengah panjang saluran. Tanggul sebelah 
kiri mengalami kerusakan sejauh 2,501 km (51,9% dari panjang saluran) dan Tanggul kanan 
mengalami kerusakan sejauh 2,877 km (59,8% dari panjang saluran). Sedangkan tumbuhan 
liar yang berada di sekitar saluran sepanjang 3,070 km (63,8% dari panjang saluran). 








1 0,000 0,063 
Tanggul kiri dan kanan pasangan 





    
2 0,063 0,034 
Tanggul kanan dari pasangan 
batu baik  
Tanggul kiri dari pasangan batu 
rusak 
 
Banyak sedimen  
    
3 0,097 0,208 
Tanggul kiri dan kanan pasangan 





    
4 0,305 0,012 
Tanggul kiri dari pasangan batu 
baik  
Tanggul kanan dari pasangan 
batu rusak 
 
Banyak sedimen  
Banyak tumbuhan liar   
5 0,317 0,044 
Tanggul kiri dan kanan pasangan 




    
6 0,361 0,027 
Tanggul kanan dari pasangan 
batu baik  
Tanggul kiri dari pasangan batu 
rusak 
 
Banyak sedimen  
Banyak tumbuhan liar   
7 0,388 0,091 
Tanggul kiri dan kanan pasangan 































8 0,479 0,120 
Tanggul kiri dan kanan pasangan 





    
9 0,599 0,029 
Tanggul kanan dari pasangan 
batu baik  
Tanggul kiri dari pasangan batu 
rusak 
 
Banyak sedimen  
Banyak tumbuhan liar   
10 0,628 0,016 
Tanggul kiri dan kanan pasangan 
batu rusak  
Banyak sedimen  
 
 
    
11 0,644 0,352 
Tanggul kiri dan kanan pasangan 




    
12 0,996 0,199 
Tanggul kanan dari pasangan 
batu tertutup sedimen  




    
13 1,195 0,177 
Tanggul kiri dan kanan pasangan 





    
14 1,372 0,037 
Tanggul kiri dan kanan pasangan 
batu rusak  
Banyak sedimen  
Banyak tumbuhan liar 
 
    
15 1,409 0,189 
Tanggul kiri dan kanan pasangan 



































16 1,598 0,053 
Tanggul kiri dari pasangan batu 
baik  
Tanggul kanan dari pasangan 
batu rusak 
 
Banyak sedimen  
    
17 1,651 0,295 
Tanggul kiri dan kanan pasangan 




    
18 1,946 0,056 
Tanggul kanan dari pasangan 
batu baik  
Tanggul kiri dari pasangan batu 
rusak 
 
Banyak sedimen  
    
19 2,002 0,496 
Tanggul kiri dan kanan pasangan 
batu rusak  
Banyak sedimen 
 
Banyak tumbuhan liar  
    
20 2,498 0,544 
Tanggul kiri dari pasangan batu 
baik  
Tanggul kanan dari pasangan 
batu tertutup sedimen 
 
  
    
21 3,042 0,115 
Tanggul kiri dan kanan pasangan 





    
22 3,157 0,360 
Tanggul kiri dan kanan pasangan 




    
23 3,517 0,284 
Tanggul kiri dan kanan pasangan 
batu rusak  
Banyak sedimen 
 
Banyak tumbuhan liar  





























24 3,801 0,430 
Tanggul kiri dan kanan pasangan 




    
25 4,231 0,361 
Tanggul kiri dan kanan pasangan 
batu rusak  




    
Sumber: Inventarisasi (2019) 
Saluran Sekunder Singge memiliki panjang 4,592 km. Hasil inventarisasi menunjukan 
bahwa kerusakan Tanggul yang terjadi hampir setengah dari panjang saluran. Tanggul 
sebelah kiri mengalami kerusakan sejauh 1,870 km (40,7% dari panjang saluran) dan 
Tanggul kanan mengalami kerusakan sejauh 1,789 km (38,9% dari panjang saluran). 
Sedangkan tumbuhan liar yang berada di sekitar saluran sepanjang 1,246 km (27,1% dari 
panjang saluran). 








1 0,000 0,008 
Tanggul kiri dan kanan pasangan 
batu baik  




    
2 0,008 0,374 
Tanggul kanan dan kiri dari 
pasangan batu retak  
Banyak tumbuhan liar 
 
  
    
3 0,382 0,289 
Saluran tanah, Tanggul kanan 
dan kiri tanah  
Banyak tumbuhan liar 
 
  
    
4 0,671 0,006 
Tanggul kanan pasangan batu 
baik  
































5 0,677 0,261 
Tanggul kiri dan kanan pasangan 




    
6 0,938 0,151 
Saluran tanah  
Banyak sedimen 
 
Banyak tumbuhan liar  
    
Sumber: Inventarisasi (2019) 
Saluran Sekunder Kedungjati memiliki panjang 1,089 km. Hasil inventarisasi 
menunjukan bahwa kerusakan Tanggul yang terjadi hampir setengah dari panjang saluran. 
Tanggul sebelah kiri mengalami kerusakan sejauh 0,380 km (34,9% dari panjang saluran) 
dan Tanggul kanan mengalami kerusakan sejauh 0,374 km (34,3% dari panjang saluran). 
Sedangkan tumbuhan liar yang berada di sekitar saluran sepanjang 1,083 km (99,4% dari 
panjang saluran). 








1 0,000 0,058 
Tanggul kanan pasangan batu 
baik  
Tanggul kiri dari pasangan batu 
rusak  
Banyak tumbuhan liar 
 
    
2 0,058 0,291 
Talu kanan dari pasangan batu 
rusak  
Tanggul kiri tanah  
 
Banyak sedimen  
Banyak tumbuhan liar   
3 0,349 0,060 
Tanggul kanan dan kiri pasangan 
batu rusak  
Banyak tumbuhan liar  
 
 
    
4 0,409 0,801 
Tanggul kanan pasangan batu 
baik  
Tanggul kiri tanah   
Banyak tumbuhan liar 
 



























5 1,210 0,601 
Tanggul kiri dari pasangan batu 
rusak  




    
6 1,811 0,166 
Saluran tanah, Tanggul kanan 
dan kiri tanah  
Banyak tumbuhan liar 
 
  
    
Sumber: Inventarisasi (2019) 
Saluran Sekunder Plumpung memiliki panjang 1,977 km. Tanggul sebelah kiri 
mengalami kerusakan sejauh 0,719 km (36,4% dari panjang saluran) dan Tanggul kanan 
mengalami kerusakan sejauh 0,351 km (17,7% dari panjang saluran). Sedangkan tumbuhan 
liar yang berada di sekitar saluran sepanjang 1,376 km (69,6% dari panjang saluran). 







Saluran tanah, Tanggul kanan 
dan kiri tanah   
Saluran ditanami padi  
 
 
    
Sumber: Inventarisasi (2019) 
Saluran Sekunder Balongbader memiliki panjang 0,850 km. Hasil inventarisasi 
menunjukan bahwa Tanggul di Saluran Sekunder Balongbader masih terbuat dari tanah. 
Saluran yang terbuat dari tanah ini menyebabkan tumbuhan liar tumbuh di sepanjang 
saluran. 
4.1.2. Hasil Inventarisasi Bangunan Irigasi  
Hasil inventarisasi bangunan irigasi berisikan informasi mengenai bangunan di saluran 
primer dan sekunder Daerah Irigasi Kedungrejo. Kolom nomor menunjukan urutan aset yang 
dimulai dari hulu hingga ke hilir saluran. Kolom Jenis Bangunan yang dimaksud adalah jenis 
bangunan yang akan di analisa. Nomenklatur adalah nomor identitas suatu bangunan. Kolom 
kondisi akan menjabarkan kondisi yang terjadi di lapangan beserta dokumentasi sebagai 
pelengkap. Berikut adalah hasil inventarisasi bangunan irigasi di saluran primer dan saluran 























Tabel 4.7. Hasil Inventarisasi Bangunan Irigasi pada Saluran Primer Kedungrejo 
No Jenis Bangunan Nomenklatur Kondisi Dokumentasi 
1 Bendung B.KR 
Mercu rusak sedang dan bocor 
  
Pilar pintu retak ringan  
Sayap kiri terdapat rekahan 
Tanggul terdapat tumbuhan liar 
Papan duga dapat dibaca 
  
Daun pintu penguras mulai keropos 
Pagar pengaman dalam kondisi baik 
 
2 Tangga Cucian B.KR.1a 






3 Masukan Pembuang B.KR.1b 





4 Tangga Cucian B.KR.1c 




5 Bangunan Ukur B.KR.1d 
Terdapat endapan dibagian hulu 
 

























Lanjutan Tabel 4.7. Hasil Inventarisasi Bangunan Irigasi pada Saluran Primer Kedungrejo 
No Jenis Bangunan Nomenklatur Kondisi Dokumentasi 
6 Jembatan B.KR.1e 
Tubuh jembatan retak ringan 
 
Sayap kiri rusak ringan  
  
    
7 Masukan Pembuang B.KR.1f 




    
8 Tangga Cucian B.KR.1g 






9 Tangga Cucian B.KR.1h 




10 Masukan Pembuang B.KR.1i 




    
11 Jembatan B.KR.1j 
Tubuh jembatan dalam kondisi baik   
Sayap dalam kondisi baik  
  
























Lanjutan Tabel 4.7. Hasil Inventarisasi Bangunan Irigasi pada Saluran Primer Kedungrejo 
No Jenis Bangunan Nomenklatur Kondisi Dokumentasi 
12 Masukan Pembuang B.KR.1k 




    
13 Jembatan B.KR.1l 
Tubuh jembatan retak ringan 
 
Sayap kanan rusak ringan  
  
    
14 Masukan Pembuang B.KR.1m 





15 Siphon B.KR.1n 
Tubuh siphon mengalami sedikit bocor   
Sayap rusak sedang  
Tidak terdapat trashrack  
  
16 Talang .KR.1o 
Tubuh talang mengalami bocor  
  
 
Sayap rusak dan patah 
Tidak terdapat trashrack 
 
17 Siphon B.KR.1p 
Tubuh siphon mengalami sedikit bocor   
Sayap rusak sedang  
























Lanjutan Tabel 4.7. Hasil Inventarisasi Bangunan Irigasi pada Saluran Primer Kedungrejo 
No Jenis Bangunan Nomenklatur Kondisi Dokumentasi 
18 Masukan Pembuang B.KR.1q 




    
19 Jembatan Orang B.KR.1r 
Tubuh jembatan dalam kondisi baik  
Sayap dalam kondisi baik  
  
  
20 Gorong - gorong B.KR.1s 
Tubuh gorong -gorong rusak ringan 
 
Sayap rusak   
Tidak terdapat trashrack  
  
21 Jembatan B.KR.1t 
Tubuh jembatan dalam kondisi baik 
 
Sayap dalam kondisi baik   
  
    
22 Jembatan B.KR.1u 
Tubuh jembatan dalam kondisi baik  
 
Sayap dalam kondisi baik   
  
    
23 Terjunan B.KR.1v 




























Lanjutan Tabel 4.7. Hasil Inventarisasi Bangunan Irigasi pada Saluran Primer Kedungrejo 
No Jenis Bangunan Nomenklatur Kondisi Dokumentasi 
24 Masukan Pembuang B.KR.1w 




    
25 Talang B.KR.1x 
Talang dalam kondisi baik 
 
Sayap dalam kondisi baik  
Tidak terdapat trashrack  
    
26 Bangunan Bagi B.KR.1 
Bangunan bagi dalam kondisi baik  
 
Sayap dalam kondisi baik   
Pintu dapat dioperasikan  




















Terdapat 26 bangunan irigasi di Saluran Primer Kedungrejo. Berikut adalah rinciannya: 
- Bendung   = 1 
- Tangga cucian  = 4 
- Masukan pembuang = 7  
- Bangunan ukur  = 1 
- Jembatan   = 6 
- Siphon   = 2 
- Talang   = 2 
- Gorong-gorong  = 1 
- Terjunan   = 1 
- Bangunan Bagi  = 1 
Saluran Primer Kedungrejo adalah saluran dengan hulu Bendung Kedungrejo dan hilir 
bangunan bagi (B.KR.1). Saluran ini akan mengalirkan air ke dua saluran sekunder yaitu 
Saluran Sekunder Kuwu dan Saluran Sekunder Singge. Kondisi bangunan irigasi di Saluran 
Primer Kedungrejo cukup bervariatif. Bendung Kedungrejo masih berfungsi hanya saja 
terdapat kerusakan pada bagian mercu dan retak pada pilar. Tiga tangga cucian mengalami 
kerusakan. Dari tujuh masukan pembuang, empat diantaranya dalam kondisi rusak. 
Bangunan ukur masih dapat berfungsi meski terdapat sedikit endapan. Hampir semua 
jembatan dalam kondisi baik. Sebagian besar siphon dan talang dalam kondisi bocor. 























Tabel 4.8. Hasil Inventarisasi Bangunan Irigasi pada Saluran Sekunder Kuwu 
No Jenis Bangunan Nomenklatur Kondisi Dokumentasi 
1 Bangunan Bagi B.KR.1 
Bangunan bagi dalam kondisi baik  
  
Sayap dalam kondisi baik  
Pintu dapat dioperasikan 
  
2 Banguan Sadap B.KU.1 
Bangunan sadap dalam kondisi baik  
  
Sayap rusak ringan 
Pintu dapat dioperasikan 
 
3 Jembatan B.KU.2a 
Tubuh jembatan dalam kondisi baik  
  
Sayap dalam kondisi baik  
 
  
4 Tempat Mandi Hewan B.KU.2b 
Tempat mandi hewan rusak berat   
 
 
    
5 Banguan Sadap B.KU.2 
Bangunan sadap dalam kondisi baik 
  
Sayap rusak ringan 
Pintu dapat dioperasikan 
 
6 Jembatan B.KU.3a 
Tubuh jembatan dalam kondisi baik 
  

























Lanjutan Tabel 4.8. Hasil Inventarisasi Bangunan Irigasi pada Saluran Sekunder Kuwu 
No Jenis Bangunan Nomenklatur Kondisi Dokumentasi 
7 Bangunan Sadap B.KU.3 
Bangunan sadap dalam kondisi baik 
  
Sayap rusak ringan 
Pintu dapat dioperasikan 
 
8 Bangunan Sadap B.KU.4 
Bangunan sadap rusak ringan 
  
Sayap dalam kondisi baik 
Pintu dapat dioperasikan 
 
9 Jembatan orang B.KU.5a 
Tubuh jembatan dalam kondisi baik 
  
Sayap dalam kondisi baik  
 
  
10 Jembatan B.KU.5b 
Tubuh jembatan dalam kondisi baik 
  
Sayap kiri rusak ringan 
 
  
11 Bangunan Sadap B.KU.5 
Bangunan sadap rusak ringan 
  
Sayap rusak ringan 
Pintu dapat dioperasikan 
 
12 Bangunan Sadap B.KU.6 
Bangunan sadap rusak sedang 
  
Sayap rusak ringan  

























Lanjutan Tabel 4.8. Hasil Inventarisasi Bangunan Irigasi pada Saluran Sekunder Kuwu 
No Jenis Bangunan Nomenklatur Kondisi Dokumentasi 
13 Bangunan Sadap B.KU.7 
Bangunan sadap rusak ringan 
  
Sayap rusak ringan 
Pintu dapat dioperasikan 
 
14 Jembatan Orang B.KU.8a 
Tubuh jembatan dalam kondisi baik 
  
Sayap dalam kondisi baik  
 
  
15 Jembatan Orang B.KU.8b 
Tubuh jembatan dalam kondisi baik 
  
Sayap dalam kondisi baik  
 
  
16 Bangunan Sadap B.KU.8 
Bangunan sadap rusak sedang 
  Sayap rusak ringan 
Pintu dapat dioperasikan 
 
17 Jembatan Orang B.KU.9a 
Tubuh jembatan dalam kondisi baik   
Sayap kanan rusak ringan  
 
  
18 Bangunan Sadap B.KU.9 
Bangunan sadap rusak sedang   
Sayap rusak ringan 
 
Pintu dapat dioperasikan  





















Terdapat 17 bangunan irigasi di Saluran Sekunder Kuwu. Berikut adalah rinciannya: 
- Bangunan sadap  = 9 
- Jembatan   = 7 
- Tempat mandi hewan = 1 
Saluran Sekunder Kuwu adalah saluran dengan hulu bangunan bagi (B.KR.1) dan hilir 
bangunan sadap (B.KU.9). Saluran ini tidak mempunyai saluran sekunder terusan sehingga 
hanya akan mengalirkan air kedalam saluran tersier. Kondisi bangunan irigasi di Saluran 
Sekunder Kuwu sebagian besar berada dalam kondisi baik. Dari sembilan bangunan sadap 
terdapat tiga bangunan masih baik meskipun ada beberapa yang mengalami kerusakan. 
Jembatan dan jembatan orang semuanya dalam kondisi baik dengan satu jembatan 
mengalami kerusakan ringan dibagian sayap. Terdapat satu tempat mandi hewan di Saluran 
























Tabel 4.9. Hasil Inventarisasi Bangunan Irigasi pada Saluran Sekunder Singge 
No Jenis Bangunan Nomenklatur Kondisi Dokumentasi 
1 Bangunan Bagi K.DR.1 
Bangunan bagi dalam kondisi baik    
Sayap dalam kondisi baik  
 
Pintu dapat dioperasikan 
 
   
2 Jembatan B.SI.1a 




Sayap dalam kondisi baik 
 
 
3 Bangunan Sadap B.SI.1 
Bangunan sadap rusak ringan  
Sayap rusak ringan  
Pintu dapat dioperasikan  
  
4 Jembatan B.SI.2a 
Tubuh jembatan dalam kondisi baik  
Sayap kanan rusak ringan  
  
    
5 Tangga Cucian B.SI.2b 





6 Jembatan B.SI.2c 
Tubuh jembatan dalam kondisi baik  
Sayap jembatan dalam kondisi baik  
  
























Lanjutan Tabel 4.9. Hasil Inventarisasi Bangunan Irigasi pada Saluran Sekunder Singge 
No Jenis Bangunan Nomenklatur Kondisi Dokumentasi 
7 Bangunan Sadap B.SI.2 
Bangunan sadap dalam kondisi baik  
Sayap rusak ringan  
Pintu dapat dioperasikan  
 
 
8 Jembatan B.SI.3a 
Tubuh jembatan rusak ringan  
Sayap kiri rusak ringan  
  
    
9 Jembatan B.SI.3b 
Tubuh jembatan dalam kondisi baik  
Sayap dalam kondisi baik  
  
    
10 Bangunan Sadap B.SI.3 
Bangunan sadap dalam kondisi baik  
Sayap dalam kondisi baik  
Pintu dapat dioperasikan  
 
 
11 Bangunan Sadap B.SI.4 
Bangunan sadap rusak ringan  
Sayap rusak ringan  
Pintu dapat dioperasikan  
 
 
12 Jembatan B.SI.5a 
Tubuh jembatan dalam kondisi baik  
Sayap dalam kondisi baik  
  

























Lanjutan Tabel 4.9. Hasil Inventarisasi Bangunan Irigasi pada Saluran Sekunder Singge 
No Jenis Bangunan Nomenklatur Kondisi Dokumentasi 
13 Bangunan Sadap B.SI.5 
Bangunan sadap rusak ringan  
Sayap rusak ringan  
Pintu dapat dioperasikan  
 
 
14 Jembatan B.SI.6a 
Tubuh jembatan dalam kondisi baik  
Sayap dalam kondisi baik  
  
    
15 Bangunan Sadap B.SI.6 
Bangunan dalam kondisi baik  
Sayap dalam kondisi baik  
Pintu dapat dioperasikan  
 
 
16 Jembatan B.SI.7a 
Tubuh jembatan rusak sedang  
Sayap kanan rusak ringan  
  
   
17 Bangunan Sadap B.SI.7 
Bangunan sadap rusak ringan  
Sayap dalam kondisi baik  
Pintu dapat dioperasikan  
 
 
18 Jembatan B.SI.8a 
Tubuh jembatan dalam kondisi baik  


























Lanjutan Tabel 4.9. Hasil Inventarisasi Bangunan Irigasi pada Saluran Sekunder Singge 
No Jenis Bangunan Nomenklatur Kondisi Dokumentasi 
19 Bangunan Sadap B.SI.8 
Bangunan rusak ringan  
Sayap rusak ringan  
Pintu dapat dioperasikan  
  
20 Jembatan B.SI.9a 
Jembatan dalam kondisi baik  
Sayap dalam kondisi baik  
  
    
21 Bangunan Bagi Sadap B.SI.9 
Bangunan dalam kondisi baik  
Sayap dalam kondisi baik  
Pintu dapat dioperasikan  





















Terdapat 20 bangunan irigasi di Saluran Sekunder Singge. Berikut adalah rinciannya: 
- Bangunan sadap  = 8 
- Bangunan bagi sadap = 1 
- Tangga cucian  = 1 
- Jembatan   = 10 
Saluran Sekunder Singge adalah saluran dengan hulu bangunan bagi (B.KR.1) dan hilir 
bangunan bagi sadap (B.SI.9). Saluran ini mengalirkan air ke dua saluran sekunder yaitu 
Saluran Sekunder Kedungjati dan Saluran Sekunder Plumpung. Kondisi bangunan irigasi di 
Saluran Sekunder Singge sebagian besar dalam kondisi baik. Empat dari delapan bangunan 
sadap mengalami kerusakan sedangkan pada bangunan bagi sadap masih dalam kondisi baik. 

































Tabel 4.10. Hasil Inventarisasi Bangunan Irigasi pada Saluran Sekunder Kedungjati 
No Jenis Bangunan Nomenklatur Kondisi Dokumentasi 
1 Bangunan Bagi Sadap B.SI.9 
Bangunan dalam kondisi baik  
Sayap dalam kondisi baik 
Pintu dapat dioperasikan  
  
2 Gorong - gorong B.KJ.1a 
Tubuh gorong -gorong dalam kondisi baik  
Sayap dalam kondisi baik  
Tidak terdapat trashrack  
    
3 Bangunan Sadap B.KJ.1 
Bangunan sadap rusak ringan  
Sayap rusak ringan  
Pintu dapat dioperasikan   
  
4 Bangunan Sadap B.KJ.2 
Bangunan sadap rusak ringan  
Sayap rusak ringan  
Pintu dapat dioperasikan  
  
5 Gorong - gorong B.KJ.3a 
Gorong - gorong dalam kondisi baik  
Sayap dalam kondisi baik  
Tidak terdapat trashrack  
  
6 Bangunan Sadap B.KJ.3 
Bangunan dalam kondisi baik  
Sayap rusak ringan  
Pintu dapat dioperasikan 
 





















Terdapat 5 bangunan irigasi di Saluran Sekunder Kedungjati. Berikut adalah rinciannya: 
- Bangunan sadap  = 3 
- Gorong-gorong  = 2 
Saluran Sekunder Kedungjati adalah saluran sekunder dengan hulu bangunan bagi sadap 
(B.SI.9) dan hilir bangunan sadap (B.KJ.3). Saluran ini tidak mempunyai saluran sekunder 
terusan sehingga hanya mengalirkan air ke dalam saluran tersier. Kondisi bangunan sadap 
di Saluran Sekunder Kedungjati sebagian besar mengalami kerusakan dan terdapat banyak 
endapan di sekitar bangunan sadap. Selain bangunan sadap, bangunan irigasi lain yang 
























Tabel 4.11. Hasil Inventarisasi Bangunan Irigasi pada Saluran Sekunder Plumpung 
No Jenis Bangunan Nomenklatur Kondisi Dokumentasi 
1 Bangunan Bagi Sadap B.SI.9 
Bangunan dalam kondisi baik  
Sayap dalam kondisi baik 
Pintu dapat dioperasikan  
  
2 Jembatan orang B.PL.1a 
Jembatan orang dalam kondisi baik  
Sayap dalam kondisi baik  
 
 
    
3 Gorong - gorong B.PL.1b 
Gorong - gorong dalam kondisi baik  
Sayap dalam kondisi baik  
Tidak terdapat trashrack 
  
4 Bangunan Sadap B.PL.1 
Bangunan sadap dalam kondisi baik  
Sayap rusak ringan 
 
Pintu dapat dioperasikan  
  
5 Terjunan B.PL.2a 
































Lanjutan Tabel 4.11. Hasil Inventarisasi Bangunan Irigasi pada Saluran Sekunder Plumpung 
No Jenis Bangunan Nomenklatur Kondisi Dokumentasi 
6 Bendung Balongbader B.BD 
Pintu tidak bisa dioperasikan  
Pilar pintu retak ringan  
Sayap dalam kondisi baik 
 
Tanggul terdapat tumbuhan liar  
Papan duga dapat dibaca  
Daun pintu penguras keropos 
 
Pagar pengaman dalam kondisi baik  





















Terdapat 4 bangunan irigasi di Saluran Sekunder Plumpung. Berikut adalah rinciannya: 
- Bangunan sadap = 1 
- Gorong-gorong = 1 
- Jembatan  = 1 
- Terjunan   = 1 
Saluran Sekunder Plumpung adalah saluran sekunder dengan hulu bangunan bagi sadap 
(B.SI.9) dan hilir Bendung Balongbader (B.BD). Saluran ini menjadi penghubung antara 
Saluran Sekunder Singge dan Saluran Sekunder Balongbader. Bangunan sadap dan gorong-
gorong dalam kondisi baik. Jembatan dalam kondisi baik sedangkan terjunan di Saluran 
























Tabel 4.12. Hasil Inventarisasi Bangunan Irigasi pada Saluran Sekunder Balongbader 
No Jenis Bangunan Nomenklatur Kondisi Dokumentasi 
1 Bendung Balongbader B.BD 
Pintu tidak bisa dioperasikan  
Pilar pintu retak ringan 
 
Sayap dalam kondisi baik  
Tanggul terdapat tumbuhan liar  
Papan duga dapat dibaca  
Daun pintu penguras keropos 
 
Pagar pengaman dalam kondisi baik  
   
2 Bangunan Sadap B.BD.1 
Bangunan sadap dalam kondisi baik  
Sayap dalam kondisi baik  
Pintu dapat dioperasikan 
  
3 Jembatan B.BD.2a 
Jembatan dalam kondisi baik  
Sayap dalam kondisi baik 
 
  
   
4 Bangunan Sadap B.BD.2 
Bangunan dalam kondisi baik  
Sayap dalam kondisi baik 
 
Pintu dapat dioperasikan  




















Terdapat 4 bangunan irigasi di Saluran Sekunder Balongbader. Berikut adalah rinciannya: 
- Bendung  = 1 
- Bangunan sadap = 2 
- Jembatan  = 1 
Saluran Sekunder Balongbader adalah saluran sekunder dengan hulu Bendung 
Balongbader (B.BD) dan hilir bangunan sadap (B.BD.2). Saluran ini merupakan saluran 
sekunder paling hilir di Daerah Irigasi Kedungrejo sehingga tidak mempunyai saluran 
sekunder lanjutan. Bendung Balongbader mempunyai pilar pintu yang masih baik, hanya 
saja daun pintunya sudah mulai keropos. Bangunan sadap dan jembatan dalam kondisi baik.  
 
4.2. Penilaian Kondisi Aset Irigasi (Prasarana Fisik) 
Penilaian kondisi aset irigasi yang dilakukan mengacu ke Kriteria dan Bobot Penilaian 
Kinerja Irigasi Kementerian PUPR tahun 2018 yang sudah dimodifikasi (Lampiran II). 
Prasarana fisik yang akan dinilai meliputi, bangunan utama (bendung), saluran pembawa, 
dan bangunan pada saluran pembawa (bangunan pengatur, bangunan pengukur debit, dan 
bangunan pelengkap). 
4.2.1. Penilaian Kondisi Bangunan Utama 
Penilaian kondisi bangunan utama dibagi menjadi dua yaitu kondisi Bendung 
Kedungrejo (bendung tetap) dan kondisi Bendung Balongbader (bendung gerak). 
4.2.1.1. Penilaian Kondisi Bendung Kedungrejo 
Penilaian kondisi Bendung Kedungrejo (bendung tetap) berdasarkan kondisi mercu, 
sayap hulu dan hilir, lantai bendung, tanggul penutup hulu dan hilir, jembatan di atas mercu, 
keberadaan papan operasi, keberadaan mistar ukur, pagar pengamanan, pintu intake, dan 
pintu penguras. Aspek penilaiannya antara lain sebagai berikut: 
Tabel 4.13. Aspek Penilaian Kondisi Bendung Kedungrejo 
No Bangunan Utama Aspek Penilaian Kondisi 
1 Mercu 
I Tingkat keretakan mercu 
II Tingkat kebocoran mercu 
III Pengelupasan lapisan permukaan 
IV Tingkat keretakan pilar pintu 
2 Sayap Hulu dan Hilir 
I Tingkat keretakan sayap hulu dan hilir 
II Pengelupasan lapisan permukaan 
3 Lantai Bendung 
I Tingkat keretakan lantai 
II Keberadaan degradasi dasar sungai 
III Tingkat kebocoran lantai 




















Lanjutan Tabel 4.13. Aspek Penilaian Kondisi Bendung Kedungrejo 
No Bangunan Utama Aspek Penilaian Kondisi 
4 
Tanggul Penutup 
Hulu dan Hilir 
I Tingkat keretakan tanggul 
II Tingkat kelongsoran tanggul dan tumbuhan liar 
III Penurunan puncak tanggul 
5 
Jembatan di Atas 
Mercu 
I Tingkat keretakan jembatan 




I Tingkat kerusakan papan operasi 
II Kerutinan pengisian data operasi 
7 
Mistar Ukur di 
Bendung dan 
Intake 
I Pembacaan papan duga 
II Pemasangan papan duga 
III Keberadaan tabel pembaca debit 
8 Pagar Pengaman I Tingkat kerusakan pagar pengaman 
9 Intake bendung 
I Keberfungsian pintu 
II Tingkat keropos dan kebocoran daun pintu 
10 Pintu Penguras 
I Keberfungsian pintu 
II Tingkat keropos dan kebocoran daun pintu 
Sumber: Kriteria dan Bobot Penilaian Kinerja Irigasi Kementerian PUPR (2018) 
Setelah mengetahui aspek penilaian kondisi Bendung Kedungrejo (bendung tetap) maka 
tahap selanjutnya adalah melakukan penjabaran kondisi di lapangan sesuai dengan aspek 
penilaian tersebut. 
Tabel 4.14. Penjabaran Kondisi Bendung Kedungrejo 
No Bangunan Utama Kondisi 
1 Mercu 
I Terdapat rekahan (60%) 
II Terdapat sedikit bocoran (70%) 
III Lapisan permukaan mengelupas (70%) 
IV 
Terdapat retakan sedang di pilar pintu kuras dan intake  
(80%) 
2 
Sayap Hulu dan 
Hilir 
I Terdapat retakan sedang dibagian sayap hulu (60%) 
II Lapisan permukaan mengelupas (70%) 
3 Lantai Bendung 
I Terdapat retakan (70%) 
II Terjadi degradasi dasar sungai (50%) 
III Terdapat bocoran (70%) 
IV Lapisan permukaan mengelupas (70%) 
4 
Tanggul Penutup 
Hulu dan Hilir 
I Terdapat sedikit retakan (60%) 
II Terdapat tumbuhan liar (70%) 
III Tanggul mengalami penurunan (80%) 
5 
Jembatan di Atas 
Mercu 
I Tidak terdapat jembatan di atas mercu (50%) 




















Lanjutan Tabel 4.14. Penjabaran Kondisi Bendung Kedungrejo 




I Tidak terdapat papan operasi (50%) 
II Tidak terdapat papan operasi (50%) 
7 
Mistar Ukur di 
Bendung dan 
Intake 
I Papan duga dapat dibaca dengan baik (90%) 
II Papan duga terpasang di elevasi yang tepat (90%) 
III Tidak terdapat tabel pembaca debit (50%) 
8 Pagar Pengaman I Pagar pengaman bendung masih baik (100%) 
9 Intake bendung 
I Pintu masih berfungsi (80%) 
II Pintu mulai keropos (80%) 
10 Pintu Penguras 
I Pintu masih berfungsi (80%) 
II Pintu mulai keropos (80%) 
Sumber: Analisis (2019) 
Bendung Kedungrejo mengalami beberapa kerusakan di beberapa bagian bangunannya. 
Mercu mengalami keretakan dan pengelupan. Begitu pula pada sayap, lantai, dan tanggul 
bendung. Bendung Kedungrejo direncanakan tanpa jembatan di atas mercu. Di lapangan 
tidak ditemukan papan operasi bendung. Mistar ukur masih berfungsi dengan baik. Selain 
itu pagar pengaman juga dalam kondisi baik. Pintu intake dan penguras masih berfungsi 
hanya saja sudah mulai keropos. 
Tabel 4.15. Penilaian Kondisi Bendung Kedungrejo 


































Tanggul Penutup Hulu 
dan Hilir 
I 60 
70,00 II 70 
III 80 
5 

























Lanjutan Tabel 4.15. Penilaian Kondisi Bendung Kedungrejo 
No Bangunan Utama 














Papan Operasi pada 
Intake 
I 50 
50,00   
II 50 
7 







8 Pagar Pengaman I 100 100,00 








Sumber: Hasil perhitungan (2019) 
Contoh Perhitungan: (Nomor 1) 
Aspek I, II, III, dan IV   = Hasil penilaian 








      = 70,00% 
Rerata skor kondisi bangunan   = 
∑Rerata skor kondisi tiap aspek
10
 




      = 70,67% 
Kondisi bangunan utama   = Sedang (60-79%) 
Berdasarkan hasil penilaian kondisi, Bendung Kedungrejo termasuk ke dalam kondisi 
“sedang” dengan persentase 70,67% 
4.2.1.2. Penilaian Kondisi Bendung Balongbader 
Penilaian kondisi Bendung Balongbader (bendung gerak) hampir sama dengan bendung 
tetap, hanya saja perbedaannya terletak berdasarkan kondisi pintu bendung gerak. Penilaian 
sayap hulu dan hilir, lantai bendung, tanggul penutup hulu dan hilir, jembatan di atas mercu, 
keberadaan papan operasi, keberadaan mistar ukur, pagar pengamanan, pintu intake, dan 
























Tabel 4.16. Aspek Penilaian Kondisi Bendung Balongbader 
No Bangunan Utama Aspek Penilaian Kondisi 
1 Pintu Bendung Gerak 
I Pengoperasian pintu bendung 
II Tingkat keropos dan kebocoran daun pintu 
III Tingkat keretakan pilar pintu 
2 Sayap Hulu dan Hilir 
I Tingkat keretakan sayap hulu dan hilir 
II Pengelupasan lapisan permukaan 
3 Lantai Bendung 
I Tingkat keretakan lantai 
II Keberadaan degradasi dasar sungai 
III Tingkat kebocoran lantai 
IV Pengelupasan lapisan permukaan 
4 
Tanggul Penutup 
Hulu dan Hilir 
I Tingkat keretakan tanggul 
II Tingkat kelongsoran tanggul dan tumbuhan liar 
III Penurunan puncak tanggul 
5 
Jembatan di Atas 
Mercu 
I Tingkat keretakan jembatan 
II Kestabilan untuk transportasi 
6 
Papan Operasi pada 
Intake 
I Tingkat kerusakan papan operasi 
II Kerutinan pengisian data operasi 
7 
Mistar Ukur di 
Bendung dan Intake 
I Pembacaan papan duga 
II Pemasangan papan duga 
III Keberadaan tabel pembaca debit 
8 Pagar Pengaman I Tingkat kerusakan pagar pengaman 
9 Intake bendung 
I Keberfungsian pintu 
II Tingkat keropos dan kebocoran daun pintu 
10 Pintu Penguras I Keberfungsian pintu 
Sumber: Kriteria dan Bobot Penilaian Kinerja Irigasi Kementerian PUPR (2018) 
Setelah mengetahui aspek penilaian kondisi Bendung Balongbader (bendung gerak) 
maka tahap selanjutnya adalah melakukan penjabaran kondisi di lapangan sesuai dengan 
aspek penilaian tersebut. Berikut adalah penjabaran kondisi Bendung Balongbader. 
Tabel 4.17. Penjabaran Kondisi Bendung Balongbader 
No Bangunan Utama Kondisi 
1 Pintu Bendung Gerak 
I Pintu tidak bisa dioperasikan dengan baik (50%) 
II Sebagian daun pintu mulai keropos (70%) 
III Terdapat retakan kecil di pilar pintu kuras (90%) 
2 Sayap Hulu dan Hilir 
I Terdapat retakan kecil dibagian sayap hulu (80%) 
II Lapisan permukaan mengelupas (80%) 
3 Lantai Bendung 
I Terdapat retakan dibagian hulu (80%) 
II Terjadi degradasi dasar sungai (80%) 





















Lanjutan Tabel 4.17. Penjabaran Kondisi Bendung Balongbader 
No Bangunan Utama Kondisi 
  IV Lapisan permukaan mengelupas (90%) 
4 
Tanggul Penutup 
Hulu dan Hilir 
I Terdapat sedikit retakan (80%) 
II Tidak terjadi longsor dan terdapat tumbuhan liar (90%) 
III Tanggul mengalami penurunan (90%) 
5 
Jembatan di Atas 
Mercu 
I Terdapat retakan (80%) 
II kurang stabil untuk transportasi (70%) 
6 
Papan Operasi pada 
Intake 
I Tidak terdapat papan operasi (50%) 
II Tidak terdapat papan operasi (50%) 
7 
Mistar Ukur di 
Bendung dan Intake 
I Papan duga dapat dibaca dengan baik (90%) 
II Papan duga terpasang di elevasi yang tepat (90%) 
III Tidak terdapat tabel pembaca debit (50%) 
8 Pagar Pengaman I Terdapat kerusakan ringan (90%) 
9 Intake bendung 
I Pintu masih berfungsi (80%) 
II Pintu mulai keropos (80%) 
10 Pintu Penguras I Pintu masih berfungsi (80%) 
Sumber: Analisis (2019) 
Bendung Balongbader mengalami beberapa kerusakan di beberapa bagian 
bangunannya. Pintu bendung gerak tidak dapat dioperasikan dengan baik. Sayap, lantai, 
tanggul, dan jembatan diatas bendung mengalami keretakan. Papan operasi tidak ditemukan 
di lapangan. Mistar ukur kurang jelas untuk dibaca dan pagar pengaman mengalami 
kerusakan ringan. Selain itu pintu intake dan penguras masih bisa berfungsi. 
Tabel 4.18. Penilaian Kondisi Bendung Balongbader 































Tanggul Penutup Hulu 
dan Hilir 
I 80 




















Lanjutan Tabel 4.18. Penilaian Kondisi Bendung Balongbader 


























Mistar Ukur di Bendung 
dan Intake 
I 90 
76,67 II 90 
III 50 
8 Pagar Pengaman I 90 90,00 




10 Pintu Penguras I 80 80,00 
Sumber: Hasil perhitungan (2019) 
Contoh Perhitungan: (Nomor 1) 
Aspek I, II, III, dan IV   = Hasil penilaian 








      = 70,00% 
Rerata skor kondisi bangunan   = 
∑Rerata skor kondisi tiap aspek
10
 




      = 77,33% 
Kondisi bangunan utama   = Sedang (60-79%) 
Berdasarkan hasil penilaian kondisi, Bendung Balongbader termasuk ke dalam kondisi 
“sedang” dengan persentase 77,33% 
Daerah Irigasi Kedungrejo mempunyai dua bangunan utama yaitu Bendung Kedungrejo 
dan Bendung Balongbader. Berdasarkan hasil rekapitulasi skor kondisi kedua bendung 
berada pada kondisi “sedang”. Bendung Kedungrejo mempunyai skor yang lebih rendah 
akibat keretakan yang dialami pada sayap, lantai dan tanggul lebih parah dari pada Bendung 
Balongbader 
4.2.2. Penilaian Kondisi Saluran Irigasi 
Penilaian kondisi saluran irigasi meliputi kapasitas saluran, tinggi tanggul, serta 




















4.2.2.1. Penilaian Kondisi Saluran berdasarkan Kapasitas Saluran 
Kapasitas saluran mempunyai tiga aspek penilaian yaitu: 
I. Perubahan kapasitas 
II. Keberadaan sadap liar dan bocor 
III. Keberadaan endapan yang mempengaruhi kapasitas 
Tabel 4.19. Penjabaran Kondisi Saluran berdasarkan Kapasitas Saluran 
No Saluran 
Kapasitas Saluran 
I II III 














    




liar dan bocor 







    




liar dan bocor 







    




liar dan bocor 







    




liar dan bocor 







    




liar dan bocor 







    
Sumber: Analisis (2019) 
Semua saluran di Daerah Irigasi Kedungrejo mengalami sedikit perubahan pada 
kapasitas saluran. Berdasarkan kondisi di lapangan, sadap liar yang terjadi di saluran 
sekunder cukup besar. Selain itu endapan sedimen yang mempengaruhi kapasitas juga 
banyak ditemukan di saluran sekunder. 
Tabel 4.20. Penilaian Kondisi Saluran berdasarkan Kapasitas Saluran 
No Saluran Pembawa 
Kapasitas Saluran (%) 
I II III Rerata 
1 Saluran Primer Kedungrejo 80 90 80 83,33 




















Lanjutan Tabel 4.20. Penilaian Kondisi Saluran berdasarkan Kapasitas Saluran 
No Saluran Pembawa 
Kapasitas Saluran (%) 
I II III Rerata 
3 Saluran Sekunder Singge 80 70 70 73,33 
4 Saluran Sekunder Kedungjati 80 60 60 66,67 
5 Saluran Sekunder Plumpung 80 60 70 70,00 
6 Saluran Sekunder Balongbader 80 60 60 66,67 
Sumber: Hasil perhitungan (2019) 
Contoh Perhitungan: (Nomor 1) 
Aspek I, II, dan III  = Hasil penilaian 








    = 83,33% 
Hasil penilaian kapasitas saluran menunjukan bahwa Saluran Sekunder Kedungjati dan 
Balongbader memiliki nilai terendah dengan nilai 66,67%. 
4.2.2.2. Penilaian Kondisi Saluran berdasarkan Tinggi Tanggul 
Tinggi tanggul mempunyai dua aspek penilaian yaitu: 
I. Stabilitas dan tinggi jagaan. 
II. Keberadaan longsor dan tumbuhan liar. 




1 Saluran Primer Tinggi jagaan masih cukup 
aman  (60%) 
Terdapat banyak longsoran dan 
tumbuhan liar  (50%)  Kedungrejo 
    
2 Saluran Sekunder Tinggi jagaan masih cukup 
aman (70%) 
Terdapat banyak longsoran dan 
tumbuhan liar  (50%) 
 Kuwu 
    
3 Saluran Sekunder Tinggi jagaan masih cukup 
aman (70%) 
Terdapat banyak longsoran dan 
tumbuhan liar (60%) 
 Singge 
    
4 Saluran Sekunder Tinggi jagaan masih cukup 
aman (70%) 
Terdapat banyak longsoran dan 
tumbuhan liar (60%) 
 Kedungjati 
    
5 Saluran Sekunder Tinggi jagaan masih cukup 
aman (70%) 
Terdapat banyak longsoran dan 
tumbuhan liar (70%) 
 Plumpung 
    
6 Saluran Sekunder Tinggi jagaan masih cukup 
aman (70%) 
Terdapat sedikit longsoran dan 
tumbuhan liar  (90%) 
 Balongbader 
    




















Tinggi jagaan di semua saluran Daerah irigasi terbilang masih aman untuk elevasi 
maksimum (musim hujan). Saluran Primer Kedungrejo dan Saluran Sekunder Kuwu adalah 
saluran dengan longsoran terbanyak. Selain itu tumbuhan liar juga terdapat di semua saluran. 
Tabel 4.22. Penilaian Kondisi Saluran berdasarkan Tinggi tanggul 
No Saluran Pembawa 
Tinggi Tanggul  (%) 
I II Rerata 
1 Saluran Primer Kedungrejo 60 50 55 
2 Saluran Sekunder Kuwu 70 50 60 
3 Saluran Sekunder Singge 70 60 65 
4 Saluran Sekunder Kedungjati 70 60 65 
5 Saluran Sekunder Plumpung 70 70 70 
6 Saluran Sekunder Balongbader 70 90 80 
Sumber: Hasil perhitungan (2019) 
Contoh Perhitungan: (Nomor 1) 
Aspek I dan II   = Hasil penilaian 








    = 55% 
Hasil penilaian tinggi tanggul menunjukan bahwa Saluran Primer Kedungrejo  memiliki 
nilai terendah dengan nilai 55%. 
4.2.2.3. Penilaian Kondisi Saluran berdasarkan Perbaikan dan Pemeliharaan 
Perbaikan dan pemeliharaan saluran hanya mempunyai satu aspek penilaian yaitu 
capaian perbaikan yang terlaksana.  
Tabel 4.23. Penjabaran Kondisi Saluran berdasarkan Perbaikan dan Pemeliharaan 
No Saluran 
Perbaikan & Pemeliharaan 
I 
1 Saluran Primer Belum ada perbaikan  (50%) 
 Kedungrejo 
2 Saluran Sekunder Belum ada perbaikan  (50%) 
 Kuwu 
3 Saluran Sekunder Belum ada perbaikan  (50%) 
 Singge 
4 Saluran Sekunder Belum ada perbaikan  (50%) 
 Kedungjati 
5 Saluran Sekunder Belum ada perbaikan  (50%) 
 Plumpung 
6 Saluran Sekunder Belum ada perbaikan  (50%) 
  Balongbader 



















Berdasarkan kondisi lapangan, belum ada tindaklanjut untuk perbaikan di semua saluran 
Daerah Irigasi Kedungrejo. 
Tabel 4.24. Penilaian Kondisi Saluran berdasarkan Perbaikan dan Pemeliharaan 
No Saluran Pembawa 
Perbaikan dan Pemeliharaan 
I 
1 Saluran Primer Kedungrejo 50 
2 Saluran Sekunder Kuwu 50 
3 Saluran Sekunder Singge 50 
4 Saluran Sekunder Kedungjati 50 
5 Saluran Sekunder Plumpung 50 
6 Saluran Sekunder Balongbader 50 
Sumber: Hasil perhitungan (2019) 
Hasil penilaian perbaikan dan pemeliharaan menunjukan bahwa semua saluran 
mendapatkan nilai 50% dikarenakan belum adanya perbaikan yang dilaksanakan. 
4.2.2.4. Rekapitulasi Hasil Penilaian Kondisi Saluran 
Tabel 4.25. Rekapitulasi Hasil Penilaian Kondisi Saluran 




1 Saluran Primer Kedungrejo 62,78 Sedang 
2 Saluran Sekunder Kuwu 60,00 Sedang 
3 Saluran Sekunder Singge 62,78 Sedang 
4 Saluran Sekunder Kedungjati 60,56 Sedang 
5 Saluran Sekunder Plumpung 63,33 Sedang 
6 Saluran Sekunder Balongbader 65,56 Sedang 
Sumber: Hasil perhitungan (2019) 
Contoh perhitungan: (Nomor 1) 








     = 62,78% 
Kondisi saluran   = Sedang (60-79%) 
Rekapitulasi skor kondisi terendah berada di Saluran Sekunder Kuwu. Hal ini 
disebabkan oleh banyak faktor, terutama karena banyaknya sadap liar dan bocor di daerah 
tersebut. Selain itu dibeberapa titik saluran juga ditanami padi oleh petani setempat yang 
mana menyebabkan air tidak dapat mengalir sampai ke hilir. Faktor lain yang bisa menjadi 





















4.2.3. Penilaian Kondisi Bangunan di Saluran Pembawa 
Penilaian kondisi bangunan irigasi meliputi bangunan utama (bendung), bangunan 
pengatur pada saluran pembawa, bangunan pengukur debit pada saluran pembawa, dan 
bangunan pelengkap pada saluran pembawa. 
4.2.3.1. Penilaian Kondisi Bangunan Pengatur 
Bangunan pengatur mempunyai enam aspek penilaian antara lain sebagai berikut. 
I. Keberfungsian pintu. 
II. Tingkat kerusakan tubuh bangunan. 
III. Tingkat kerusakan sayap. 
IV. Keberadaan gerusan yang membahayakan konstruksi. 
V. Stabilitas tanggul dan tumbuhan liar. 




























I II III IV V VI 







Tidak ada bekas 
gerusan di lantai 
hilir (90%) 
Tanggul baik dan 
tidak terdapat 
tumbuhan liar (90%) 
Papan operasi 
tidak ada (50%) 











Tanggul baik dan 
terdapat sedikit 
tumbuhan liar (80%) 
Papan operasi 
tidak ada (50%) 











Tanggul baik dan 
terdapat sedikit 
tumbuhan liar (80%) 
Papan operasi 
tidak ada (50%) 











Tanggul baik dan 
terdapat sedikit 
tumbuhan liar (80%) 
Papan operasi 
tidak jelas dibaca 
(60%) 











Tanggul baik dan 
terdapat sedikit 
tumbuhan liar (80%) 
Papan operasi 
tidak jelas dibaca 
(60%) 












Tanggul baik dan 
terdapat sedikit 
tumbuhan liar (80%) 
Papan operasi 
tidak jelas dibaca 
(60%) 
















tumbuhan liar (60%) 
Papan operasi 
tidak ada (50%) 














tumbuhan liar (60%) 
Papan operasi 
































I II III IV V VI 


















tidak ada (50%) 


















tidak ada (50%) 


















tidak jelas dibaca 
(60%) 

















tidak jelas dibaca 
(60%) 








gerusan kecil (80%) 





tidak jelas dibaca 
(60%) 
















tidak ada (50%) 
















































I II III IV V VI 
















tidak ada (50%) 

















tidak ada (50%) 




































tidak ada (50%) 


















tidak ada (50%) 
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I II III IV V VI 

















tidak ada (50%) 








gerusan kecil (80%) 





tidak ada (50%) 








gerusan kecil (80%) 





tidak ada (50%) 



















Daerah irigasi Kedungrejo mempunyai 25 bangunan pengatur di saluran primer dan 
sekunder dengan rincian satu di saluran primer dan 24 di saluran sekunder. Banyak pintu 
pada bangunan pengatur telah mengalami penurunan fungsi karena berkarat. Selain itu 
kondisi bangunan pengatur menunjukan bahwa hampir semua bangunan pengatur 
mengalami kerusakan baik itu kerusakan ringan atau sedang. Tumbuhan liar juga banyak 
terdapat di sekitar bangunan pengatur. Papan operasi hanya terdapat di tiga bangunan 
pengatur. 




Skor Kondisi tiap Aspek (%) Rerata 
(%) 
Kondisi 
I II III IV V VI 
1 Bangunan Bagi B.KR.1 90 90 90 90 90 50 83,33 Baik 
2 Bangunan Sadap B.KU.1 90 90 80 80 80 50 78,33 Sedang 
3 Bangunan Sadap B.KU.2 90 90 80 80 80 50 78,33 Sedang 
4 Bangunan Sadap B.KU.3 90 90 80 80 80 60 80,00 Baik 
5 Bangunan Sadap B.KU.4 90 80 90 80 80 60 80,00 Baik 
6 Bangunan Sadap B.KU.5 90 80 80 80 80 60 78,33 Sedang 
7 Bangunan Sadap B.KU.6 90 60 80 70 60 50 68,33 Sedang 
8 Bangunan Sadap B.KU.7 90 80 80 80 60 50 73,33 Sedang 
9 Bangunan Sadap B.KU.8 90 60 80 70 60 50 68,33 Sedang 
10 Bangunan Sadap B.KU.9 90 60 80 70 60 50 68,33 Sedang 
11 Bangunan Sadap B.SI.1 90 80 80 70 70 60 75,00 Sedang 
12 Bangunan Sadap B.SI.2 90 90 80 70 70 60 76,67 Sedang 
13 Bangunan Sadap B.SI.3 90 90 90 80 80 60 81,67 Baik 
14 Bangunan Sadap B.SI.4 90 80 80 80 60 50 73,33 Sedang 
15 Bangunan Sadap B.SI.5 90 80 80 70 60 50 71,67 Sedang 
16 Bangunan Sadap B.SI.6 90 90 90 70 80 50 78,33 Sedang 
17 Bangunan Sadap B.SI.7 90 80 90 70 70 50 75,00 Sedang 
18 Bangunan Sadap B.SI.8 90 80 80 70 70 50 73,33 Sedang 
19 Bangunan Bagi Sadap B.SI.9 90 90 90 80 70 50 78,33 Sedang 
20 Bangunan Sadap B.KJ.1 90 80 80 70 70 50 73,33 Sedang 
21 Bangunan Sadap B.KJ.2 90 80 80 70 70 50 73,33 Sedang 
22 Bangunan Sadap B.KJ.3 90 90 80 70 70 50 75,00 Sedang 
23 Bangunan Sadap B.PL.1 90 90 80 70 70 50 75,00 Sedang 
24 Bangunan Sadap B.BD.1 90 90 90 80 80 50 80,00 Baik 
25 Bangunan Sadap B.BD.2 90 90 90 80 80 50 80,00 Baik 
Sumber: Hasil perhitungan (2019) 
Contoh perhitungan: (Nomor 1) 
Aspek I, II, III, IV, V, dan VI   = Hasil penilaian 



























      = 83,33%  
Kondisi bangunan pengatur   = Baik (80-89%) 
Berdasarkan penilaian kondisi bangunan pengatur dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar bangunan pengatur berada pada kondisi “sedang”. Skor terendah berada pada 
bangunan pengatur B.KU.6, B.KU.7, dan B.KU.9 dengan skor 68,33%. Ketiga bangunan ini 
mengalami kerusakan sedang pada tubuh bangunan. 
4.2.3.2. Penilaian Kondisi Bangunan Pengukur Debit 
Bangunan pengukur debit mempunyai tiga aspek penilaian. 
I. Endapan yang mempengaruhi pembacaan debit. 
II. Kondisi papan duga. 
III. Keberadaan tabel pembaca debit. 





I Terdapat sedikit endapan di bagian hulu (90%) 
II Papan duga yang kurang jelas dibaca (80%) 
III Tidak ada tabel pembaca debit (50%) 
Sumber: Analisis (2019) 
Terdapat satu buah bangunan pengatur yang dapat ditemukan di saluran primer dan 
sekunder Daerah irigasi kedungrejo. Bangunan ukur ini berjenis Drempel yang terletak pada 
Saluran Primer Kedungrejo. Endapan dapat terlihat pada bagian hulu bangunan. Papan duga 
masih ada dengan kondisi kurang jelas dibaca dan sebagian rusak. Selain itu di lapangan 
tidak ditemukan tabel pembaca debit. 




Skor Kondisi tiap 
Aspek (%) Rerata (%) Kondisi 
I II III 
Drempel B.KR.1d 90 80 50 73,33 Sedang 
Sumber: Hasil perhitungan (2019) 
Contoh perhitungan: (Nomor 1) 
Aspek I, II, dan III   = Hasil penilaian 








     = 73,33% 



















Bangunan ukur yang terdapat di saluran primer Daerah Irigasi Kedungrejo masih 
berfungsi meski terdapat kerusakan. Hal ini dibuktikan dengan hasil rekapitulasi yang 
menunjukan kondisi “sedang”. Bangunan ukur B.KR.1d mendapat nilai 73,33%. 
4.2.3.3. Penilaian Kondisi Bangunan Pelengkap  
Penilaian Kondisi Bangunan Pelengkap tergantung dari tiap jenis bangunan karena 
setiap jenis memilik aspek penilaian yang berbeda. Bangunan pelengkap yang dimaksud 
meliputi, siphon, gorong-gorong, talang, cross drain, jembatan, terjunan, pelimpah samping, 
drain inlet (masukan pembuang), tangga cucian, dan tempat mandi hewan. 
1. Penilaian kondisi bangunan siphon, gorong-gorong, talang, dan cross drain. Aspek 
penilaiannya adalah sebagai berikut. 
I. Tingkat kebocoran. 
II. Kondisi fasilitas penguras. 
III. Keberadaan trashrack. 
IV. Tingkat pengelupasan lantai yang membahayakan konstruksi. 
V. Tingkat keretakan sayap. 
VI. Keberadaan bekas kerusakan di lantai hilir. 
VII. Tingkat keretakan. 
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Daerah irigasi Kedungrejo mempunyai dua buah siphon, dua buah talang, dan empat 
buah gorong-gorong di saluran primer dan sekunder. Banyak kebocoran dan retakan yang 
terdapat pada tubuh bangunan. Semua bangunan pembawa di Daerah irigasi Kedungrejo 
tidak mempunyai penguras dan trashrack. Sumbatan sampah juga banyak dijumpai di hulu 
bangunan. 






Skor Kondisi tiap Aspek (%) Rerata 
(%) 
Kondisi 
I II III IV V VI VII VIII 
1 Siphon B.KR.1n 80 50 50 80 70 80 70 60 67,50 Sedang 
2 Talang B.KR.1o 50 50 50 70 50 70 50 80 58,75 Jelek 




B.KR.1s 80 50 50 80 70 80 70 80 70,00 Sedang 












B.PL.1b 80 50 50 80 90 80 80 90 75,00 Sedang 
Sumber: Hasil perhitungan (2019) 
Contoh perhitungan: (Nomor 1) 
Aspek I, II, III, IV, V, VI, VII, dan VII = Hasil penilaian 
Rerata skor kondisi tiap aspek  = 
I+II+III+IV+V+VI+VII+VIII
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      = 67,50% 
Kondisi bangunan pelengkap   = Sedang (60-79%) 
Berdasarkan penilaian kondisi bangunan pembawa dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar bangunan pengatur berada pada kondisi “sedang”. Skor terendah berada pada 
bangunan Talang (B.KR.1o) dengan skor 58,75%. Bangunan ini mengalami kebocoran pada 
lantai bangunan sehingga menyebabkan bangunan ini tidak bisa berfungsi. 
2. Penilaian kondisi bangunan jembatan. Aspek penilaiannya adalah sebagai berikut. 
I. Tingkat keretakan tubuh jembatan. 
II. Tingkat keretakan sayap. 



















IV. Keberadaan sumbatan sampah dan sedimen. 







I II III IV 













































































































































































































I II III IV 




































































































































Sumber: Analisis (2019) 
Terdapat 25 Jembatan yang dapat ditemukan di saluran primer dan sekunder Daerah 
Irigasi Kedungrejo. Kondisi jembatan dan jembatan orang dalam kondisi baik meskipun 
terdapat beberapa keretakan dan mulai adanya tanda longsor. Adanya sumbatan sampah dan 


























Skor Kondisi tiap 
Aspek (%) Rerata 
(%) 
Kondisi 
I II III IV 
1 Jembatan B.KR.1e 80 80 80 80 80,00 Baik 
2 Jembatan B.KR.1j 90 90 80 80 85,00 Baik 
3 Jembatan B.KR.1l 80 80 80 80 80,00 Baik 
4 Jembatan Orang B.KR.1r 90 90 80 90 87,50 Baik 
5 Jembatan B.KR.1t 90 90 90 90 90,00 Baik Sekali 
6 Jembatan B.KR.1u 90 90 90 90 90,00 Baik Sekali 
7 Jembatan B.KU.2a 90 90 90 80 87,50 Baik 
8 Jembatan B.KU.3a 90 90 90 90 90,00 Baik Sekali 
9 Jembatan Orang B.KU.5a 90 90 80 80 85,00 Baik 
10 Jembatan B.KU.5b 90 80 80 80 82,50 Baik 
11 Jembatan Orang B.KU.8a 90 90 80 80 85,00 Baik 
12 Jembatan Orang B.KU.8b 90 90 80 80 85,00 Baik 
13 Jembatan Orang B.KU.9a 90 80 80 80 82,50 Baik 
14 Jembatan B.SI.1a 90 90 90 90 90,00 Baik Sekali 
15 Jembatan B.SI.2a 90 80 80 80 82,50 Baik 
16 Jembatan B.SI.2c 90 90 90 80 87,50 Baik 
17 Jembatan B.SI.3a 80 80 80 80 80,00 Baik 
18 Jembatan B.SI.3b 90 90 90 80 87,50 Baik 
19 Jembatan B.SI.5a 90 90 90 90 90,00 Baik Sekali 
20 Jembatan B.SI.6a 90 90 80 80 85,00 Baik 
21 Jembatan B.SI.7a 70 80 80 80 77,50 Sedang 
22 Jembatan B.SI.8a 90 90 90 80 87,50 Baik 
23 Jembatan B.SI.9a 90 90 90 80 87,50 Baik 
24 Jembatan orang B.PL.1a 90 90 80 80 85,00 Baik 
25 Jembatan B.BD.2a 90 90 90 90 90,00 Baik Sekali 
Sumber: Hasil perhitungan (2019) 
Contoh perhitungan: (Nomor 1) 
Aspek I, II, III, dan X   = Hasil penilaian 








     = 80,00 % 
Kondisi bangunan pelengkap  = Baik (80%-89%) 
Berdasarkan penilaian kondisi jembatan dan jembatan orang dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar jembatan dalam kondisi “baik”. Skor terendah berada pada jembatan B.SI.7a 
dengan skor 77,50%. Bangunan ini mengalami kerusakan sedang pada bagian tubuh dan 




















3. Penilaian kondisi bangunan terjunan, pelimpah samping, dan drain inlet (masukan 
pembuang). Aspek penilaiannya adalah sebagai berikut. 
I. Tingkat keretakan dan kebocoran 
II. Tingkat kerusakan lantai 
III. Tingkat keretakan sayap 
IV. Tingkat kelongsoran 







































































































































Sumber: Analisis (2019) 
Terdapat tujuh masukan pembuang dan dua terjunan di saluran primer dan sekunder 
Daerah Irigasi Kedungrejo. Beberapa masukan pembuang telah mengalami penurunan 
kondisi terutama kerusakan pada bagian sayap. Terjunan masih dalam kondisi baik dan ada  



















Tabel 4.35. Penilaian Kondisi Bangunan Terjunan, Pelimpah Samping, dan Masukan 
Pembuang 








I II III IV 
1 Masukan Pembuang B.KR.1b 80 80 70 80 77,50 Sedang 
2 Masukan Pembuang B.KR.1f 90 90 80 80 85,00 Baik 
3 Masukan Pembuang B.KR.1i 60 70 70 60 65,00 Sedang 
4 Masukan Pembuang B.KR.1k 90 90 90 90 90,00 Baik Sekali 
5 Masukan Pembuang B.KR.1m 60 50 60 50 55,00 Jelek 
6 Masukan pembuang B.KR.1q 90 90 80 90 87,50 Baik 
7 Terjunan B.KR.1v 90 80 80 80 82,50 Baik 
8 Masukan Pembuang B.KR.1w 60 50 60 50 55,00 Jelek 
9 Terjunan B.PL.2a 60 60 50 50 55,00 Jelek 
Sumber: Hasil perhitungan (2019) 
Contoh perhitungan: (Nomor 1) 
Aspek I, II, III, dan IV  = Hasil penilaian 








     = 77,50% 
Kondisi bangunan pelengkap  = Sedang (60%-79%) 
Berdasarkan penilaian kondisi masukan pembuang dan terjunan dapat disimpulkan 
bahwa kondisi bangunan cukup bervariatif. Skor terendah berada pada terjunan B.PL.2a 
dengan skor 55,00%. Bangunan ini mengalami kerusakan parah pada tubuh dan sayap. 
Selain itu juga terdapat longsoran pada bangunan. 
4. Penilaian kondisi bangunan tangga cucian dan tempat mandi hewan. Aspek 
penilaiannya hanya satu yaitu tingkat kerusakan bangunan 
Tabel 4.36. Penjabaran Kondisi Bangunan Tangga Cucian dan Tempat Mandi Hewan 
No Bangunan Pelengkap Nomenklatur 
Kondisi 
I 
1 Tangga Cucian B.KR.1a Konstruksi rusak sedang (60%) 
2 Tangga Cucian B.KR.1c Konstruksi baik (90%) 
3 Tangga Cucian B.KR.1g Konstruksi rusak ringan (80%) 
4 Tangga Cucian B.KR.1h Konstruksi rusak ringan (80%) 
5 Tempat Mandi Hewan B.KU.2b Konstruksi rusak sedang (60%) 
6 Tangga Cucian B.SI.2b Konstruksi rusak ringan (80%) 
Sumber: Analisis (2019) 
Daerah Irigasi Kedungrejo memiliki lima tangga cucian dan satu tempat mandi hewan. 
Tangga cucian berada di Saluran Primer Kedungrejo dan Saluran Sekunder Singge. Tempat 




















dan ada yang mengalami kerusakan ringan serta kerusakan sedang. Sedangkan kondisi 
tempat mandi hewan mengalami kerusakan sedang. 
Tabel 4.37. Penilaian Kondisi Bangunan Tangga Cucian dan Tempat Mandi Hewan 
No Bangunan Pelengkap Nomenklatur 
Skor Kondisi tiap Aspek (%) 
Kondisi 
I 
1 Tangga Cucian B.KR.1a 60 Sedang 
2 Tangga Cucian B.KR.1c 90 Baik Sekali 
3 Tangga Cucian B.KR.1g 80 Baik 
4 Tangga Cucian B.KR.1h 80 Baik 
5 Tempat Mandi Hewan B.KU.2b 60 Sedang 
6 Tangga Cucian B.SI.2b 80 Baik 
Sumber: Hasil perhitungan (2019) 
Berdasarkan penilaian kondisi tangga cucian dan tempat mandi hewan skor terendah 
berada di tangga cucian (B.KR.1a) dan tempat mandi hewan (B.KU.2b). Bangunan ini 
mengalami kerusakan sedang sehingga mendapatkan skor 60%. 
4.2.4. Rekapitulasi Hasil Penilaian Kondisi Prasarana Fisik dan Penanganannya 
Rekapitulasi hasil penilaian kondisi prasarana fisik yang dimaksud yaitu keseluruhan 
hasil setiap saluran dan setiap jenis bangunan yang dibahas oleh studi ini. Hasil analisis 
diatas akan dibagi menjadi empat macam penanganan: kondisi baik sekali (pemeliharaan 
rutin), baik (pemeliharaan berkala yang bersifat perawatan), sedang (pemeliharaan berkala 
yang bersifat perbaikan), jelek (perbaikan berat atau pergantian) 
Tabel 4.38. Rekapitulasi Hasil Penilaian Kondisi Prasarana Fisik 












Saluran Primer Kedungrejo   62,78 Sedang 
2 Bendung Kedungrejo B.KR 70,67 Sedang 
3 Tangga Cucian B.KR.1a 60,00 Sedang 
4 Masukan Pembuang B.KR.1b 77,50 Sedang 
5 Tangga Cucian B.KR.1c 90,00 Baik Sekali 
6 Drempel B.KR.1d 73,33 Sedang 
7 Jembatan B.KR.1e 80,00 Baik 
8 Masukan Pembuang B.KR.1f 85,00 Baik 
9 Tangga Cucian B.KR.1g 80,00 Baik 
10 Tangga Cucian B.KR.1h 80,00 Baik 
11 Masukan Pembuang B.KR.1i 65,00 Sedang 
12 Jembatan B.KR.1j 85,00 Baik 
13 Masukan Pembuang B.KR.1k 90,00 Baik Sekali 
14 Jembatan B.KR.1l 80,00 Baik 
15 Masukan Pembuang B.KR.1m 55,00 Jelek 
16 Siphon B.KR.1n 67,50 Sedang 
17 Talang B.KR.1o 58,75 Jelek 



















Lanjutan Tabel 4.38. Rekapitulasi Hasil Penilaian Kondisi Prasarana Fisik 
No   Nama Saluran/Bangunan Nomenklatur Skor Kondisi Kondisi 
19 
 
Masukan pembuang B.KR.1q 87,50 Baik 
20 Jembatan Orang B.KR.1r 87,50 Baik 
21 Gorong - gorong B.KR.1s 70,00 Sedang 
22 Jembatan B.KR.1t 90,00 Baik Sekali 
23 Jembatan B.KR.1u 90,00 Baik Sekali 
24 Terjunan B.KR.1v 82,50 Baik 
25 Masukan Pembuang B.KR.1w 55,00 Jelek 
26 Talang B.KR.1x 75,00 Sedang 









Saluran Sekunder Kuwu   60,00 Sedang 
29 Bangunan Sadap B.KU.1 78,33 Sedang 
30 Jembatan B.KU.2a 87,50 Baik 
31 Tempat Mandi Hewan B.KU.2b 60,00 Sedang 
32 Bangunan Sadap B.KU.2 78,33 Sedang 
33 Jembatan B.KU.3a 90,00 Baik Sekali 
34 Bangunan Sadap B.KU.3 80,00 Baik 
35 Bangunan Sadap B.KU.4 80,00 Baik 
36 Jembatan Orang B.KU.5a 85,00 Baik 
37 Jembatan B.KU.5b 82,50 Baik 
38 Bangunan Sadap B.KU.5 78,33 Sedang 
39 Bangunan Sadap B.KU.6 68,33 Sedang 
40 Bangunan Sadap B.KU.7 73,33 Sedang 
41 Jembatan Orang B.KU.8a 85,00 Baik 
42 Jembatan Orang B.KU.8b 85,00 Baik 
43 Bangunan Sadap B.KU.8 68,33 Sedang 
44 Jembatan Orang B.KU.9a 82,50 Baik 









Saluran Sekunder Singge   62,78 Sedang 
47 Jembatan B.SI.1a 90,00 Baik Sekali 
48 Bangunan Sadap B.SI.1 75,00 Sedang 
49 Jembatan B.SI.2a 82,50 Baik 
50 Tangga Cucian B.SI.2b 80,00 Baik 
51 Jembatan B.SI.2c 87,50 Baik 
52 Bangunan Sadap B.SI.2 76,67 Sedang 
53 Jembatan B.SI.3a 80,00 Baik 
54 Jembatan B.SI.3b 87,50 Baik 
55 Bangunan Sadap B.SI.3 81,67 Baik 
56 Bangunan Sadap B.SI.4 73,33 Sedang 
57 Jembatan B.SI.5a 90,00 Baik Sekali 
58 Bangunan Sadap B.SI.5 71,67 Sedang 
59 Jembatan B.SI.6a 85,00 Baik 
60 Bangunan Sadap B.SI.6 78,33 Sedang 




















Lanjutan Tabel 4.38. Rekapitulasi Hasil Penilaian Kondisi Prasarana Fisik 
No   Nama Saluran/Bangunan Nomenklatur Skor Kondisi Kondisi 
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Bangunan Sadap B.SI.7 75,00 Sedang 
63 Jembatan B.SI.8a 87,50 Baik 
64 Bangunan Sadap B.SI.8 73,33 Sedang 
65 Jembatan B.SI.9a 87,50 Baik 











 Saluran Sekunder Kedungjati   60,56 Sedang 
68 Gorong - gorong B.KJ.1a 73,75 Sedang 
69 Bangunan Sadap B.KJ.1 73,33 Sedang 
70 Bangunan Sadap B.KJ.2 73,33 Sedang 
71 Gorong - gorong B.KJ.3a 73,75 Sedang 












Saluran Sekunder Plumpung   63,33 Sedang 
74 Jembatan orang B.PL.1a 85,00 Baik 
75 Gorong - gorong B.PL.1b 75,00 Sedang 
76 Bangunan Sadap B.PL.1 75,00 Sedang 













Saluran Sekunder Balongbader   65,56 Sedang 
79 Bendung Balongbader B.BD 77,33 Sedang 
80 Bangunan Sadap B.BD.1 80,00 Baik 
81 Jembatan B.BD.2a 90,00 Baik Sekali 
82 Bangunan Sadap B.BD.2 80,00 Baik 
Sumber: Hasil analisis (2019) 
Melihat dari hasil rekapitulasi kondisi prasarana fisik di saluran primer dan sekunder 
Daerah Irigasi Kedungrejo sebagian besar berada pada kondisi “sedang”. Kondisi ini akan 
digunakan untuk menentukan penanganan yang akan dilakukan. Berikut adalah tabel 
penanganan yang sesuai dengan kondisi prasarana fisik yang telah dianalisa. 
Tabel 4.39. Penanganan Prasarana Fisik 












Saluran Primer Kedungrejo   
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
2 Bendung Kedungrejo B.KR 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
3 Tangga Cucian B.KR.1a 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
4 Masukan Pembuang B.KR.1b 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
5 Tangga Cucian B.KR.1c 
Pemeliharaan rutin  
6 Drempel B.KR.1d 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
7 Jembatan B.KR.1e 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perawatan 
8 Masukan Pembuang B.KR.1f 




















Lanjutan Tabel 4.39. Penanganan Prasarana Fisik 
No   Nama Saluran/Bangunan Nomenklatur Penanganan 
9 
 
Tangga Cucian B.KR.1g 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perawatan 
10 Tangga Cucian B.KR.1h 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perawatan 
11 Masukan Pembuang B.KR.1i 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
12 Jembatan B.KR.1j 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perawatan 
13 Masukan Pembuang B.KR.1k 
Pemeliharaan rutin 
  
14 Jembatan B.KR.1l 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perawatan 
15 Masukan Pembuang B.KR.1m 
Perbaikan berat atau penggantian 
  
16 Siphon B.KR.1n 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
17 Talang B.KR.1o 
Perbaikan berat atau penggantian 
  
18 Siphon B.KR.1p 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
19 Masukan pembuang B.KR.1q 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perawatan 
20 Jembatan Orang B.KR.1r 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perawatan 
21 Gorong - gorong B.KR.1s 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
22 Jembatan B.KR.1t 
Pemeliharaan rutin 
  
23 Jembatan B.KR.1u 
Pemeliharaan rutin 
  
24 Terjunan B.KR.1v 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perawatan 
25 Masukan Pembuang B.KR.1w 
Perbaikan berat atau penggantian 
  
26 Talang B.KR.1x 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
27 Bangunan Bagi B.KR.1 










Saluran Sekunder Kuwu   
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
29 Bangunan Sadap B.KU.1 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
30 Jembatan B.KU.2a 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perawatan 
31 Tempat Mandi Hewan B.KU.2b 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
32 Bangunan Sadap B.KU.2 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 























Lanjutan Tabel 4.39. Penanganan Prasarana Fisik 
No   Nama Saluran/Bangunan Nomenklatur Penanganan 
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Bangunan Sadap B.KU.3 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perawatan 
35 Bangunan Sadap B.KU.4 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perawatan 
36 Jembatan Orang B.KU.5a 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perawatan 
37 Jembatan B.KU.5b 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perawatan 
38 Bangunan Sadap B.KU.5 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
39 Bangunan Sadap B.KU.6 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
40 Bangunan Sadap B.KU.7 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
41 Jembatan Orang B.KU.8a 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perawatan 
42 JembatanlOrang B.KU.8b 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perawatan 
43 BangunanlSadap B.KU.8 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
44 JembatanlOrang B.KU.9a 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perawatan 
45 BangunanlSadap B.KU.9 










Saluran Sekunder Singge   
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
47 Jembatan B.SI.1a 
Pemeliharaan rutin 
  
48 Bangunan Sadap B.SI.1 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
49 Jembatan B.SI.2a 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perawatan 
50 Tangga Cucian B.SI.2b 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perawatan 
51 Jembatan B.SI.2c 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perawatan 
52 Bangunan Sadap B.SI.2 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
53 Jembatan B.SI.3a 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perawatan 
54 Jembatan B.SI.3b 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perawatan 
55 Bangunan Sadap B.SI.3 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perawatan 
56 Bangunan Sadap B.SI.4 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
57 Jembatan B.SI.5a 
Pemeliharaan rutin 
  
58 Bangunan Sadap B.SI.5 





















Lanjutan Tabel 4.39. Penanganan Prasarana Fisik 




Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perawatan 
60 Bangunan Sadap B.SI.6 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
61 Jembatan B.SI.7a 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
62 Bangunan Sadap B.SI.7 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
63 Jembatan B.SI.8a 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perawatan 
64 Bangunan Sadap B.SI.8 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
65 Jembatan B.SI.9a 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perawatan 
66 Bangunan Bagi Sadap B.SI.9 
















Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
68 Gorong - gorong B.KJ.1a 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
69 Bangunan Sadap B.KJ.1 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
70 Bangunan Sadap B.KJ.2 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
71 Gorong - gorong B.KJ.3a 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
72 Bangunan Sadap B.KJ.3 
















Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
74 Jembatan orang B.PL.1a 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perawatan 
75 Gorong - gorong B.PL.1b 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
76 Bangunan Sadap B.PL.1 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
77 Terjunan B.PL.2a 

















Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
79 Bendung Balongbader B.BD 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perbaikan 
80 Bangunan Sadap B.BD.1 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perawatan 
81 Jembatan B.BD.2a 
Pemeliharaan rutin 
  
82 Bangunan Sadap B.BD.2 
Pemeliharaan berkala yang bersifat 
perawatan 




















Prasarana fisik yang telah dinilai dan diberi tindakan penanganan berjumlah 82 aset. 
Sebagian besar menunjukan hasil pemeliharaan yang bersifat perbaikan. Berikut adalah 
persentase tindakan penanganan prasarana fisik di Daerah Irigasi Kedungrejo. 
Tabel 4.40. Persentase Penanganan Prasarana Fisik  
Kondisi Penanganan Jumlah Persentase (%) 
Baik Sekali Pemeliharaan rutin 8 9,76 
Baik Pemeliharaan berkala yang bersifat perawatan 30 36,59 
Sedang Pemeliharaan berkala yang bersifat perbaikan 40 48,78 
Jelek Perbaikan berat atau penggantian 4 4,88 
Sumber: Hasil perhitungan (2019) 
Contoh perhitungan: (Nomor 1) 
Jumlah penanganan   = 4 (Pemeliharaan rutin) 
Persentase    = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛𝑎𝑛 (𝑝𝑒𝑚𝑒𝑙𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛 𝑟𝑢𝑡𝑖𝑛)
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑎𝑛𝑔𝑢𝑛𝑎𝑛
x100% 




    = 9,76 % 
Berdasarkan persentase dapat disimpulkan penanganan dengan jumlah tertinggi adalah 
pemeliharaan yang bersifat perbaikan (48,78%) sedangkan penanganan dengan jumlah 
terendah adalah perbaikan berat atau pergantian (9,76%).  
 
4.3. Analisis Data 
Data yang diperoleh adalah ranking dari hasil penilaian kondisi prasarana fisik. 
Dikarenakan data yang digunakan berbentuk ranking maka digunakan uji statistika non 
parametrik. Oleh karena itu, uji yang digunakan adalah Uji Kruskal-Wallis dan Uji Mann-
Whitney jika terdapat adanya perbedaan yang signifikan. 
Tabel 4.41. Ranking Nilai Kondisi Prasarana Fisik Berdasarkan Saluran 












Saluran Primer Kedungrejo   62,78 10 
2 Bendung Kedungrejo B.KR 70,67 20 
3 Tangga Cucian B.KR.1a 60,00 6 
4 Masukan Pembuang B.KR.1b 77,50 39 
5 Tangga Cucian B.KR.1c 90,00 79 
6 Drempel B.KR.1d 73,33 25 
7 Jembatan B.KR.1e 80,00 50 
8 Masukan Pembuang B.KR.1f 85,00 64 
9 Tangga Cucian B.KR.1g 80,00 50 
10 Tangga Cucian B.KR.1h 80,00 50 
11 Masukan Pembuang B.KR.1i 65,00 12 




















Lanjutan Tabel 4.41. Ranking Nilai Kondisi Prasarana Fisik Berdasarkan Saluran 
No   Nama Saluran/Bangunan Nomenklatur Skor Kondisi Ranking 
13 
 
Masukan Pembuang B.KR.1k 90,00 79 
14 Jembatan B.KR.1l 80,00 50 
15 Masukan Pembuang B.KR.1m 55,00 2 
16 Siphon B.KR.1n 67,50 14 
17 Talang B.KR.1o 58,75 4 
18 Siphon B.KR.1p 68,75 18 
19 Masukan pembuang B.KR.1q 87,50 71 
20 Jembatan Orang B.KR.1r 87,50 71 
21 Gorong - gorong B.KR.1s 70,00 19 
22 Jembatan B.KR.1t 90,00 79 
23 Jembatan B.KR.1u 90,00 79 
24 Terjunan B.KR.1v 82,50 58 
25 Masukan Pembuang B.KR.1w 55,00 2 
26 Talang B.KR.1x 75,00 33 









Saluran Sekunder Kuwu   60,00 6 
29 Bangunan Sadap B.KU.1 78,33 42 
30 Jembatan B.KU.2a 87,50 71 
31 Tempat Mandi Hewan B.KU.2b 60,00 6 
32 Bangunan Sadap B.KU.2 78,33 42 
33 Jembatan B.KU.3a 90,00 79 
34 Bangunan Sadap B.KU.3 80,00 50 
35 Bangunan Sadap B.KU.4 80,00 50 
36 JembatanlOrang B.KU.5a 85,00 64 
37 Jembatan B.KU.5b 82,50 58 
38 BangunanlSadap B.KU.5 78,33 42 
39 Bangunan Sadap B.KU.6 68,33 16 
40 BangunanlSadap B.KU.7 73,33 25 
41 JembatanlOrang B.KU.8a 85,00 64 
42 JembatanlOrang B.KU.8b 85,00 64 
43 BangunanlSadap B.KU.8 68,33 16 
44 JembatanlOrang B.KU.9a 82,50 58 









Saluran Sekunder Singge   62,78 10 
47 Jembatan B.SI.1a 90,00 79 
48 Bangunan Sadap B.SI.1 75,00 33 
49 Jembatan B.SI.2a 82,50 58 
50 Tangga Cucian B.SI.2b 80,00 50 
51 Jembatan B.SI.2c 87,50 71 
52 BangunanlSadap B.SI.2 76,67 36 
53 Jembatan B.SI.3a 80,00 50 
54 Jembatan B.SI.3b 87,50 71 




















Lanjutan Tabel 4.41. Ranking Nilai Kondisi Prasarana Fisik Berdasarkan Saluran 
No   Nama Saluran/Bangunan Nomenklatur Skor Kondisi Ranking 
56 
 
Bangunan Sadap B.SI.4 73,33 25 
57 Jembatan B.SI.5a 90,00 79 
58 Bangunan Sadap B.SI.5 71,67 21 
59 Jembatan B.SI.6a 85,00 64 
60 Bangunan Sadap B.SI.6 78,33 42 
61 Jembatan B.SI.7a 77,50 39 
62 Bangunan Sadap B.SI.7 75,00 33 
63 Jembatan B.SI.8a 87,50 71 
64 Bangunan Sadap B.SI.8 73,33 25 
65 Jembatan B.SI.9a 87,50 71 











 Saluran Sekunder Kedungjati   60,56 8 
68 Gorong - gorong B.KJ.1a 73,75 29 
69 Bangunan Sadap B.KJ.1 73,33 25 
70 Bangunan Sadap B.KJ.2 73,33 25 
71 Gorong - gorong B.KJ.3a 73,75 29 












Saluran Sekunder Plumpung   63,33 11 
74 Jembatan orang B.PL.1a 85,00 64 
75 Gorong - gorong B.PL.1b 75,00 33 
76 Bangunan Sadap B.PL.1 75,00 33 













Saluran Sekunder Balongbader   65,56 13 
79 Bendung Balongbader B.BD 77,33 37 
80 Bangunan Sadap B.BD.1 80,00 50 
81 Jembatan B.BD.2a 90,00 79 
82 Bangunan Sadap B.BD.2 80,00 50 
Sumber: Hasil Analisis (2019) 
Ranking nilai kondisi prasarana fisik berdasarkan saluran akan digunakan pada uji 
statistik. Penentuan prioritas perbaikan dapat diketahui dengan mengurutkan nilai kondisi 
dari skor terendah hingga skor tertinggi. 
Tabel 4.42. Ranking Nilai Kondisi Prasarana Fisik Berdasarkan Prioritas Perbaikan 
No Nama Saluran/Bangunan Nomenklatur Skor Kondisi 
1 Masukan Pembuang B.KR.1m 55,00 
2 Masukan Pembuang B.KR.1w 55,00 
3 Terjunan B.PL.2a 55,00 
4 Talang B.KR.1o 58,75 
5 Tangga Cucian B.KR.1a 60,00 
6 Saluran Sekunder Kuwu   60,00 
7 Tempat Mandi Hewan B.KU.2b 60,00 




















Lanjutan Tabel 4.42. Ranking Nilai Kondisi Prasarana Fisik Berdasarkan Prioritas Perbaikan 
No Nama Saluran/Bangunan Nomenklatur Skor Kondisi 
9 Saluran Primer Kedungrejo   62,78 
10 Saluran Sekunder Singge   62,78 
11 Saluran Sekunder Plumpung   63,33 
12 Masukan Pembuang B.KR.1i 65,00 
13 Saluran Sekunder Balongbader   65,56 
14 Siphon B.KR.1n 67,50 
15 Bangunan Sadap B.KU.6 68,33 
16 Bangunan Sadap B.KU.8 68,33 
17 Bangunan Sadap B.KU.9 68,33 
18 Siphon B.KR.1p 68,75 
19 Gorong - gorong B.KR.1s 70,00 
20 Bendung Kedungrejo B.KR 70,67 
21 Bangunan Sadap B.SI.5 71,67 
22 Drempel B.KR.1d 73,33 
23 Bangunan Sadap B.KU.7 73,33 
24 Bangunan Sadap B.SI.4 73,33 
25 Bangunan Sadap B.SI.8 73,33 
26 Bangunan Sadap B.KJ.1 73,33 
27 Bangunan Sadap B.KJ.2 73,33 
28 Gorong - gorong B.KJ.1a 73,75 
29 Gorong - gorong B.KJ.3a 73,75 
30 Talang B.KR.1x 75,00 
31 Bangunan Sadap B.SI.1 75,00 
32 Bangunan Sadap B.SI.7 75,00 
33 Bangunan Sadap B.KJ.3 75,00 
34 Gorong - gorong B.PL.1b 75,00 
35 Bangunan Sadap B.PL.1 75,00 
36 Bangunan Sadap B.SI.2 76,67 
37 Bendung Balongbader B.BD 77,33 
38 Masukan Pembuang B.KR.1b 77,50 
39 Jembatan B.SI.7a 77,50 
40 Bangunan Sadap B.KU.1 78,33 
41 Bangunan Sadap B.KU.2 78,33 
42 Bangunan Sadap B.KU.5 78,33 
43 Bangunan Sadap B.SI.6 78,33 
44 Bangunan Bagi Sadap B.SI.9 78,33 
45 Jembatan B.KR.1e 80,00 
46 Tangga Cucian B.KR.1g 80,00 
47 Tangga Cucian B.KR.1h 80,00 
48 Jembatan B.KR.1l 80,00 
49 Bangunan Sadap B.KU.3 80,00 
50 Bangunan Sadap B.KU.4 80,00 




















Lanjutan Tabel 4.42. Ranking Nilai Kondisi Prasarana Fisik Berdasarkan Prioritas Perbaikan 
No Nama Saluran/Bangunan Nomenklatur Skor Kondisi 
52 Jembatan B.SI.3a 80,00 
53 Bangunan Sadap B.BD.1 80,00 
54 Bangunan Sadap B.BD.2 80,00 
55 Bangunan Sadap B.SI.3 81,67 
56 Terjunan B.KR.1v 82,50 
57 Jembatan B.KU.5b 82,50 
58 Jembatan Orang B.KU.9a 82,50 
59 Jembatan B.SI.2a 82,50 
60 Bangunan Bagi B.KR.1 83,33 
61 Masukan Pembuang B.KR.1f 85,00 
62 Jembatan B.KR.1j 85,00 
63 Jembatan Orang B.KU.5a 85,00 
64 Jembatan Orang B.KU.8a 85,00 
65 Jembatan Orang B.KU.8b 85,00 
66 Jembatan B.SI.6a 85,00 
67 Jembatan orang B.PL.1a 85,00 
68 Masukan pembuang B.KR.1q 87,50 
69 Jembatan Orang B.KR.1r 87,50 
70 Jembatan B.KU.2a 87,50 
71 Jembatan B.SI.2c 87,50 
72 Jembatan B.SI.3b 87,50 
73 Jembatan B.SI.8a 87,50 
74 Jembatan B.SI.9a 87,50 
75 Tangga Cucian B.KR.1c 90,00 
76 Masukan Pembuang B.KR.1k 90,00 
77 Jembatan B.KR.1t 90,00 
78 Jembatan B.KR.1u 90,00 
79 Jembatan B.KU.3a 90,00 
80 Jembatan B.SI.1a 90,00 
81 Jembatan B.SI.5a 90,00 
82 Jembatan B.BD.2a 90,00 
Sumber: Hasil Analisis (2019) 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui ranking tertinggi (ranking 1) ditempati oleh 
masukan pembuang (B.KR.1m), masukan pembuang (B.KR.1w), dan terjunan (B.PL.2a) 
dengan persentase (55,00%) dan ranking terendah (ranking 82) ditempati tangga cucian 
(B.KR.1c), masukan pembuang (B.KR.1k), jembatan (B.KR.1t), jembatan (B.KR.1u), 
jembatan (B.KU.3a), jembatan (B.SI.1a), jembatan (B.SI.5a), dan jembatan (B.BD.2a) 



















4.3.1. Ranking Nilai Kondisi Berdasarkan Tingkat Urgensi 
Prasarana fisik Daerah Irigasi Kedungrejo telah mendapatkan ranking sesuai dengan 
skor kondisi untuk mengetahui aset mana yang harus mendapatkan perbaikan terlebih 
dahulu. Akan tetapi ranking tersebut dirasa masih kurang efektif dikarenakan urutan ranking 
tersebut hanya diperoleh dari hasil perhitungan tanpa memperhitungkan besarnya pengaruh 
kerusakan terhadap distribusi air untuk produksi pertanian. Contohnya adalah tangga cucian 
(B.KR.1a) yang mendapatkan ranking lima tetapi kurang memiliki pengaruh ke distribusi 
air berbeda dengan Saluran Sekunder Kedungjati yang hanya mendapatkan ranking delapan 
tetapi memiliki pengaruh yang besar terhadap distribusi air di sepanjang saluran tersebut. 
Oleh karena itu diperlukannya suatu penilaian yang mempertimbangkan faktor pengaruh 
distribusi air untuk produksi pertanian agar urutan penentuan prioritas perbaikan dapat lebih 
efektif. 
Hasil analisis ini akan dibagi menjadi empat macam tingkat urgensi: Sangat urgen, 
urgen, kurang urgen, dan jangka panjang. 
Tabel 4.43. Ranking Nilai Kondisi Prasarana Fisik Berdasarkan Tingkat Urgensi 
No Nama Saluran/Bangunan Nomenklatur Tingkat Urgensi 
1 Masukan Pembuang B.KR.1m Sangat Urgen 
2 Masukan Pembuang B.KR.1w Sangat Urgen 
3 Terjunan B.PL.2a Sangat Urgen 
4 Talang B.KR.1o Sangat Urgen 
5 Saluran Sekunder Kuwu   Sangat Urgen 
6 Saluran Sekunder Kedungjati   Sangat Urgen 
7 Saluran Primer Kedungrejo   Sangat Urgen 
8 Saluran Sekunder Singge   Sangat Urgen 
9 Saluran Sekunder Plumpung   Sangat Urgen 
10 Masukan Pembuang B.KR.1i Sangat Urgen 
11 Saluran Sekunder Balongbader   Sangat Urgen 
12 Siphon B.KR.1n Sangat Urgen 
13 Bangunan Sadap B.KU.6 Sangat Urgen 
14 Bangunan Sadap B.KU.8 Sangat Urgen 
15 Bangunan Sadap B.KU.9 Sangat Urgen 
16 Siphon B.KR.1p Sangat Urgen 
17 Gorong - gorong B.KR.1s Sangat Urgen 
18 Bendung Kedungrejo B.KR Sangat Urgen 
19 Bangunan Sadap B.SI.5 Sangat Urgen 
20 Drempel B.KR.1d Sangat Urgen 
21 Bangunan Sadap B.KU.7 Sangat Urgen 
22 Bangunan Sadap B.SI.4 Sangat Urgen 
23 Bangunan Sadap B.SI.8 Sangat Urgen 





















Lanjutan Tabel 4.43. Ranking Nilai Kondisi Prasarana Fisik Berdasarkan Tingkat Urgensi 
No Nama Saluran/Bangunan Nomenklatur Tingkat Urgensi 
25 Bangunan Sadap B.KJ.2 Sangat Urgen 
26 Gorong - gorong B.KJ.1a Sangat Urgen 
27 Gorong - gorong B.KJ.3a Sangat Urgen 
28 Talang B.KR.1x Sangat Urgen 
29 Bangunan Sadap B.SI.1 Sangat Urgen 
30 Bangunan Sadap B.SI.7 Sangat Urgen 
31 Bangunan Sadap B.KJ.3 Sangat Urgen 
32 Gorong - gorong B.PL.1b Sangat Urgen 
33 Bangunan Sadap B.PL.1 Sangat Urgen 
34 Bangunan Sadap B.SI.2 Sangat Urgen 
35 Bendung Balongbader B.BD Sangat Urgen 
36 Masukan Pembuang B.KR.1b Sangat Urgen 
37 Bangunan Sadap B.KU.1 Sangat Urgen 
38 Bangunan Sadap B.KU.2 Sangat Urgen 
39 Bangunan Sadap B.KU.5 Sangat Urgen 
40 Bangunan Sadap B.SI.6 Sangat Urgen 
41 Bangunan Bagi Sadap B.SI.9 Sangat Urgen 
42 Bangunan Sadap B.KU.3 Sangat Urgen 
43 Bangunan Sadap B.KU.4 Sangat Urgen 
44 Bangunan Sadap B.BD.1 Sangat Urgen 
45 Bangunan Sadap B.BD.2 Sangat Urgen 
46 Bangunan Sadap B.SI.3 Sangat Urgen 
47 Terjunan B.KR.1v Sangat Urgen 
48 Bangunan Bagi B.KR.1 Sangat Urgen 
49 Masukan Pembuang B.KR.1f Sangat Urgen 
50 Masukan pembuang B.KR.1q Sangat Urgen 
51 Masukan Pembuang B.KR.1k Sangat Urgen 
52 Tangga Cucian B.KR.1a Urgen 
53 Tempat Mandi Hewan B.KU.2b Urgen 
54 Jembatan B.SI.7a Urgen 
55 Jembatan B.KR.1e Kurang Urgen 
56 Tangga Cucian B.KR.1g Kurang Urgen 
57 Tangga Cucian B.KR.1h Kurang Urgen 
58 Jembatan B.KR.1l Kurang Urgen 
59 Tangga Cucian B.SI.2b Kurang Urgen 
60 Jembatan B.SI.3a Kurang Urgen 
61 Jembatan B.KU.5b Kurang Urgen 
62 Jembatan Orang B.KU.9a Kurang Urgen 
63 Jembatan B.SI.2a Kurang Urgen 
64 Jembatan B.KR.1j Kurang Urgen 
65 Jembatan Orang B.KU.5a Kurang Urgen 
66 Jembatan Orang B.KU.8a Kurang Urgen 



















Lanjutan Tabel 4.43. Ranking Nilai Kondisi Prasarana Fisik Berdasarkan Tingkat Urgensi 
No Nama Saluran/Bangunan Nomenklatur Tingkat Urgensi 
68 Jembatan B.SI.6a Kurang Urgen 
69 Jembatan orang B.PL.1a Kurang Urgen 
70 Jembatan Orang B.KR.1r Kurang Urgen 
71 Jembatan B.KU.2a Kurang Urgen 
72 Jembatan B.SI.2c Kurang Urgen 
73 Jembatan B.SI.3b Kurang Urgen 
74 Jembatan B.SI.8a Kurang Urgen 
75 Jembatan B.SI.9a Kurang Urgen 
76 Tangga Cucian B.KR.1c Jangka Panjang 
77 Jembatan B.KR.1t Jangka Panjang 
78 Jembatan B.KR.1u Jangka Panjang 
79 Jembatan B.KU.3a Jangka Panjang 
80 Jembatan B.SI.1a Jangka Panjang 
81 Jembatan B.SI.5a Jangka Panjang 
82 Jembatan B.BD.2a Jangka Panjang 
Sumber: Hasil Analisis (2019) 
4.3.2. Uji Kruskal-Wallis 
Uji Kruskal-Wallis bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan 
secara statistik antara dua atau lebih kelompok. Kelompok yang dimaksud dalam studi ini 
adalah kondisi bangunan dan saluran setiap saluran yang berjumlah enam saluran 
(kelompok). Proses pengujian yang dimaksud proses dalam penyelesaian pengujian Uji 
Kruskal-Wallis ini. 
Langkah pertama dalam Uji Kruskal-Wallis adalah mencari nilai R dan n. Nilai R adalah 
hasil dari penambahan ranking yang ada di satu saluran sedangkan n adalah jumlah aset yang 
ada di dalam satu saluran tersebut. 
Tabel 4.44. Nilai R dan n 












Saluran Primer Kedungrejo   10 
1102 27 
2 Bendung Kedungrejo B.KR 20 
3 Tangga Cucian B.KR.1a 6 
4 Masukan Pembuang B.KR.1b 39 
5 Tangga Cucian B.KR.1c 79 
6 Drempel B.KR.1d 25 
7 Jembatan B.KR.1e 50 
8 Masukan Pembuang B.KR.1f 64 
9 Tangga Cucian B.KR.1g 50 
10 Tangga Cucian B.KR.1h 50 
11 Masukan Pembuang B.KR.1i 12 
12 Jembatan B.KR.1j 64 




















Lanjutan Tabel 4.44. Nilai R dan n 
No   Nama Saluran/Bangunan Nomenklatur Ranking R n 
14 
 
Jembatan B.KR.1l 50 
  
15 Masukan Pembuang B.KR.1m 2 
16 Siphon B.KR.1n 14 
17 Talang B.KR.1o 4 
18 Siphon B.KR.1p 18 
19 Masukan pembuang B.KR.1q 71 
20 Jembatan Orang B.KR.1r 71 
21 Gorong - gorong B.KR.1s 19 
22 Jembatan B.KR.1t 79 
23 Jembatan B.KR.1u 79 
24 Terjunan B.KR.1v 58 
25 Masukan Pembuang B.KR.1w 2 
26 Talang B.KR.1x 33 









Saluran Sekunder Kuwu   6 
766 18 
29 Bangunan Sadap B.KU.1 42 
30 Jembatan B.KU.2a 71 
31 Tempat Mandi Hewan B.KU.2b 6 
32 Bangunan Sadap B.KU.2 42 
33 Jembatan B.KU.3a 79 
34 Bangunan Sadap B.KU.3 50 
35 Bangunan Sadap B.KU.4 50 
36 JembatanlOrang B.KU.5a 64 
37 Jembatan B.KU.5b 58 
38 BangunanlSadap B.KU.5 42 
39 Bangunan Sadap B.KU.6 16 
40 BangunanlSadap B.KU.7 25 
41 JembatanlOrang B.KU.8a 64 
42 JembatanlOrang B.KU.8b 64 
43 BangunanlSadap B.KU.8 16 
44 JembatanlOrang B.KU.9a 58 









Saluran Sekunder Singge   10 
1020 21 
47 Jembatan B.SI.1a 79 
48 Bangunan Sadap B.SI.1 33 
49 Jembatan B.SI.2a 58 
50 Tangga Cucian B.SI.2b 50 
51 Jembatan B.SI.2c 71 
52 BangunanlSadap B.SI.2 36 
53 Jembatan B.SI.3a 50 
54 Jembatan B.SI.3b 71 
55 BangunanlSadap B.SI.3 55 



















Lanjutan Tabel 4.44. Nilai R dan n 
No   Nama Saluran/Bangunan Nomenklatur Ranking R n 
57 
 
Jembatan B.SI.5a 79 
  
58 Bangunan Sadap B.SI.5 21 
59 Jembatan B.SI.6a 64 
60 Bangunan Sadap B.SI.6 42 
61 Jembatan B.SI.7a 39 
62 Bangunan Sadap B.SI.7 33 
63 Jembatan B.SI.8a 71 
64 Bangunan Sadap B.SI.8 25 
65 Jembatan B.SI.9a 71 











 Saluran Sekunder Kedungjati   8 
147 6 
68 Gorong - gorong B.KJ.1a 29 
69 Bangunan Sadap B.KJ.1 25 
70 Bangunan Sadap B.KJ.2 25 
71 Gorong - gorong B.KJ.3a 29 












Saluran Sekunder Plumpung   11 
142 5 
74 Jembatan orang B.PL.1a 64 
75 Gorong - gorong B.PL.1b 33 
76 Bangunan Sadap B.PL.1 33 













Saluran Sekunder Balongbader   13 
228 5 
79 Bendung Balongbader B.BD 37 
80 Bangunan Sadap B.BD.1 50 
81 Jembatan B.BD.2a 79 
82 Bangunan Sadap B.BD.2 50 
Sumber: Hasil perhitungan (2019) 
Contoh perhitungan: S.S Plumpung 
R   = 11 + 64 + 33 + 33 + 2 
  = 142 
n   = Jumlah aset dalam Saluran Sekunder Plumpung 
  = 5 
Langkah selanjutnya adalah melakukan Uji Kruskal-Wallis dengan mencari nilai N, ɑ, 
df, K, H dan X yang akan dijelaskan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.45. Uji Kruskal-Wallis 
Saluran (K) R n 
R1 (S.P Kedungrejo) 1102 27 
R2 (S.S Kuwu) 766 18 
R3 (S.S Singge) 1020 21 




















Lanjutan Tabel 4.45. Uji Kruskal-Wallis 
Saluran (K) R n 
R5 (S.S Plumpung) 142 5 
R6 (S.S Balongbader) 228 5 
N       82 
ɑ       0,05 
K       6 
df       5 
H       6,639 
X(0,05;5)       11,070 
Sumber: Hasil perhitungan (2019) 
Contoh perhitungan: 
N  = 27 + 18 + 21 + 6 + 5 + 5 
  = 82 
ɑ  = 0,05 (batas kritis) 
K  = 6 (jumlah kelompok) 
df  = K-1 
  = 6-1 
  = 5 
X(0,05;5) = 11,070 (didapatkan dari tabel chi-square dengan melihat df dan ɑ) 
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) − 3(82 + 1) 
  = 6,639 
Jadi, karena H (6,639) ≤ X(0,05;5) (11,070) maka kesimpulan statistik terhadap hipotesis 
yang diajukan tidak ada perbedaan yang berarti menerima H0 dan menolak H1. Oleh karena 
itu tidak perlu dilanjutkan ke Uji Mann-Whitney. 
Hasil dari Uji Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa data dari enam kelompok saluran 
irigasi tidak memiliki perbedaan (tidak adanya perbedaan yang signifikan dari tiap 
kelompok). Tidak adanya atau adanya perbedaan disebabkan oleh ranking yang dimiliki oleh 
setiap aset dari tiap kelompok saluran irigasi. Ranking tersebut dipengaruhi oleh hasil 
penilaian kondisi bangunan dan saluran. Dengan kata lain penyebaran ranking terjadi di 




















Gambar 4.1. Grafik Perbandingan Ranking dan Skor Kondisi  
Sumber: Hasil Analisis (2019) 
Uji Kruskal-Wallis bersifat sebagai penunjang yang berfungsi untuk mencocokkan hasil 
dari uji dengan proses penilaian dan grafik. Ketika proses penilaian dan grafik hasilnya tidak 
sesuai dengan hasil uji maka bisa dikatakan ada proses yang salah. Grafik diatas 
menunjukkan bahwa jika semakin tinggi skor maka semakin rendah rankingnya. Melihat 
grafik di atas proses penilaian dan ranking telah sesuai. Selain itu, grafik tersebut 
menunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan antar kelompoknya karena data dari tiap 
kelompok yang disimbolkan dengan warna berbeda tersebar secara merata dan tidak terlihat 
dominan di rentang ranking tertentu. 
Selain itu jika melihat dari hasil penilaian kondisi bangunan dan saluran, adalah sebagai 
berikut. 
1. Hasil penilaian kondisi bangunan utama 
Penilaian kondisi bangunan utama melingkupi Bendung Kedungrejo (bendung 
tetap) dan Bendung Balongbader (Bendung Gerak). Menurut hasil penilaian kondisi 
bangunan utama tidak dapat mengartikan ada atau tidaknya pebedaan karena hasil dari 
penilaian bangunan utama hanya satu bangunan yaitu bendung. Selain itu Bendung 
Kedungrejo dan Balongbader adalah dua jenis bendung yang berbeda sehingga memiliki 
aspek penilaian yang berbeda juga. Hal ini mengartikan bahwa tidak adanya perbedaan 



















Hubungan Ranking dan Skor Kondisi




















2. Hasil penilaian kondisi saluran  
Berdasarkan hasil penilaian kondisi saluran dapat diketahui bahwa kondisi setiap 
saluran tidak berbeda jauh secara skor kondisi dan hanya berselisih 5,56% dari skor 
kondisi tertinggi yaitu Saluran Sekunder Balongbader (65,56%) dan terendahnya 
Saluran Sekunder Kuwu (60,00%). Selain itu, menurut kondisinya seluruh saluran 
masuk ke dalam kondisi “sedang”. Hal ini mengartikan tidak adanya perbedaan dalam 
hasil penilaian kondisi saluran. 
3. Hasil penilaian kondisi bangunan pengatur 
Berdasarkan hasil penilaian kondisi bangunan pengatur, kondisi setiap bangunan 
pengatur tidak berbeda jauh. Skor penilaian tertinggi adalah bangunan bagi B.KR.1 
(83,33%) sedangkan skor terendah berada pada bangunan sadap B.KU.6, B.KU.7, dan 
B.KU.9 dengan skor 68,33%. Tidak ada perbedaan yang dimaksud adalah meskipun 
perbedaan skor penilaian cukup besar tetapi sebagian besar kondisi bangunan pengatur 
berada dalam kondisi “sedang” dan hanya ada enam bangunan yang memiliki kondisi 
“baik”.  
4. Hasil penilaian kondisi bangunan pengukur debit. 
Daerah Irigasi Kedungrejo hanya memiliki satu buah bangunan pengukur debit 
yaitu B.KR.1d dengan skor (73,33%) dan berada dalam kondisi “sedang”. 
5. Hasil penilaian kondisi bangunan pelengkap 
Penilaian kondisi bangunan pelengkap meliputi penilaian siphon, gorong-gorong, 
talang, cross drain, jembatan, terjunan, pelimpah samping, dan masukan pembuang. 
• Hasil penilaian kondisi bangunan siphon, gorong-gorong, talang, dan cross drain 
Menurut hasil penilaian kondisi bangunan siphon, gorong-gorong, talang, dan 
cross drain kondisi setiap bangunan pengatur tidak berbeda jauh. Skor penilaian 
tertinggi adalah bangunan talang B.KR.1x dan gorong – gorong B.PL.1b (75,00%) 
sedangkan skor penilaian terendah adalah bangunan talang B.KR.1o (58,75%). 
Tidak ada perbedaan yang dimaksud adalah meskipun perbedaan skor penilaian 
cukup besar tetapi sebagian besar kondisi bangunan pengatur berada dalam kondisi 
“sedang” dan hanya ada satu bangunan yang memiliki kondisi “jelek”. Selain itu 
tidak terdapat bangunan yang termasuk ke dalam kondisi “baik sekali” ataupun 






















• Hasil penilaian kondisi bangunan jembatan 
Hasil penilaian kondisi bangunan jembatan menunjukan kondisi setiap 
bangunan jembatan tidak berbeda jauh. Skor penilaian tertinggi adalah bangunan 
jembatan B.KR.1t, B.KR.1u, B.KU.3a, B.SI.1a, B.SI.5a, dan B.BD.2a (90,00%) 
sedangkan skor penilaian terendah adalah bangunan jembatan B.SI.7a (77,50%). 
Tidak ada perbedaan yang dimaksud adalah meskipun perbedaan skor penilaian 
cukup besar tetapi sebagian besar kondisi bangunan pengatur berada dalam kondisi 
“baik”.  
• Hasil penilaian kondisi bangunan terjunan, pelimpah samping, dan masukan 
pembuang 
Hasil penilaian kondisi bangunan terjunan, pelimpah samping, dan masukan 
pembuang menunjukan bahwa kondisi setiap bangunan tidak berbeda jauh. Skor 
penilaian tertinggi adalah masukan pembuang B.KR.1k (90,00%) sedangkan skor 
penilaian terendah adalah masukan pembuang B.KR.1m, masukan pembuang 
B.KR.1w, dan terjunan B.PL.2a (55,00%). Terdapat satu bangunan dalam kondisi 
“baik sekali”, tiga bangunan dalam kondisi “baik”, dua bangunan dalam kondisi 
“sedang” dan tiga bangunan dalam kondisi “jelek” yang terdapat di Saluran Primer 
Kedungrejo dan Saluran Sekunder Plumpung. Berdasarkan jumlah kondisi tadi 
dapat disimpulkan bahwa kondisi setiap bangunan tidak jauh berbeda meskipun 
bangunan hanya terdapat di dua saluran. 
• Hasil penilaian kondisi bangunan tangga cucian dan tempat mandi hewan 
Hasil penilaian kondisi bangunan tangga cucian dan tempat mandi hewan 
menunjukan bahwa kondisi setiap bangunan tidak berbeda jauh. Skor penilaian 
tertinggi adalah tangga cucian B.KR.1c (90,00%) sedangkan skor penilaian 
terendah adalah tangga cucian B.KR.1a dan tempat mandi hewan B.KU.2b 
(60,00%). Terdapat satu bangunan dalam kondisi “baik sekali”,  tiga bangunan 
dalam kondisi “baik”, dan dua bangunan dalam kondisi ”sedang”. Berdasarkan 
jumlah kondisi tadi dapat disimpulkan bahwa kondisi setiap bangunan tidak jauh 
berbeda meskipun bangunan hanya terdapat di tiga saluran. 
Dari hasil analisa diatas dapat dibuat rekapitulasi sebagai berikut. Kondisi aset di 
lapangan menunjukan tingkat kerusakan yang penilaiannya menggunakan aspek penilaian 
yang bersumber dari Kriteria dan Bobot Penilaian Kinerja Irigasi Kementerian PUPR tahun 
2018. Hasil penilaian tersebut diurutkan menjadi ranking dari nilai terkecil hingga terbesar. 




















melihat apakah proses penilaian dan grafik yang dihasilkan dari Kriteria dan Bobot Penilaian 
Kinerja Irigasi Kementerian PUPR tahun 2018 telah sesuai dengan hasil uji statistik atau 
tidak. Melihat hasil Uji Kruskal-Wallis yang menunjukan bahwa H0 diterima dan kondisi di 
lapangan yang menunjukan tingkat kerusakan yang bervariatif serta ranking yang merata di 
seluruh kelompok saluran, maka bisa disimpulkan dengan menggunakan aspek penilaian 
yang bersumber dari Kriteria dan Bobot Penilaian Kinerja Irigasi Kementerian PUPR tahun 
2018 semua kelompok saluran bisa dianggap dalam satu kondisi yang sama.  
 
4.4. Sistem Informasi  
Sistem informasi bertujuan untuk mengetahui kondisi dan penanganan dari seluruh 
prasarana fisik yang ada di saluran irigasi primer dan saluran irigasi sekunder. Sistem 
informasi yang dilakukan dalam studi ini melalui dua software yaitu Google Earth dan 
ArcGis yang menghasilkan sistem informasi kondisi aset irigasi dan peta kondisi aset irigasi. 
Sistem infomasi manajemen aset berisi nomenklatur, jenis bangunan, kondisi, penanganan, 
titik koordinat, dan foto serta dapat diakses langsung melalui Google Earth sedangkan peta 
manajemen aset hanya berisi nomenklatur dan kondisi. 
 

















































1. Hasil penilaian kinerja prasarana fisik aset irigasi di Daerah Irigasi Kedungrejo adalah 
sebagai berikut: 
- Kondisi baik sekali sebesar 9,76% 
- Kondisi baik sebesar 36,59% 
- Kondisi sedang sebesar 48,78% 
- Kondisi jelek sebesar 4,88% 
2. Ranking nilai kondisi prasarana fisik irigasi diurutkan dari skor kondisi terkecil ke 
terbesar dengan ranking tertinggi (ranking 1) ditempati oleh masukan pembuang 
(B.KR.1m), masukan pembuang (B.KR.1w), dan terjunan (B.PL.2a) dan ranking 
terendah (ranking 82) ditempati tangga cucian (B.KR.1c), masukan pembuang 
(B.KR.1k), jembatan (B.KR.1t), jembatan (B.KR.1u), jembatan (B.KU.3a), jembatan 
(B.SI.1a), jembatan (B.SI.5a), dan jembatan (B.BD.2a). 
3. Hasil pengujian ranking melalui uji Kruskal-Wallis mendapatkan nilai H sebesar 3,300. 
Nilai H(6,639) ≤ X(0,05;5) (11,070) menunjukan bahwa kesimpulan uji statistik terhadap 
hipotesis yang diajukan tidak ada perbedaan yang berarti menerima H0 dan menolak H1. 
Maka bisa disimpulkan dengan menggunakan aspek penilaian yang bersumber dari 
Kriteria dan Bobot Penilaian Kinerja Irigasi Kementerian PUPR tahun 2018 semua 
kelompok saluran bisa dianggap dalam satu kondisi yang sama. 
 
5.2. Saran 
Saran penulis untuk meningkatkan pengembangan hasil dari penilaian kondisi prasarana 
fisik aset irigasi memerlukan data inventarisasi yang lebih detail juga diperlukan untuk 
mengoptimalkan hasil dari penilaian. Penerapan metode yang berbeda bisa digunakan untuk 
mengetahui hasil perbandingan penilaian. Selain itu penulis juga menyarankan untuk adanya 
studi lanjutan dari studi ini seperti penilaian aspek produktivitas tanam, sarana penunjang, 
organisasi personalia, dokumentasi, dan P3A. Sistem informasi yang diberikan bisa 
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